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ABSTRAK

Nama : BY. Juniarty

NPM o QF06192385

Judul : Faktor-fakior yang Memengaruhi Mazakki Non PNS Dalam
Menunatkan Zakat Profesinya Pada BAZIS Provinsi DKI
Jakarta

Potensi zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sungguh sangat besar,
tetapi hasil pengumpuian zakat profesi setiap tahunnya masih jauh dari yang
dikarapkan, Padahal di sisf lain, muzakki non PNS tersebut adalab muzakki
yang memiliki pendapatan di atas nishab dan secara struktural, muzakki
noer PNS mendapatkan fasilitas dari Pemda. Kesemjangan hasil dengan
asumsi pengumpulan zakat profesi diduga karena seorang muzakki non PNS
dalam mengambil keputusan menunatkan zakat profesi dipengarabi cleh
beberapa fakior. Faktor-faktor yvang didupa dapat mempengarubi smuzakki
non-PNS adalsh penpetahuan agama, pendapatan, manzjemen, sosiglisasi,
regulasi pemerintah dserah dean domisili Penclitian ini menggunakarn
analisis model logit, dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor pendidikan agaema dan sosislisasi yang mempengarhui keputusan
muzakki dalam menunaiksn zakst profesinya di BAZIS Provinsi DKI
Jakarta.,

Kata Kunci: Zakat Profesi, BAZIS Provinst DKI Jakarta, Muzakki non PNS
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ABSTRACT

Name : E.Y. Juniarty
NPM . 0706192395
Title : Factors Affecting Non-Civil Servants Muzaki Give To Charity

In His Profession In BAZIS DKI Jakartz Province

Potential due zakat prafession in Amil body infaq and Saduqah Zaksh (BAZIS)
. Province DKI Jakarfa was very large but the msulls of the zakat collection
profession sach year is still far fiom the expected. Whersas on the other side
muzakky non  civil servants who have mcome muzaki above nishab and
structurally, non-civil servanis get muzaly facilites from local government. Gap
results assuming the collection of zakat profession allegedly because of a non civil
servants muzakk in making decisions give 6 charirty the profession is influenced
by several factors. Factors that may affect the expected non civil servants are
muzakdd religious knowledge, revenue, management, socialization, regulation of
focal gpovernment and housing. Fis stdy uses logit models and analysis of research
resultas can be concluded it the factor of religious understanding and
socigiization are factors that influence decisions in muzekiki non civil servanis
give to charity in BAZIS DK} Jakarts Provines,

Keyword : Zakat Profession, BAZIS DKI Jakarta Province, muzakky non
civil servants
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BAR I
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Isiam adalah agama yang sempurna karena Islam memiliki petunjuk dan
peddoman bagi manusia untuk dapet menjalani proses kehidupan dengan baik.
Salah satu ajsrannya adalah kescimbangan. Keseimbangan antara E{e;:eﬁﬁngah
duniawi dan kepentingan ukhrawl. Kescimbangan antara beatuk dan pola relasi
antara Khalig dan makhluk-Nya (hablun mingdich) serta bentuk dan pola relasi
antara sesama makhluk (hablun minnaas).

Zakat adalah salah satu ajaran Islam yang mengajarkan pola kesgimbangan
tersebut, Zakat adalah ibadah ritual keagemaan vang didasari oleh kevakinan
keberimanan seorang musiim sebagai bentuk perwwjudan atas syukur nikmat
{harta} yang telah diberikan Allah kepada hamba-Nys. Penunaian zakat ini adalah
bukii dan kesaksian kefauhidan seorang muslim kepada Allah SWT (auhid
individualy dan sekaligus berfungsi sebagal bulkti dan kesaksian ketauhidan
seorang mushm terbadap realitas kehidupan.

Pemaniaatan ZIS memiliki keterkaitan secarz aktif memecahkan
permasalahan sosial kemapusiaan, seperli pengentasan kemiskinan, peningkatan
sumber daya manusia dan pemberdayaan ekonomi umat {rauhid sosial). Sehingga
apabila zakat int tidak ditunaikan oleh umat muslim yang memiliki kelebihan
harta maka ia seorang akan berdesa apabila kewajibannya tidak dipenuhi karena
ada hak orang lain vang terdzalimi (tbadah muta’adiyal).

Oleh karenaya zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki
posisi sangat penting, sirategis dan potensial dalam pembangonan agidab dan
kesejahteraan wmat. Bahkan dalam sudut pandang ekonomi makeo,  zakat
merupakan instrumen distribusi pendapatan karena melalui instrumen zakat-lah,
terjadinya perpindahan harta dari muzakki ke mustahik secara alami sehingga
tereipta keadilan sosial bagi umat manusia.

Zakat secara harfiah adalab mensucikan orang yang memiliki harta dari

sifat duniawi. Karena larta bagian orang lain sudah ia keluarkan zakatnya,
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sehingga ia hanya mengkonsumsi bagian harta yang sudah bersih dan suci, dengan
harapan mendapatkan keberkahan dan menciptakan kepedulian terhadap sesama.
Sedangkan zakat dari sudut fenomenologis, ia memiliki makna yang luas dan
dalem, di mana pendayagunaan ZIS juga secara material dan fungsional memiliki
peran besar dalam penyelesaian masalah kewmmatan, Namun sangat disayangkan
potenst zakat vang strategis, penting dan potensial ini belum terberdaya dengan
baik. Oleh karena itu perlu dipahami oleh umat muslim mengenal peran penting
dan fungsi zakat secara harfizh dan fenomenologis.

Secarg statistik, hasil pengumpulan zzkat per tahunnya masih javh di
bawah angka minimum. Bahkan para pakar pernah mempresiksikan potensi dana
zakat, infag dan shadagah (Zi3) tersebut. Hasil penelitian Public fmerst Research
and Advoegey Center (PIRAC) tahun 2004 memprediksikan dana ZIS dapat
mencapai angka 9,09 Trilyun per tahun. Sedangkan hasi! survei Pusat Babasa dan
Budaya {PBB) Universitas Islam Negeri (UIN) Syadf Hidayatullah Jakarta
menunjukkan bahwa potensi ZIS di Indonesia selama tzhun 2004 dapat
menyentubh angka 19,3 Trilyun Karena nyaris hampir semua masyarakat muslim
Indonesia permah berderma baik kecil, sedapg dan besar. Meski yang tergalang
oleh sebagian lembaga profesional baru sekitar 5 %.

Padahal sesungguhnya, potensi zakat jsuh febih besar, Oleh karena itu,
kedudukan zakat sangat strategis sebagai salah satu kekuvatan ckopomi Islam
apabila dikelola dengan baik oleh orang-orang profesional. Hal int terbukti dalam
sejarah Iskam yakni pada masa Raschullah SAW dan para sahabatnya bahwa zaket
sesuatu yang besar dap strategis dan bahkan merupakan solusi dalam mengatasi
masalab ekonomi wmat. Pads masa Khalifah Umar bin Abdul Azis, pengelolaan
zakat ditangani dengan baik dalam hal pengumpulas dan pendistribusiannya, dan
dalamn waktu yang tidak terlalo fama pang hasil pengumpulan Zakat surplus 1/3
dan pada talum kedua surplus 2/3 dan tahun ketiga menjadi surplus 373 sehingga
uzng zakat selurahnya tidak bisa dibagikan. Hal ini lerjadi karena sudah tidak ada
lagt mustabjq karena mereka sudah terentaskan dari belenggu kefakiran dan

keriskinan.
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Prestasi yang dicapat oleh Umar bin Abdul Azis fersebut memiliki makna
filosofis yang sangat dalam. Dengan keterbatasan lingkup usaha yang dikenai
zakat pada walktu itu, Umar bin Abdul Azis berhasil mengumpulkan dana zakat
yang besar. Pada saaf ini, scharusnya ummat muslim pun dapat merath prestasi
vang serupa dengan sahabat Mabi di awal Islam, vekni dengan munculnya
berbagai macam profesi yang tidak dikenal pada masa-masa awal Islam, Di
éamping itu, perkembangan aktifilas perckonomian ummat yang cukup pesat,
ummat mulai mengenal zakat profesi.

Zakat penghasilan atan zakat profusi (al-mal al-mustfafad) adalah zakat
vang dikenakan pada setiap pekerjaan ateu keahiian profesional tertentu, baik
yang dilakukan sendirian mauvpun bersama dengan orangflembaga lain, yang
moendatangkan penphasilan (vang) halal yang memenuhi mised (batas minimum
untuk wajib zakat). {www.nu.or.id}

Landasan hukum diwgjibkannya zakat profesi adalah surat al Bagareh ayat
267, namun dalam penentuan haul dan nishaboye menjadi wilayah titihad pada
ulama di masa kini yang nampaknya berangkat dari itihad yang cukup memiliki
alasan dan dasar yang cukup kual, Zakat profesi dirgsakan mencermivkan rasa
keadilan. Oleh karena ada kewajiban zakat pada sermua penghasilan dan
pendapatan. Dalam kitab figh klasik, petani, pedagang dikenakan zakaf atas hasil
usahanya. Maka, dengan perkembangan zaman dan feknologl sejavh ini
memungkinkan adanyva objek muzakki baru yang lebih besar jumlah
penghasilannya, seperti dokter, akuntan, konsultan, dan lain-lain. Begitu halnya
dengan zakat profes

Di samping penerapan zakat profesi yang r%m‘agakan pencerminan rasa
keadilan. Fornutasi prinsip keadilan dalam pengaturan zakat profesi, jupa harus
melakukan pendekatan pada prinsip pengawasan, di mana pengelola zakat profesi
mempunyal peran yang cukup untuk mengawasi, Alasan dilakukan pengawasan
itn berkailan dengan upaya menjaga kepercayaan masyarakat atau kalangan
profesional.

Pemelibaraan kepercayaan masyarakat terhadap zakat profesi penting
diupayakan, oleh karena kepercayaan masyarakat merupakan faktor yang sangat
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krustal dalam pengelolaan zakat profesi. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat
dapat dilakukan dengan melakukan pengawasan secara langsung maupun secara
berkala terhadap kepatuban pengelola zakat profesi tersebut. Berkenaan denpan
pengelolaan  zakat profest harus menunjukkan jaminan keadilan yang tegas. Di
samping itu, setiap kebijakan berkenaan dengan zakat profesi harus dapat
dilaksanakan secara efektif dan adil. (Darwis, h. 54-56}

BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalsh amil zekat milik Pemerintah DXI
Jakarta merupakan salah satu amil zakat vang turut mensosialisasikan dan babkan
berupaya mengoptimalisasikan dana zakat profesi di wilayah ibukota. Sebagai
lembaga non struktural Pemerintah Daerah Khusus Tbukota Jakarta memiliki tugas
dan fungsi menyelenggarakan pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infag dan
shadagab. BAZIS Provinsi DK Jakarta beserta petugas operasional pengumpul
ZIS di setiap tingkatan melakukan penghimpunan dana ZIS berdasarkan ketetapan
hukum Pemerintah Daecah Provinsi DKI Jakarta, Sehingga pola dan kebijakan
pendayagunan dan pendistribusian duna ZIS di BAZIS Provinsi DKI Jakarta
senantiasa berpedoman kepada Swurat Keputusan Gubernur Provinsi DK1 Jakarta
setiap tahunnya.

Sejalan dengan konsep ofonomi daerah, BAZIS Provinst DKI Jakaria
melaksanakan pengelolaan dana zakat di DKJ Jakarta. Tugas pokok dan fungsi
(lupoksi) BAZIS adalal membanty program Pemerintahi Provinsi DKI Jakarta
dalam mengentaskan kemiskinan, Akselerasi pembangupnan menuntat variasi
penggalian sumber dana vapg akan menjadi Konstribusi kevangan daerah untuk
dana pembangunan fisik material dan mental spiritual. Sehingga secara integratif,
BAZIS Provinsi DK Jakarta merupakan bagian dani penguatan konsep rancang
banpun vang berlatar belakang kultur, budaya, sostal, ekonomi dan agama yang
kondusif dalam rangka percepatan tercapainya peningkatan kesejahteraan
masyacakat sesual dengan misi dan visi daerah.

Pengelolaan 218, khususnya zakat profesi masth memiliki permasalahan
mendasar. Dengan karakteristik muzakki di perkotasn yang lebib cerdas, lebih
kompleks dan dinamis, membuat wajah pengelolaan dana zakat profesi menjadi
lebih “hidup”. Catatan penting pengelolaan zukat profesi, pertarna: yaitu masth
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kuatnya paradigma pendistribusian zakat secara langsung kepada mugstahik.
Sehingga sangat dimungkinkan tegtadinya ketidakmerataan {overlapping)
penghimpunan dan pendayagunaan dana ZIS. Kedua: faktor kepercayaan terhadap
dana vang akan dikelola oleh amil, baik oleh pemerintah manpun oleh swasta.
Schingga penyaluran dana zakat lebih banyak ditujukan kepada mustahiq
langsung. Ketiga: semakin banyaknya amil zakat yang beroperasi di DKI Jakarta,
batk vang berskata lokal, nasional, bahkan intermasional. Kmm;zét: banyaknya
mwizakki baik PNS maupun pon PNE yang berdomisili di luar DKI sehingpga ada
kemungkinan mereka menunaikan zakat profesinya pada amil zakat di sekitar
tempat tinggal mereka.

Dari kondist ohjektif di atss, pembahasan masalah tentang rendshnya
penunaisn zakat profest di BAZIS Provinsi DK Jakarta dari sepmen muzakki non
PNS i lingkungan PEMDA DKI Jakarta, Dalam tesis ini ingin melakukan
penelitian lentang faktor-faktor apa saja yang memengaruhi muzakki nos PNS di
lingkungan PEMDA DKI Jakarta dalam menunaikan zakat profesinya atau faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi muzakki non PNS di lingkungan PEMDA DKI
Jaksarta untuk tidak menunaikan zakat profesinya serta untuk mengetaai faktor
apa sajakah yvang memiliki pengaruh paling kuat.

Oleh karena i, penelitian ini akan membahas dan menguraikan masalah
tersebut di atas dengen mengambil topik ¥ FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMENGARUH] MUZAKKI NON PNS DALAM MENUNAIKAN ZAKAT
PROFESI MELALUI BAZIS FROVINSI DKI JAKARTA™

1.2. Perumusan Masalah

Pada hakekatnya, BAZIS Provinsi DKJ Jakarta memiliki potensi yang
besar dan strategis serla layak dikembangken di dalam pengelolaan ZIS untuk
dapat menjadi salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Secara demografik,
mayoritas masyarakat Jakarts adalah pemeluk agama Islam dan secara  kultural,
menunaikan  ZIS  telsh  berakar kust dalam tradisi kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian secara hipotetik  ZIS berpotenst menjadi alternatif dalam

pemberdayaan masyarakat mustim. Kondisl sosiogeografis Jakarta sehagal pusat
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pemerintahan, perdagangan dan jasa menambah kekuatan dalam aktifitas dan
dinamika zakat profesi di ibukota.

Kondisi strategis dan potensial kekhususan Kota Jakarta tidak diiringi
dengan perkembangan dana karitatif masyarakatnya sehingga hasil perolehan
ZIS pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta tidak sebesar dari potensi zakat
profesi yang mencapai angka Rp. 3 Milyar (Abdullah, 2008). Dengan dukungan
dana dari APBD untuk operasional pengelolaan zakat dan tenaga muzakki yang
Sull time (karyawan PNS), BAZIS Provinsi DKI Jakarta masih memiliki sejumlah
permasalahan. D1 antaranya adalah hasil pengumpulan zakat profesi sampai
dengan akhir tahun 2008 dari muzakki sebesar Rp. 964.063.651,-.

Hal ini terlibat dari banyaknya lembaga teknis non struktural, yayasan, dan
perusahaan daerah yang berada di wilayah Pemerintah Daerah Provinsi DKI
Jakarta. Angka perolehan ZIS tersebut masih jauh dari potensi zakat profesi di
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Oleh karena itu, perlu dicari akar masalah yang menjadi penyebab
timbulnya masalah tidak terealisasinya potensi zakat di lingkungan Provinsi DKI
Jakarta. Proses pencarian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif yang
komprehensif sehingga dapat diketahur faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya perbedaaan antara angka potensi zakat dengan angka realita
pengumpulan zakat. Untuk kemudian, dapat diketahui langkah-langkah apa saja
yang harus dilakukan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta untuk dapat mencapai
target dari potensi zakat yang telah diprediksi.

Perlu disadari bersama, bahwa pelaksanaan zakat bukanlah semata-mata
diserahkan kepada kesadaran muzakki saja, akan tetapi juga merupakan tanggung
jawab bagi para amilin untuk memungut dan mendistribusikannya secara amanah
dan profesional. Oleh karena itu amil zakat harus meningkatkan profesionalisme
kerjanya sehingga menjadi amil zakat yang amanah, jujur, sungguh-sungguh,
mengerti masalah hukum zakat dan kapabel dalam melaksanakan tugas-tugas ke-
amilan.

Pada sisi pengumpulan, banyak aspek yang harus dilakukan seperti aspek
penyuluhan yang berkaitan dengan proses penyadaran kewajiban, penjelasan
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tentang of-amwall az-zakawiyyah, cara membayarkannya dan sebagainya. Sarana
dan media harus dimanfaatkan secara optimal, mulai dari kbutheh Jum’at, majelis
taklim, brosur, seminar dan sebagainya. Aspek lainnya yang jugsa penting adalah
pengumpulan dan pengelolaan data muzakki untuk kemudian dilakukan
klasifikasi, komunikasi, kerespondensi, penagihan dan sebagainya. Formulir
penerimaan zakat yang praktis dan mudah harus disediakan,

Upaya optimalisasi hasil pengumpulan zakat profesi di BAZIS Provinsi
DKI Jakarta untuk sementara diduga disebabkan oleh fakior manajemen BAZIS
Provinsi DKI Jakarta, faktor kesadaran dan pemahaman keagamaan muzakki non
PHNS di lingkungan Provinsi DK Jakarta, faktor sosialisasi ZIS vang dilakukan
oleh petugas amil BAZIS Provinst DKI Jakarta, dan faktor regulasi pemerintah
daerah. i samping alasan internal keagamaan ity, masih terdapat faktor lain yang
memengaruhi muzakki non PNS dalamn menucaikan zakat profesi di BAZIS
Provinsi DKI Jakarta yakni faktor wilayah domisili, Hal ini sengajs diungkapkan
mengingat sehagian besar muzakki non PNS memiliki tempat tinggal yang berada
di lvar wilayah DKI Jakarta.

LA, Batasan Penelitian
Sebagai perangkat pemerintah daergh, BAZIS Provinsi DKI Jakarta
memiliki potensi yang besar dan strategis bagi pengembangan zakat profesi. h
mana kondisi sosiogeegrafis Jakarta sebagai pusat pemerintahan, perdagangan dan
jasa. Memperhatikan kedua hal tersebut di atas, BAZIS Provinsi DKI Jakarta
memiliki sumber Zakat, Infag dan Shadaqah (218} yang potensial yaitu:
1. Masyarakat.
2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.
3. Neon PNS, yang meliputi sebagian lembaga teknis non strukiurai dan yayasan
serta perusahaan daerah yang berada di dalam wilayah Pemerintah Daerah
DK Jakarta.

Segmen muzakki non PNS adalah sumber daya yang pofensial karena di
dalam segmen ini terdapat kelompok pengusaha (pengelola BUMD), yayasan dan
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lembaga teknis non struktural. Pengusaha (pengelola BUMD) adalah perusshaan
mitra kerja Pemerintsh Provinsi DKI  Jakarta, di mana perusahaan-peresahaan
tersebut merupakan wilayah tugas pokok dan fungsi {fupoksi) unit di lingkungan
kerja Pemerintah Provinsi DKI  Jakarta dan untuk kelompok pengusaha
{pengelola BUMD) ini, Pemerintah Daerah DK Jakarta memiliki 28 BUMD, 3
yayasan di mana muzakkinya sebagian besar muslim, dan 16 lembaga tekeds non
struktural vang mufni muzakki nya adalah non PNS. Junlah karyawan non PNS
yang muslim berjumlah 7328 orang. Dengan demikian segmen muzakki non PNS

ini sangat potensial.

1.4.Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirwmuoskan pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagal berikut:

|. Bagaimena karakieristik muzakld nen PNS  di lingkungan Provinsi DKI
Jakarta, balk yang membayar maupun yang tidak membayar zakat profesi
pada BAZIS Provinsi DK1 Jakana?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menentukan muzakki non PNS untuk
membayar dan tidak membayar zakat profesi pada BAZIS Proviesi DKI
Jakarta?

3. Faktor apa sajaksh yang dominan dalam penentuan pilihan muzakki non PNS
untuk menunaikan ataw tidak mensnaikan zakat profesinya pada BAZIS
Provinsi DKI Jakasta?

1.5, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.5.1. Twujuan Penelitian
1. Mengetahui karakteristik muzakki non PNS  di lingkungan Proviosi
DKI Jakarta, baik yang membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi
DKI Jakarta maupun muzakki non PNS yang tidak membayar zakat
profesi pada BAZIS Provinst DK Jakarta?
2. Mengetahui kecenderungan seseorang untuk membayar dan tidak
membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi DK Jakarta?
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3. Mengetahui faktor yang paling kuat memengaruhi muzakki non PNS
dalam membayarkan zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta?

1.5.2. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, baik bagl penulis
maupun bagi masyarakat umum lainnys yang ingin meneliti tentang
zakat profesi. ’

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan bagi BAZIS
Provinsi DKI Jakarta dalam melakekan upaya optimalisasi hasil zakat
profesi dan segmen muzakki non PNS

3. Dapat memberikan pengefahuan bagi masyarakal uwmum  unfuk

mengetahui faktor-fakior seseorang dalam menunaikan zakat profesi.

1.5. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah fondasi yang mendasari pelaksanaan riset dan
sarana logis membangun, menggambarkan dan mengelola hubungan-hubungan
(networks of associatipn) anfara variabel-varabel yang relevan terhadap
permasalaban, Kerangka teori diidentifikastkan melahi suatu proses diantaranya
observasi dan  tinjauan kepustakaan. Kerangka teorl juga mengelaborasi
hubungan-hubungan antara  variabel, menjelaskan teori yang  mendasari
hubungan-hubungan ini dan menjelaskan sifat dan arahannya. (sekaran, 97)

Dari beberapa penelitian yang telah dilakuken terkait dengan obyek dalam
penelitian inj, kendatipun tidak persis sama gekali, diantaranya pensglitian yang
dilakukan oleh Hamidiyah (2004), menyatakan bahwa faktor-faklor yvang secara
signifikan memengarubi pengumpulan zakat, infak, sedekah, wakaf, dan kurban
(ZISK'W) dengan studi kasus di Dompst Dhuafa Republika adalah biaya promosi,
jaringan serta momen. Ketiga variabel tersebut ternyata mampu menjelaskan
73,5% sebagai indikator independen pengumpulan ZISWK. Sementara itu, dari
kesimpulan penelitian  Indrajatiningrum  (2005), yang menyoroti terjadinya
ketimpangan {(gep) antara polensi dan realisasi zakat profest di masyarakat,
menyatakan bahwa hal ini disebabkan karena masalah kelembagaan pengelola
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zakat, masalah kesadaran masyarakat, dan masalah sistem manajemen zakat yang
belum terpadu.

Diakui, persoalan semacam int sebenarnya tidak hanya terjadi pada sektor
pengumpulan dan  distribusi zakal semata, scktor kewangan lainnya pun
mengalami hal seropa. Dalam beberapa hal, tampak ada persamaan dari keduanya
dalam mengindentifikasi sebab tegadinya kesenjangan antara potensi dan
realisasi, Penelitian Yunus (2004) yang mencoba untuk memahami faktor-faktor
apa sala yang memengarchi minat masyarakat untuk menggunakan jasa
Perbankan Syariah (studi kasus pada masyarakat Kota Bekasi), menyimpuikan
bahiwa wvariabel pemabaman teniang bank syariah, sosialisasi, dan tingkat
pengetahusn responden memiliki peran yang cukup signifikan.

Hasil penelitian PIRAC (2004) tentang Kedermawanan Kaum Muslinsin:
Potensi dan Realita Zakat Masyarakat i Indonesia tahun 2004 memaparkan
bahwa ada banyak faktor yang mendorang masyarakat mustim memberikan dana
sedekahnya, Diantara alasan-alasan responden dari hasil survei di sepuluh kola di
Indonesia adatah alasan kewajiban agama (98%), solidaritas sosial (89%), belas
kasihan {88%), percaya terhadap pengumpul zakat (44%), kebiasaan/adat (28%),
dapat kebaikan (2%), dan terakhir karenz alasan dipaksa untmk menyumbang
(1%). Wajar kiranys, jika dalam penslitian inipun, variabel kewsjiban agama,
pernahaman tentang zakat, sosialisasi, dan tingkat penpetshuan responden tentang
agama menjadi hipotesisnya. Sedangkan survey yang dilakukan oleh CSRC UIN
Svarif Hidayatullah Jakarta {sekarang CSRS, cewmfer of strategic and religion
survey} pada tahun 2006 tampaknya memperkuat asumsi i atas di mana pada
umumnya, dorongan berderma masyarakat lebih pekat nuansa ketaatan kepada
ajaran agamz ketimbang tanggung jawab sosial Di mana motivasi seorang
muslim menunaikan zakat [ebih dilatarbelakangi oleh motivasi agama (49 %),
mendekatkan diri kepada Tuhan (4] %) dan tanggung jawab sosial (36}

Khusus untuk penelitian yang dilakukan, pada tesis ini akan dimasukkan
faktor regulasi pemerintah daerah sebagat variabel bebas yang dapat memengaruhi
muzakki non PNS dalam menunaikan zakat profest nya pada BAZIS Provinsi DKI
Jakarta, Mengingat objek penelitian yang dilakukan adalah muzakki non PNS
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yang berada di wilayah Pemerintah Daerah DK Jakarta, di mana secarg struktoral
kelembagaan dan fasilitas, muzakki ini mendapat legitimasi dan kemudaban
aktifitas dari Gubernur untuk menjalankan kewajibannya berdasarkan tugas pokok
dan fungsinya.

Maka berdasarkan studi literatur atas beberapa penelifian terdahulu dan
kondisi objektif responden, maka fukior yang akan dijadikan variabel adalah
pengetahuan agama {zakat), kualitas manajemen, sosialisasi, regulasi pemerintah,
dan wilavah domisili sebagai faktor yang dianggap mempengaruhi keputusan
muzakki non PNS untuk membayar zakat profesi atau tidak membayar zakat
profesi pada BAZIS Provinst DKI Jakarta. Berikut ini ilustrasi gambar dari

kerangka teor dalam penelitian yang dilakukan.

Zakat Profesi

w L 4

Potensi Zakat AP Realieasi akat

¥ ¥

Faktor-fakwor yang memengaruhi
1. Pengetahuan Agama
2. Kualitas Mangicmen
3. Sosialisasi
4. Regulasi Pemerintah Daerah »  Kuisioner
5. Wilayah Domisili
6. Tingkat Pendapatan
%
Y ——‘-\\*
Tidak Membayar zakat profesi di BAZIS DKI Membayar zakat profesi
di BAZIS DKI
Gambar 1.1
Kerangka Teori
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1.7. Hipotesis

Berdagarkan latar belakang permasalaban di atas, maka dapat dicumuskan

hipotesis adalah  faktor-faktor apa sajakah memengaruhi seseorang untuk
membayar dan tidak membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta,
Adapunn hal-hal yang dianggap mempengaruhi muzakki non PNS
menupatkan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta antara lain faktor
pemahaman muzakki noen PNS mnt;’mg pengetabuan zakat, faktor kualitas
manajemen BAZIS Provinst DEI Jakart, faktor sosialisasi ZIS, fakfor regulasi

Pemerintah Daerah, wilayah domisili dan faktor tingkat tingkat pendapatan,

Adapun rurmusan hipotesis yang dibangun adalah:

I. Ho=
Hi=
2. Ho=
Hi =
3. Ho=
H}’:
4, Ho=
Hi=

Tidak azda hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman
agama terhadap persepst para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah
DKI Jakartz

Ada hubungan vang signifikan antara variabel pemahaman agama
terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI
Jakarta

Tidak ada hubungan vang signifiken anfara variabel manajemen
terhadap persepsi para muzakky non PNS di wilayah Pemerintah DK1
Jakaria

Ada hubungan vang signifikan anfara variabel manajemen terhadap
persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKT Jakarta
Tidak ada hubungan vang signifikan antara variabel sostalisasi
terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI
Jakarta

Ada hubungan yang signiftkan aniara varigbel sosialisasi terhadap
persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DK Jakaria
Tidak ada hubungan vang signifikan antara variabel regulasi terhadap
persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DK Jakarta
Ada hubungan yang signifikan antara variabel regulasi terhadap
persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DK Jakarta
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5. Ho= Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel domisili terhadap
persepst para mugakki non PNS di wilayah Pemerintah DK Jakarta
Hi= Tidak ada bubungan yang signifikan antara variabel domisili terhadap
persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI Jakarta
6. Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel pendapatan
terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI
lakaria |
Hi= Tidak ada hubungan yang signifiksn antara variabel pendapatan
terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI
Jakarta

1.5, Metode Penclitian
{.8.1 Data Penelitian

idata vang digunskan dalam penclitian ini adalah data primer dengan
mengpunakan kuesioner. Sclain menggunakan data primer, penelitfan i akan
diperkaya informast dengar mengpunakan data sekunder vang berasal dari
penelitian kepustakaan scperti artikel ilmiah, buku dan referensi penunjang,

penelitian ibmiah mengenai kasus serups dan lainnya,

1.8.2 Analisis

Penelitian int merupakan penelitian kuantitatif yang secara deskriptif dan
analisis moiel logit. Analisis deskriptif menjelaskan data diri responden yang
berupa data demografi responden, yakni umwr, tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, tempat tinggal, dan status pernikahan. Setelah itu, akan dianalisis
alasan-alasan seseorang dalam menunaikan zakat profesinya pada BAZIS Provinst
D1 Jakarta dengan menggonakan metede logit.

Analisis logit untwk mengetahui  faktor-fakior vapg memengaruhi
preferensi muzakki non PNS dalam menunaikan zakat profesi pada BAZIS
Provinst DKI Jakarta. Dan beberapa variabel i, akan diketahui masing-masing
karakteristik muzakki. Seperti apakah muzakki non PNS yang berada di
lingkungan Pemerintah Daerah yvang membayar zakat profest dan sepert] apakah
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muzakki non PNS yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah vang tidak

membavar zakat profesi.

1.9 Sistemalika Penulisan

Bab I adalal pendabuloan, yang berisi latar belakang, perumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, hipotesis,
metode penclitian dan sistematika pepufisan.

Bab I adalah landasan teor, yang berisi teori tentang pokok behasan yang
berkaitan dengan tema int yang bersumber duri berbagai [iteratur,

Rab I, Metode penelitian, berisi akan diuratkan secara detail metods
penelitian yang diguoakan dalam penelitian ini.

Bab IV, Fakior-fakior yang memenpgaruhi muzakki non PNS dalam
menunaikan zakat profesi nys di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, Bab IV. Pada bab
ini akan membahas hasil analisis yang akan divraikan secara detail perihal
permasajabian  dengan metode penelitian yang digunakan sehingga dapat
menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelifian ind.

Bab V, Penutup. Bab ini merupakan bab penutup, vang di dalamnya akan
memual kesimpulan dan saren yang diajukan kepada BAZIS Provinsi DKI
Yakaris,
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BAB I
LANDASAN TEORI

Perabahasan pada bab ini akan membahas permasalahan kajian teoritis dan
analisis kritis perihal zakat profesi dan analisis faktor-fakior apa saja vang
memengaruhl preferensi seorang muzakki non PNS dalam menunaikan zakatnya
pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Adapun data tentang kajian ini diambil dari
berbagai macam sumber yaitu buku-buku ilmiah, arttkel, web site dan pepelitian
sebelumnya. Pembahasan teoritis i akan menguratkan definisi zakat profesi,
landasan hukum zakat profesi, nilaj zakat profesi dan batas wakiu pengeluaran
zakat profesi dan faktor-faktor apa saia yang memengaruhi preferensi seorang

muzakki dalam menunaiken zakainya pada amil.

2.1,  Zakat Profesi
2,1.1  Definisi Zakat

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima. Ditinjau dari arti bahass
alau ctimologi =zakat berasal dari kata “zakka” bermakna mensucikan,
membersihkan alay berkembang sebagaimana firman Allah dalam surat (at-
Taubah:103) artiya “punguttah zakat dari harte benda mercka, yang akan
membersibkan dan mensuctkan mareka”, Sedangkan menurut istilah syara’, zakat
adalah kadar harta vang tertentu, diberikan kepada vang berhak menerimanya,
dengan beberapa syarat, semata-magte mencari ridha Allah. Dinamakan zakat
karena di dalamnya mengandung unsur mengharapkan karunia Allah, mensucikan
jiwa dan menumbuhkan dengan berbagai macam kebajikan.

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta vang mengandung tujuan dan
hikmah yang demikian besar, baik bagi orang yang menunaikan zakat {muzakki),
orang yang menerima {musiahiq), dan bagi ummat. Tujuan zakat bagi seorang
muzakki meliputi; penyucian jiwa dari sifat kikir, mendidik berinfak, dan suka
memberi, berakhlak dengan akblak Allah, merupakan manifestasi syukur atas
nikmat Alah, mengobati hati dari kecintaan terhadap dumia, mengembangkan
kekayaan batin dan menarik rasa simpati. Bagi penerimanya, zakat dapat
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mieringankan beban hidup. Bagi harta yang dizakati, zakat dapat mensucikan dan
mengembangkan harta. Memiliki dapat pads keludupan kemasyarskatan secara
luas, vaitu perlindungan dan jaminan. Secara umen terdapat dua tujuan dari
ajaran zakat, vaitu untuk kehidupan individu dan untuk kehidupan sosial
kemasyarakatan dan sosial.

Sedangkan hikmah darl zaket adalah pertama, merupakan perwujudan
keimaman kepada ﬁﬁais; mesyukurl pikmat-Nya, menumbubkan akhizk mulia,
mengilangkan sifat kikir, sekaligus membersibkan dan mengembangkan harta
yang dimiliki {at-Taubah: 130, al-Rum:39, dan Tbrahim: 7). Kedua, zakat
merupakan hak mustahik yang berfimgsi untok menciong, membantu, dan
membina mereka ke arah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Ketiga,
sebagal pilar smal bersama antara orang-erang kava yang berkecukupan dengan
para mujadid yang selurub waktunya digunalian untuk berithad dijalan Allah (al-
Baqarah: 273, al-Maidah: 2},

Keempat, schagal salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan,
keschatan, sosial maupur ekonomi sekaligus sarana pembangunan SDM mauslim,
Kelima, untuk memasyarskatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukan
hanva membersihkan harta kotor, akan fctapi mengeluatkan hak orang Jain
terhadap harta kita yang dikeloia dengan baik dan besar dan keenam, dari sisi
pembangunan  kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu  instrumen
pemerataan pendapatan, ketujuh, mendorong umat untuk bekeria dan berussha
sehingge memiliki harta untuk dapat memenuhi kebutuhan diri dan kelvarganya
juga berlomba menjadi muzakki dan munhik,

2.1.2 Syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati

1, Istam; Zakat hanva diwaiibkan bagi orang Islam saja.

2. Merdeka; Hamba sahava tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali zakat fitrah,
sedungkan tuannva wajib mengeluarkannya.

3. Milik Sepenuhnya; Harta yang akan dizakati hendaknya milik sepenuhnya
seorang yang beragama Islam dan harus merdeks. Bagi harta yang
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bekerjasama antara orang Islam dengan orang bukan Islam, maka hanya hanta
orang Islam saja yang dikeluarkan zakatnya.

4. Cukup Haal: cokup havl maksudnya harta tersebut dimiliki genap setahun,
selama 354 hati menurut tanggalan hijrah atau 365 harl menurut tanggalan
mashehi,

5. Cukup Nisab, Nisab adaluh nilal minimal sesuatu harta yang wajib
dikeluarkan zakatova. Kebanvakan standar zakat haﬁa {mal} mengpunakan
nilai harga cmas saat ini, jumiahnya sebaoyak 85 gram. MNilai cmag dijadikan
ukuran nisab ustuk menghitung zakat wang simpanan, emas, saham,

perniagaan, pendapatan dan uang dans pensiun.

%.1.3 Definisi Zakat Profesi

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan kepada penghasilan para
pekeria karena profesinya. Akan tetapi, pekerja profesi mempunyal pengeriian
yang luas, karena semua orang bekerja dengan kemampuannya, yang dengan kata
lain mereka bekerja karena profesinya. Di dalam kamus bahasa Indonesia,
discbutkan bahwa profesi adalah bidang pekerjsaan vang dilandasi pendidikan
keahlian (ketrampilan, kejujuran dan sebaginya) tertentu. Professional adalsh
vang bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khususuatuk
menjatankannya.

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal
yang dapat mendatangkan hasil (wang) yang relatif banyak dengan cara mudah,
melalui swaty keahlian fertentu.(Amir, 2002) Zakat Profesi (Penghasilan) adalab
zakat yang dikeluarkan dari hasil profesi seseorang, baik dokter, aristek, notaris,
nlama/da'i, karyawan garu dan lain-lain (Al Yafie, 2000}

Secara historis, istilah zakat profesi merupakan kajian figh kontemporer
karena zakat profesi baru dikenal di dunia Islam semenjak masa Khilafah Umar
bin Abdul Azis. Bila Umar memberikan gaji seseorang, maka iz memungut
zakatnya, (Qardhawi, hal. 472y Lebib lanfut Yusuf Qardbhawi menjelaskan
definisi profesi adalah penghasilan atau pendapatan yang divsahakan melalui

keahliannya, baik keahlian yang dilakukaonya sendiri maupun secara bersama-
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sarma, Yang dilakukan sendiri, misalnva profesi dokter, arsitek, ahli hukum,

penjahit, pelukis mungkin juga dai atau mubaligh, dan lain sebagainys. Yang

dilakukan secara bersama-sama misalnya pegawai (pemerintahan atau swasta)
dengan menggunakan sistem upah atau gaji.

Pada muktamar internasional pertama tentang zakat di Kuwait yang
dilaksanakan pada tanggal 29 Rajab 1404 H, vang bertepatan pada tangpal 30
April 1984 telah sepakat tentang zakatnya profesi apabila telah mencapai nisab,
meskipun mereka berbeda pendapat dalem cara mengeluarkannya.

H Abdurrahman Navis Le, Walkil Katib Syurivah PWNU Jawa Timur
Mendefinisikan zakat profest (almaal al-mustaiad) adalah zakat yvang dikenakan
pada setiap pekerjaan atau keshiian profesional fertentn, baik yang dilakukan
sendirian maupun bersama dengan orang/lembaga lain, yvang mendatangkan
penghasilan {vang) halal yang memenuhi nisab {(batas minimum untuk wajib
zakat). Contchnya adalah pejabat, pegawai negeri ateu swasta, dokier, konsultan,
advokat, dosen, makelar, seniman dan sejenisnya. {wev.nu.or.id)

Konsepsi teatang pengertian zakat profest ini insya Allah akan lebih jeias
apabila menelusuri kosakata yang dipakai dalam bahasa Arab modern untuk
menyebut istilah profesi dan profesional (Ithat fatah, hal. 13-14, 2006). D1 negara-
negara Arab modern, kosa kata profesi afau profesional diterjemahkan dan
dipopulerkan dengan dua kosa kata bahasa Arab, yaity :

L. al-Mihnch (sering dipakai untuk pekegjaan yang lebih mengandalkan
pekerjaan otak) karena i, kaum profesiona!l disebut al-mihomiyyun atau
ashab al-mikeeh, seperti pengacara, penulis, mtelekiual, dokter, konsultan
{hukum, mangjemen pemasaran), pekerja kantoran dan sejenisnya.

2. Al-Hirfah {lebih sering dipakal untuk menunjuk jemis pekerjaan yang
mengandalkan otof), misalnya pengrajin perak, besi, tukang las, mekanik
bengkel, tukang jahit pada konveksi, buruh bangunan dan sebagainya. Mereka
int disebut ashab al-hirfah (tukang). Anehnya, isim fail (kata pelaku} dari 2l
hirfah ini vaitu al-muftarifun terkadang juga dipakal untuk menyebut kaum

profesional.
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3. Menurut Dr. Yusuf AlQardbawi dalam Abdullah (hal 38-40, 2003}

mengatakan bahwa padanan kata zakat profesi ada tiga, yaitu

& Al ‘amalioh {penghasilan vang diperoleh dalam bentuk upah atau gaji atau
pekeriaan tertentu}

b, Al dthiveh {seienis bonus atau insentif ietap yang diterima secara teratar
oleh prajurit Negara Islam dart Baitul Mal.

¢. Al-Mazholim (sejenis hertas yang disita oich penguasa ferdshuly secara
tidak sah dan felsh hilang <dari pemilik aslinva, maka harte iu
dikategorikan sebagai hartza yang diperoieh dengan kepemilikan baru,
Maka harta itu wajib dizakati).

Makna profesi seperti vang telah diperkenalkan Peter Dirucken di tahun
1960-an, kaum profesional adalah kelompok peketia yang bekega di bidangnya
masing-masing berdasarkan basis {mu pengetahuan wian basis teoritis fertentu dan
ity hanya mungkin didapatkan ofeh mereka yang berpendidikan tinggi. Mereka
yang kemudian dikelompokkan sebagai dnowledge werker yang biasanya
dikontraskan dengan istilah manue! worker. Kaum profesional ini boleh jadi atau
kadang juga bekerja dengan tangan, sepettt seorang analis di laboratorium. {lthat
Fatah, hal. 14-13, 2008).

Hafidhuddin berpendapat bahwa setiap keahilan dan pekerjaan apapun
vang halal, baik yang dilakukan sendirl maupun yang berkait dengan pihak lain,
seperti  seorang pegawal atau karyawan apabila  penghasilaonya dan
pendapatannys mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya, Dalam
bukunya lehih lanjut Hafidhuddin menyebuotkan beberapa hal antara lain:

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat umum mewajibkan semua jenis harta untuk
dikeluarkan zakatnya. -

2. Berbagai pendapat ulama terdahulu maupus sakarangﬁ meskipun menggunakan
istilah yang bersifal umum, seperti “al-amwaal” sementara sebagian lain
secara khusus memberikan istilzh dengan “al-maal al-mustatad”, seperti yang
terdapat dalam  figh zakat {Yusuf al-Qardbawi) dan akFigh al-islamy
wa’ Adillatuhu (Wahbah al-Zuhaily).
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3. Dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama ajaran Islam, penetapan

kewailban zakat pada seliap harta yang dimiliki akan terasa jelas,
dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas-
komoditas terientu saja yang konvensional. Petani yang pada saat ini
kondisinya kurang beruntung fetap harug berzakat, apabila hasil pertaniannys
telah mencapai nisab. Oleh karena i, sangat adil pula apabila zakat inipun
i}&rsifaz_wajib pada penghasilan yang didapatkan para dokfer, para ahli hukum,
konsultan, dosen, karyawen, pegawai, dan profesi lainnya.

Sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manusia khususnva dalam
bidang ekonomi, kegiatan penghasilan melalui keahlian dan profest ini akan
sernakin berkembang dari wakin ke waktu bahkan akan menjadi kegiatan
ekonomi yang utama, sepert terjadi di negara-negara industsl sekarang ini
Hafidhuddin {55-86, 2004).

Penctapan kewajiban zakat profesi i menunjukkan betapa hukum Istam

sangat aspiratif dan responsif terhadap perkembangan zaman, Dengan demikian

dari keterangan di atas kita bisa membuat suatu kesimpulan bahwa ciri-¢iri profesi

itu ada diga .

1%

Segala jonis pekerjaan selain bertani, berdagang, berniaga, bertambang dan
beternak
Pekerjaan yang lebib banyak bergerak dibidang jasa atau pelayanan, Pekedaan

itu pada umumnya dilaksanakan berdasarkan basis Hme dan teori tertentu,

Z.2. Landasan Hukum Kewajiban Zakat Profesi

Landasan hukum Kewajiban menunaikan zakat profesi adalah wajib. Hal

ini berdasarkan surat al Bagaral ; 267. Sebagaimana layaknya pewgjiban atas

zakat, maka pada zakat profest pun dikenakan persyaratan suatu harta dikenai

zakat. Namun perumusan dan penentuan nishab dan haulnya masih terdapat

khilafiyah.
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Hal im dilatarbelakang: oleh tidak adanys satu pun ayat atau sunnah Nabi
vang berbicara langsung perihal zakat profesi ini, schingpa permasalahan zakat
profest ini sepenvhnya berada dalam wilayah ijtihadivah. Untuk kondisi
permasalahan wmmat yang seperti ini, para ulama melakukan proses istinbark
{pengambilan keputusan hukum) yakni dengan metode giyas (perbandingan atau
analogi). Metode ini dilakukan karena secara teks qath’l tidak dijelaskan secara
Jelas sehingga untuk membahas soal zakat profesi, maka gives adalah saﬁz«»s&tﬁnya
jalan vang ditempuh.  Qipas adalah metode perbandingan (analogl) dengan
mencari litik persamaan (illat hukum) dengan yang sudah tertera, baik dalarm al
Qur’an maupun al Hadits. Oleh karena itu zakat profesi itu digiyaskan dengan
salah satu dari lima jenis zakat yang sudah dikenal dan dipraktekkan pada zaman
Rasulullah SAW. Adapun bentuk Qfpes ini antarz lain akan menentukan berapa
nilai {persentase) zakat untuk masing-masing lima jenis zakat mag! yang berbeda-
beda,

Pada kasus zakat profesi,metode qgivas yang dapat dilakukan terjadi pada 3
{tiga} bagian:

1. Qivas pada substansi zakat profesi

Z. Qlyas pada penentuan prosentase zakat

. Qivas pada batas waktu penyerahan (nishab dan haul) zakat profest
. Qivas syabah

[

oL

2.2.1 Qiyas pada substangi zakat profesi

Metode qiyas vang dilakukan adalah membandingkan hal-hal tertentu
yang memidiki illat  hukem (sebab hukum yang membuat tingkatan hukum
berubah). Pertams, menganaslogikan dar gyat al Quran vang memikki
interprefasi serupa dengan zakat profesi. Bahwa diwatibkan berzakat dari semua

hasil usahs yang dilakukan oleh manusia
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Artinye: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahlonloh (di jalan Allah) sebagian
deri hasif usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yany Kami kelurkan
dari bumi wntuk kanne Dan jongoeniahk kamu meeiihh yang bursdk=buruk lalu kamu
nafkahkan  daripadanya, podahal kamu sendiri tidak maw mengambilnya
melainkan dengan memicinghkan mata terhadapnya, Keichuilah, bamve Allah
Maha Kaya fagi Maha Terpri. 0.8, al-Bagarah, 20 267)

Ayat tersebut di atas secars redaksional mendshulukan perintah
mengeiuarkan zakat dari harta-harta vang diperoleh dari hasi! usaha yang baik-
baik, baru kemudian secara eksplisit dari hasii bumi yang telab dikaruniakan oleh
Allah SWT. Dengan demikian, semua penghasilan melalui kegiatan profesiona
yang terschar, apabiia t¢lah mencapai nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya.

Sayyid Quthub {(wafat 1965 M) dalam tafsimya Fi Zhilal al-Qur’an, ketika
menafsitkan firman Allah dalans surat al-Bagarab ayat 267 menyatakan, bahwsa
nash ini mencakup seluruh hasil usaha manusia vang baik dap halal dan
mencakup pula seluruh vang dikeluarkan Allah SWT dart dalam dar stas bumi,
seperti hasi-hasil pertanian, maopun hasil perfambangan seperti minyak bumd.
Kedua nash ini mencakup semua harta, baik yang terdapat di zaman Rasulullah,
mauputs di zamao setelahnya, Semuanya wajib dikelnarkan zakatnys dengan
ketentuan dan kadar sebagaimana diterangkan dalam susnah Rasulullah SAW,
baik yang sudah diketahui secara langsung, maupun yang di-giyas-kan kepadanya,
Penegasan lainnya oleh nash-nash al-CQuran yang bersifat umum, misalnya firman

Aliah dalam sural ai-Taubah: 103
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Ariinya.  Ambillah zakat dari sebugion harta mereke, dengun zokat itu kapm
membersibkan dan mensucikan mercka dan mendoglah  umtuk  mereka.
Sesungguhnya dou kamu itu (menjady kelenteraman jiwa bagé mereka. dan Allah

Makha mendenger lagi Maha Mengetahui.

dan juga firman-Nya dalam adz-Dzariyaat: 19
},lq‘} *f""%"' 0 ""9}3_*}
29705 S5l o g3l 135

Artinya: “Dan pada harteharta mereka ada hak uriuk orang miskin yang

meminta-minta dan orang miskin yang tidak mendapat bagion ™

Al-Qurthubi (wafat tahun 671 {hhat Hafidhuddin, hal. 94, 2002) dalam
tafsir al-Joagoni' Lif ahkam ai-Quron menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kata-kata hakkun mofum (hak yang pastl) pada ade-dzaoriyaar 19 adalgh 2akat
yang diwajibkan, artinya semua harta yang dimilikd dan semua penghasilan yang
didapat, jika tidak memenuhi persyaratan kewajiban zakat, maka harns
dikeluarkan zakatnya.

Dxalam konteks untum harta vang diwaiib dikeluarkan zakatnya, Rasulullah

SAW pun telah bersabda:
“Dem dari Ali ‘aloiki salom, babwaseora ia berkota: "Rasulullah bersabda:
Apahila ada begimu dua ratus divham dan sempal saty takn moka zakotnya
adalal Hima dirham. Tidak ada kewajibon bagimu akan emas sehingga kamu
memiliki dua puluh dinar, jika sampai dua puluh dinar dan oidop satu tahun,
maka zakatnya selengeh dingr don kelebthannya diperhifungkan seperii itu. Tidak
waplh  zakar poade sualu harta sampal mengalami masa satu tahun'”
(diriwavatkan oleh Ahmad, Abw Dond, Baihagi, dan dinvatokan shahih oleh
Bukhari Musiim}.
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Dengan demikian, beberapa teks gath'l secara harfiah telah menjelaskan
perintah penunaian zakat dari harts yang diperoieh dari hasil usahamu yang baik-
batk. Oleh karena itu, segala macam bentuk usaha yang diperoleh karena barang
dan jasa seperti, dokier, pengacara, akuntan, polisi, anggota legislatif, PNS,
hakim, jaksa , dan lainnya yang diperoleh secara baik dan halal dikenakan wajib
zakat, kemudian apabila kita terjemahkan secara keseluruhan dard avat di atas
bahwa zakat dari hasil zxsaha_menem]}aii posisi pertama, baru kemudian zakat
hasi! bumi.

Selain menganalogikan dengan ayat vang sejenis, metode qivas vang
dipakal jupa memperhatikan hadits Nabi yang resmiliki #far bukum, seperti
pendapat schagian sahabat (Ibnu Abbas, Thou Masud dan Mu'awiyah), Tabiin (Az-
Zuohri, Al-Hasan Ab-Bashri, dan Makhul) juga pendapat Umar bin Abdul Aziz dan
beberapa vlama figh lainnya. (Alfigh Al-Klami wa “Aditlatuh, 21866} Juga
berdasarkan sebuah hadits shahih riwayat Imam Tirmidzi bahwa Rasulullah SAW
bersabda: "Keluarkanlah oleqenn sekalion zakat dari harta kamu sekalian” dan
hadits dari Abu Hurgirah ra, Rasuiulish SAW bersabda: “Sedekah hanyalah
dikeluarkan dari kelebihan/kebutuhan. tangor atas lebih baik daripada fangen di
bawah. mulailuh (dalam wnembelanjakon hartq) dengan orang vang menjadi

tanggung jawahn" ( HR. Ahmad).

2.2.2  Qiyas pada batas wakéu penycrahan {nishab dan haul} zakat profesi
Pada sub bagian ini, giyas yang dilakukan adalah menganalogikan besaran
nishab dan haul zakat profesi. MNisab zakat pendapatan/profesi mengambil rujukan
kepada nisab zakat tanaman dan buah-bushan sebesar 5 wasaq atau 652,8 kg
gabszh setara dengan 520 kg berss. Hal ini berarti bila harga beras adalah Kp
5.000/kg maka nisab zakat profesi adaiah 520 dikalikan 3000 menjadi sebesar Rp
2.600.000. Namun mesti diperhatikan bahwa karena rujukannya pada zakat basii
pertanian vang dengan frekuensi panen sekall dalam setahun, maka pendapatan
yang dibandingkan dengan nisab tersebut adalah pendapatan selama setahun,
Mayoritas vlama madzhab empat tidak mewajibkan zakat profest pada saat

menerima keguali sudah mencapai nisab dan sudah sampal setahun (Fauf), namun
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para ulama mutaakhirin seperti Syekh Abdurrahman Hasan, Syekh Mubhammad

Abu Zahro, Syekh Abdul Wahkhab Khallaf, Syekh Yusuf Al Qardlowi, Svekh

Wahbah Az-Zuhzili, hasil kajian majma’ figh., Namun dalam pembehasan

herikutnya ada perbedaan para ulama mengenal waktu dikelvarkan zakat.

Dalam hal batas waktu pengeluaran dari zakat profesi ini pun masith
mengalami khilafiysh. Hal inl didasari dengan gipas (analogi) yang dilakekan.
Berikut adalah beberapa perbedaan pendapat ulama mengenai x&a}du pengeluaran
dari zakat profesi;

1. Pendapat As-Syafti dan Ahmad mensyaratkan haul {sudsh cukup setabun)
terhitung dan kekayaan itu didapat.

2. Pendapat Abu Hanifah, Malik dan glama modern, seperti Muh Abu Zahrah
dan Abdul Wahab Khalaf mensyaratkah haol tetapi torhitung dari awal dan
akhir harta itu diperoich, kemudian pada masa setahun fersebut harta
dijumighkan dan kalau sudah sampai nisabnys maka wajib mengeluarkan
zakat,

3. Pendapat Ibmu Abbas, Tbnu Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz dan ulama modern
sepertt Yusuf Qardhawi fidak mensyaratkan haul, tetapi zakat dikelvarkan
langsung ketike mendapatkan barta tersebut. Mereka menggivaskan dengan
Zakat Dertanian vang dibayar pada setiap waktu panen. {(kaullama

pengendapan harta)

2.2.3  Qiyas pada pencntuan prosentase zakat

Penganalogian besaran persentase zakat profest dengan objek zakat yang
telah ada. Maka rakat profesi digiyaskan kepada besaran persentase emas karena
hampir semua penghasilan dari profesi tersebut ditertma dalam bentuk wang, baik
cash maupun non cash (auto debet, cek, dan lain-lain}, sehingga ulama bersepakat
balwa persentase zakat profesi schesar 2,5 %. Dari sisi ini, 12 berbeda dengan
fanaman, dan lebih dekat dengan emas dan perak. Oleh karena itu kadar zakat
profesi vang digivaskan dengan zakat emas dan perak, vaitu 2,5% dart sshunh
enghasilan kotor. Hadits yang menyatakan kadar zakat emas dan perak adalah:
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“Bila englauw memiliki 20 dinar emuas, dan sudoh mencapai satu tahun, moka
zakatnya setengah dingr (2,57)” (HR. Ahmad, Abu Davud dan Al-Baihagi).

Berbeda dengan al-Qardhawi. Beliau menggiyaskan zakat profesi denpan
jenis zakat al-Mal al-Mustafad. llustrasi diatas menegaskan kepada kita bahwa
pertana, yang harug didabulukan adalah zakat profesi atau jasa dengan segala
macan: ragamnya selama itu baik, positif dan hal wajib dizakati. Kedua, segala
yang keluar atau dikeluarkan dari perut bumi sepanjang ini bemilal ekonomi dan
halal, apakah e tambang sepertl emas, perak, baw bars, platinum, minyak, gas
tambang batu, pasir, dan belerang atau tumbuh-tumbuhan, apakah itu vang dalam
bahasa figh disebut makanan pokok (qui atav memberi kekvatan) maupun
wimbub-tumbuhan pertanian, perkeburan, seperti padi, jagung, gandum, melon,
apel, anggur, kurma, semangka, atau tembakau, melati dan bunga-bunga lainnya,
semuanya wajib dikeluarkan zakatnya,

Tetapl dengan metode giyas inipun, ternvata tidak gampang untuk secara
tegas menentukar: padanan hukum zakat profesi. Selain metode giyas, para ulama
kontemporer pun menerapkan kaidah bukum © af maslahah al ammal” pada yang
terietak pada substansi zakat profesi yakni prinsip keadilan. Keadilan yang
dimaksud adalah zakat diwajibkan bagi para petani yang hasi! paneanya terkadang
jauh apabila dibandingkan dengan gajt dokter atan profesi lzinnya. Sebagaimana
vang telah dikemukakan oleh penulis terkenal dari Mesir, Muhammad Ghazali
dalam bukunya Al-islam wal Audl' Al igtishadiya: Sangat tidak logik kalau tidak
mewajibkan  zakat kepada kalangan profesional seperti dokfer vyang
penghasilannya sebulan bisa melebihi penghasilan petani setahun, “np.or.id™)

Metode ini diperkual dengan konsesus lokal (ijma lokal) yaog
menghasitkan keputusan bahawa zakat profesi itu wajib. Seperti fatwa MUI
nomor 3 tahun 2003 mencgaskan baghwa zakat penghasilan itu hukemnya wajib,
Sementara itu, para peserta muktamar internasional Pertama tentang zakat di
Kuwsait (29 Rajab 1404 H bertepatan dengan tanggal 30 April 1584 M) telah
sepakat tentang wajibnya zakat profesi apabila telah mencapai nishab, meskipun
mereka berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya. Dalam pasal 11 avat (2)
Bab IV Undang-undang Nomor 38 Tahuni99¢ tentang Pengelolaan Zakat,
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dikemukakan bahwa harta yang dikenai zakat adalsh: a) emas, perak dan vang; b}
perdagangan dan perusahaan; ¢) hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil

perikanan; d) hasil pertambangan; e) hasil peternakan; {) hasil pendapatan dan
jasa; dan g) rikaz (Hadidhuddin, hal, 95, 2004},

Berdasarkan wuraien tersebut, peneliti sependapat dengan Hafidhuddin

bahwa seflap keahiian dan pekerjaan apspun yang halal, baik dan dilakukan

sendiri maupun yang terkait dengan pihak lain, sepertt seorang pegawal atan

muzakki, apabila penghasilan dan pendapatannya mencapal nishab, maka wajib
dikelusrkan zskainya. Lebih lanjut, Hafidhuddin (hal. 95, 2004) mengatakan
balywa kesimpulan ind antara lain berdasarkan:

i

Ayat-ayat sl-Qur’an yang bersifat umum vang mewajibkan semua jenis harta
untuk dikeluarkan zakatoya.

Berbagal pendapat para nlama terdahulu maupun sekarang, meskipun dengan
menggunakan istilah yang bersifét umum vaitu al-amwaal, semegtara
sebagian yang lain secara khusus memberikan istilsh dengan gf-maal al-
mustafad seperti terdapat dalam Figh Zokat (Yusuf al-Qardhawi) dan al-Figh
ai-Istamy wa Adillatufin (Wahbah al-Zuhaily).

Dari sudut keadilan yang merupakan ¢iri utama ajaran Islam, penetapan
kewajiban 2akat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa jelas,
dibandingkan dengan hanya menefapkan kewajiban zakat pada komoditas-
komoditas tertentu saja yang konvensional. Petani vang saat ini kondisinya
secara umum  kurang  beruntung, tetap harus  berzakat, apsbila hasil
perfaniannya telah mencapat nishab. Karena itu sangat adil pula apabila zakat
inipun bersifat wajib pada penghasiian ya;}g didapatkan para dokter, para ahli
hukum, konsultan dalam berbagal bidang, para dosen, para pegawair dan
muzakki yang memiliki gaji tinggi, dan profiesi lainnya.

Sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manusia, khususnya dalam
bidang ekonomi, kegiatan penghasilan melabui keahlian dan profesi ini akan
semakin berkembang darl wakiu ke waktu, Bahkan akan menjadi kegiatan
ckonomi yang utama, seperti terjadi di ncgara-negara industri sekarang ini
{lihat, Hafidhuddin, hal. 95-96, 2004},
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Penetapan kewajiban zakaf kepadanya menunjukkan betepa hukum Islam
sangat aspiratif dan responsif terhadap perkembangan zaman. Thabari (hal. 308,
1966; lihat juga Hafidhuddin, hal 96, 2004) menyatakan bahwa aturan dalam
fslam Hu bukan saja sekedar berdasarkan pada keadilan bagi seluruh umat
manusia, akan tetapi sejalan dengan kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia,
separgang zaman dan keadaan, walavpun zaman itu berbeda dan berkembang dari
wakiu ke waktu.

2.2.4 Qiyas Syabah
Menganalogikan nishab zakat penghasilan dengan hasil pertanian,
Nishabnya senilai 520 kg beras, sedangkan kadamya dianalogikan dengan cmas
yaite 2,5 %. Hal tersebut berdasarkan qiyas atas kemiripan (syabbah) terhadap
karakteristik harta zakat yang telah ada, yakaet:
a. Model memperoleh harta penghasilan (profesi) mirip dengan panen (hasil
pertaniai}.
b, Mode! bentuk harta yang diterima sebagar penghasilan berupa uang. Oleh
sebab itu bentuk harta ini dapat digivasken dalam zzkat harts
{simpanan/kekayaan) berdasarkan harta zakat vang harus dibayarkan (2,5 %).

Pendapal keempat ini yang dinilai relevan berdasarkan pertimbangan
maslahah bagt muzaki dan mustahik. Mashiahah bagl muzaki adalah apabila
dianalogikan dengan pertanian, baik nishab dan kadarnya. Namun, hal ini akan
memberatkan muzaki karena tarifnya adalab § %. Sementara itu, jika dianalogikan
dengan ¢mas, hal ini akan memberatkan mustahik karena tingginya nishab akan
semakin mengurangi jumiah orang vang sampai nishab. Oleh sebab Hu, pendapat
ketiga adalah pendapat pertengahan yang memperhatikan mashlahah kedua belah
pihak {muzaki dan mustahik). Dan nisab 2,5% ini pernah dipraktekan oleh ibnu
Mas'ud, Khalifah Mu'awiyah, dan Umar bin Abdul Aziz. (Putut, UlLnet, 2005)

Begitu pula dengan BAZIS Provinst DKI Jakarta, lembaga ini menerapkan
qiyas syabah dalam penetapan dan perhifingan zakat profesi dari muzakki &
wilayah Pemerintah Daerah DKI Jakarta,
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2.3, Potensi Zakat Profesi

Wacana zakat profesi hadir di dalam khazanab keberagamaan di belakng
perbincangan tenfang jenis zakat lainnya, seperti zakat fitrah, zakat emas, zakat
perak, zakat ternak dan lzinpya. Namun sebagaimana telah dipaparkan di awal
pembahasan bahwa sejatinya potensi dana zakat profesi int sangai luar biasa
jumlahnya dan berbagai hasil penelitian baik yang dilakukan oleh LSM,
Universitas maupun dari penelitian yang dilakukan cleh amil it senditi telah
membuktikan bahwa sesungguhnva potensi dana zakat sanpat besar dan
manfaatnya dana zakat itu dapat dijadikan isstrumen pendapatan nepara dengan
catatan jikalau pemesintah mau dan berkomitmen unfuk mensosialisasikan zakat
dan dampak ekonominya.

Seperti yang permah dipublikasikan oleh PIRAC bahwa hasil penelitian
fahun 2007 mereks mendapali dana ZIS dapal mencapai angka 9,09 Trilyun per
tahun. Sedangkan hasil survei Pusat Bahasa dan Budaya UIN Jakarta (sckarang
CR8C) menunjukkan bahwa potensi ZIS di Indonesia selama tahun 2004 dapat
menyentuh angka 19,3 Trilvun karena nyaris hampir semua masyarakat musiim
Indonesia pernah berderma baik kecll, sedang dan besar, Babkan data terakhir dari
Departemen Agama hahwa poteasi zakat profesi Indonesia sangat fantastik yakm
menyentuh angka Rp. 32 Trilyun. Sedangkan Dompet Dhuafa Repubiika telah
turzt memperhitungkan potensi zakat schesar Bp. 5,1 triliun dengan perhitungan
minimum 30.000.000 Kepala Keluarpa (14 % dari total penduudk Indonesia)
dengan rincian sebagai berikut yakni 2,53% x 30.000.000 KK x 85 gram emas X
Rp. 80.000. perhitungan ini merupakan potensi minimal zekat yang dapat
diperoleh darl muzakki, karena setiap keluarga muzakki disamaratakan hartanya
hanva sebesar 85 x Rp. 80.000 atau Rp, 6.800.000/tahun.

Bahkan Umar Syibab, salah satu ulama figh di Indonesia perngh
memprediksikan potensi zakat profesi di Tabloid Peduli Ummat pada tahun 2007
bahwa sesungguhnya potensi zakat profest per tahunnya sekitar Rp. 6 Trilyan.
Data ini diangkat denpan menggunakan data statistik penduduk Indenesia
sebanyak 220 juta dan asumsi 20 % nya muzakki (44,000,000} dan setiap muzakki
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membayar zakat per bulan Rp. 100.060,- maka dijumlah total hasil pengumpulan
zakat sebesar 32,8 Trilyun {12 x Rp. 100.000 x 44.000.000).

Perhitungan potensi zakat yang dilakukan oleh Dommpet Dhuafa Republika
sebesar Rp. 5,1 triliun dengan perhitungan Z,5% x 30.000.000 KK x 85 gram
emas x Rp. 80.000. perhitungan inl merupakan potensi minima! zakat yang dapat
diperoleh dari muzakki, karena setiap keloarga muzakld disamaratakan hartanya
hanya sebesar 85 x Rp. £0.000 atau Rp. 6.800.000/shun. Dan Jamal Doa
memprediksikan bahwa sesungguhnya potensi zakat sebesar Rp, 84,49 Trilyun per
tahun, Angka it dipercieh dari jumlah penduduk Indonesia sekitar 200 juta orang
{data BPS tahun 2000) dengan asumsi 28,8 juta KK wajib zakat, Dengan kondisi
jumiah penduduk yang meningkat setiap tahupnya, maka piscaya potensi zakat
jauh lebih besar lagi.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengetahran dana zakat di Indonesia masih terkategord
jarang dilakukan. Namuo dalam penelitian ini akan dibatasi pembahasan
pengelolaan zakat tentang pemanfiatan dans filantropi Islam di Indenesia dan
aktifitas berzakat <li Indonesia, khususnya di daerah perkotean.

Filantropi merupakan wacana baru dalam pengelolaan zakat dan CSRC
UIN Syarif Hidayaiullash melakukan penelitian tentang Filantropi Jslam dan
Keadilan sosial pada tabun 2006, Dari sudut etimologis, filantropi berasal dari
bahasa Yunani: philos berarti cinta dan anirophos berarli manusia, Cinta kepada
manusia terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain, khususnya
yang bukan sanak keluarga. Secara umum {ilantropi memiliki makna pemberian
derma, atau biasa dipertukarkan dengan karitas, (CSRC, 2006)

Dari hasil penelitian tersebut, filantropi Islam menyimpan potensi besar
untuk menopang berbagai usaha mengatasi masalah  kemiskinan dan
pemberdayzan sosial secara luas. Hasil riset yang dilakukan oleh CSRC UIN
Syarif Hidayatuilah mewawancaral 1500 keluarga muslim di sepuluh Provinsi
menvatakan bahwa dorongan berderma masyarakat lebih pekat nuansa ketaatan
kepada ajaran agama ketimbang tanggung jawab sosial. Sejumlah kemungkinan
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motif untuk berderma diajukan dalam riset ini, Anfara lain, ingin menunjukkan
ketaatan kepada sjaran agama, ingin mendekatkan diri kepada Aliah, ingin
tengatasi kemiskinan, ingin membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan
masyarekat, ingln mempertabankan kedudukan dalam  masyarakat, untok
kepuasan diri, dan ingin memberikan hak orang miskin. Darj motif-meotif tersebut,
masyarakat muslim memtlth figa motif utama. Pilihan pertama jatuh pada motif
ketaatan pada perintah agama. Pilihan kedua keinginan mendekatkan diri kepada
Allah. Sedangkan pilihan ketiga, keinginan menunaikan hak orang-orang tak
mamypu {lihat Grafik 1.1},

Grafik 1.1
Motivasi Memberi Sumbangan {Respon Berganda)

i

¥ 1 i

Motivasi Mendekatkan Hak orang
Keagamaan diri kepada Miskin
Tuhan

Sumber : hasil penelitian CSRC, 2006

Persepsi masyarakat ini sangat ditentukan oleh pengetahuan mercka
mengenal definisi dan keutamaan zakat sebagaimana yang diajarkan dalam teks-
teks maupun ceramah-ceramah keagamaan yang mereka terima. Zakat memiliki
metif khusus dan dikaitkan dalam bunyi teks al-Qur’an maupun Hadist, jika motif
memberikan hak kepada kaum miskin mendapatkan perhatian yang sedikit dajam
wakaf, motif inl menjadi pilihan utama dalam zakat, yang dilkuti oleh motif

menyucikan jiwa dan raga, serta aptuk dekwah.
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Grafik 1.2
Motivasi Memberikan Zakat dan Wakaf (Respon Berganda)

Lintuk moemmbersihikan jiwa dan
raga

Wakaf
Zakat

Agar mendapat pahala yang tetap
micengalir

Sumber : hasi! penelitian CSRC, 2006

Sebagaimana motif berderma, orientasi berderma fidak bergeser dari
kerangka pemahaman tradisionsl masyarakal bahwa berderma berkisar pada
pemberian santunan kepada fakir-misiin dan dalam rangka ihadah dan ketaatan
kepada Tuhan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil survey bahwa bentuk paling popular
filantropl Islam yang dipraktekkan di dalam masyarakat secars berturut-turut
adalah  memberikan santunan  wpaog  kepada orang-orang miskin  (51%),
memberikan sumbangan vang pada kesempatan peringatan hari-hari besar Islam
(22%;), dan memberikan bantuan dana kepada tempat-tempat peribadatan (19%).

Lebih rinci lagi bahwa penelitian yang dilakuken oleh CSRC bahwa tujuan
dan sasaran zakat yang paling dominan adalah memberikan bantuan ¢tau santunan
kepada kawm fakir dan miskin, Hal ini sesuai dengan wrutan prioritas para
pencrima zakat sebagmmana bumyi surat at-Taubah: 90 yang menyebutkan
golongan fakir dan miskin dalam urutan pertama.

Pola berderma yang berkembang di Indonesia bersifut tradisional yang
dicirikan oleh derma antarindividu dan bersifat komunal-yzkni lebih memilih
orang-orang terdekat sehagai sasaran penerima sumbangan, Dari tigd jems derma
yang diberikan oleh masyarakat, yakni vang, barang, dan jasa, hampir scluruhnya
diberikan kepada individu-individu dari kalangan terdekat, baik keluarga maupun

tetangga, seperti orang-orang di Imgkungan RT setempal, Masyarakat mustim
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mengaku sering memberikan sumbangan kepada tetangga (75%), keluarga (67%),
dan pengemis (71%). Kelompok-kelompok lainnya yang tak memiliki hubungan
dekat baik dari segi gencalogis, geografis, ataupun ideologis tidak menjadi
prioritas masyarakal dalam memberikan sedekah. Hanya 21% dari masyarakat
yang pernah memberikan sedekah kepada magyarakat di kawasan lain, dan hanya
5% yang pemah bersedekah kepada kaum non-Mushim.

Tradisi berderma antarpribadi seperti digambarkan di atas sedemikian kuat
dan mengakar dalam tradisi filantropt Islam di Indonesia sehingga berbagai upaya
untuk mempromosikan lembaga-lembaga perantara, kbhususnya lembaga amil
zakat permanen, belum mendapat sambutan dan kepercayaan luas dalam
mesyarakat, Riset ini menunjukkan bahwa kecuall masjid yang selama ini
memazang tefab menjalankan fungsinya sebagal panitia penerima dan penyalur dana
ZI8, iembaga-lembaga penyalur permanent sepertt BAZIR, LAZIS, dan BMT
belum menjadi pilihan utama para muzakki. (ihat Tabel 2.1},

Tabel 2.1
Metode Memberikan Zakat dan Sedckah
BENTUK Metode
Langsung Melalui Melalui | Melalni | Melalui
kepada masjid BAZIS LAZIS BMT
penerima
ZAKAT 59 % 68 % 4.5 % 0,6 % 8,2 %
SEDEKAH 93 % 3% 4% 0 %

Sumber ; hasil penelitian CSRC, 2006
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Grafik 2.3
Metode Memberikan Sedekah

B Langsung kepada peneima
W Melalod messiid

O Melaiut BAZIS

D Melalui LAZIS

W Melalui BMT

9%
Sunber : hagil penelitian CSRC, 2006

Hasil penelitian PIRAC (2004) teniang Kedermawanan Kaum Muslimin:
Potensi dan Realita Zakat Magyarakat di Indonesia tahun 2004 memaparkan
bahwa ada banyak faktor yung mendorong masyarakat muslim memberikan dana
sedekahnya. Diantara alasan-alasan responden dart hasil survet di sepuluh kota di
Indonesia adalzh alasan kewajiban agama (98%), solidaritas sosial {8%%), belas
kasihan (88%), percaya terhadap pengumpul zakat (44%%), keblasaan/adat (28%),
dapat kebaikan {2%). dan ferakhir karena alasan dipaksa untuk menyumbang
(1%).

Menelaah alagan penyumbang pada responden di Indonesia akan semakin
menarik jika dikonfirmasikan dengan alasan memberi/menyumbang pada negara-
negara di Asie lainnya, seperti Thailand, Filipina dan India. Ternyata, kesimpuian
vang diperoleh PIRAC tersebut menyatakan bahwa kedermawanan sosial Islam di
Indonesia sehenarnya sangat besar, namun masth dikelola secara amatir dan
belum dikembangkan dengan sistem yang memadai. Bukan sajs pada tingkat
mobilisasinya yang rendsh, tetapi pada aspek pemanfaatannya yang kurang
optimal. Artinya peran agen sosialisasi sebagai mobilisator dan penggerak dalam

memaksimalkan pendapatan dana zakal masih belum optimal. Hal yang sama
Ursiversitas Indonegia

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010



38

terhadap pada pengelola baik dar amil zakat, swadaya masyarakat, panti sosial
atau lembaga khusus yang diberikan kewajiban dan wewenang untuk mengelola
dan mendistribusikan dana zakat juga masih belum mencapai farget yang
diharapkan, Karena itu lanjut Saidi selaku Direktur PIRAC, target Rp. 34 triliun/
tahun dana zakat di masyarakat akan tercecer lanpa program yang jelas.

Berdasarkan penelitian PIRAC telab ditemukan bahwa masyarakat masih
herpendapat dan mengganggap “afdhol” uatuk menyerahkan langsung dana zakat
fangsung kepada miustahig. Dalam penchtian tersebut diterangkan babwa bentuk
penyaluran dana zakat untuk warga DKI Jakarta adalah menyerahkan langsung
kepads mustahik sebesar 28 %, panitia di sekitar rumah schesar 66 %, lembaga
yang dikelols Pemerintah sehesar 10 % dan yayasan amal sebsar | %. (penciitian
PIRAC tahun 2004},

Minimnya tingkat kepercayean magyarakat ini dilatarbelakangi cleh
karakteristik pola berderma rassyarakat Indonesia yang masih sangat tradisional
yakni bentuk penygluran dana zakat untuk warga DKI Jakarta adalah
menyerahkan langsung kepada mustahik sebesar 28 %, panitia di sekitar rumah
sebesar 68 %, lembagza yang dikelola Pemerintah sebesar 18 % dan yavasan amal
sebsar 1 %. {(penehtian PIRAC tahun 2004),

Penelitian lain yang lebih spesifik dan memiliki korelasi yang amat dekat
dengan penelitian yang hendak dilekukan adalah penelittan yang dilakukan oleh
Dede Abdui Fatah (2006) yang mengangkat tema tentang Preferenst Para Wajib
Zakat Profesi: Sebuah Analisis pada Baituzzakah Pertamina. Tujuan penefitian
Fatah ini adalgh menpetahui tentang karakteristil muzakki muslim Pertamina
yang membayar zakat profesi di Baituzzakah Pertamina (BAZMA). Sesuai
dengan judul dan permasalahan yang diambil, maka hipotesis penelitian Fatah ind
menyatakan bahwa yang mempunyai hubungan dengan faktor-faktor preferensi
seseorang untuk mengeluarkan atau tidaknya zakat profesi yaitu pengetabuan
agama, faktor manajemen BAZMA, tinghkat pendidikan, pendapatan, usia dan
status marital muzakki. ‘

Secara lebih eksplisit, hipotesis itu menyatakan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara variabel pemmbaman agama seseorang fterhadap kepuiusan
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mebayar zakat profesi, maka semakin tinggi pula pelvangnya untuk membayar
zakat profesi. Semakin tinggi kualitas manajemen BAZMA, maka semakin tinggi
pula muzakki muslim Pertamina peluangnya untuk menunaikan zakat profesinya
di BAZMA. Semakin tinggi tingkat pendidikan, pendapatan, dan umur rmuzakld,
semakin tinggi pula peluangnye untuk menunaikan zakat profesinya di BAZMA,
Begitupun, bagi muzakki yang belum menikah, maka berpeluang tinggi untuk
menunaikan zakat profesi di BAZMA. |
Dengan mengunakan metode analisis regresi berganda, Emi Hamidiyvah
(2004} mencoba meneliti faktor-faktor vang berpengaruh terhadap pengumpulan
zakat, infak dan sedekah. Penelifian tersebut melibatkan fakior promosi/publikasi,
faktor banyakoya jumish jaringan, faktor regulasi dag pemerintah dan faktor
moment Ramadhan, Mengunakan data time series dan dengan t tabel sebesar
1,960, maka didapat kestmpulan sebagat berikut :
a. Faktor promosi secara signifikan memengaruid pengumpulan zakat, inizk dan
sedekah denpan t hitung sebesar 16,886
b. PFakior jumiah jeringan secara signifikan memengaruhi pengumpulan zakat
infak dan sedekah dengan t hitung 5,858
¢. Faktor regulasi pemerintah secara signifikan memengaruhi pengumpulan
zakat, infak dan sedekah dengan t hitung sebesar 5,858
d. Faktor momen Ramadhan secara signifikan memengaruhi pengumpulan zakat
mfak dan sedekah sehesar 0,607

Penelitian yang dilakukan di masyarakat Kauman Yogyakarta dalam
menunaikan zakat sanpat dipengaruhi oleh landasan transendental keagamaannya
((Gur'an dan Hadits) dan pela struktur pemikiran keagamaan masyvarakat yang
poliseniris memberl zakatnya langsung kepada mustahik (Jupri, hal. 10, 20013,
Kesadaran masyarakat Sawitsari untuk membayar zakat dipengambhi oleh fakior
pendapatan dan pendidikan (Suhast, hal 34, 19499},

Berpijak pada penelitian di atas, ada beberapa fakior yang diduga turut
memengarvhi pengumpuian zekat profesi, Yakni faktor pemsheman agama,

kualitas manafemen, regulasi pemerindah dacrah, sosialisasi, domisili dan tingkat
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pendapatan, Sangat wajar, jika faktor pemabaman agama ini senantiasa dijadikan
sebagai salah saty hipotesis yang turut memengarubi preferensi masyarakat dalam
memilih produk syariah, termasuk dalamn hal berzakat. Zakat dalam gjaran Islam
bukan semata-mata kewajiban apgama yang bersifat ibaduh ritval ag sich bagi
setiap mdividu muslim. Tetapi lebih jauh zakat memiliki kandungan dimenst
moral, sosial dan ekonomi baik bagi individy manusia maupun masyarakat,

Di samping faktor pengetahuan agama, faktor kuslitas manajemen suaty
lembaga zakat perlu diperhitungkan dalam penelitian tentang faktor-faktor yang
memengarchi pengumpulan zakat, infaq dan sedekah. Sesunggulinya mangjemen
adalzh snatu hal penting dan mendasar dalam menuju tajuan sustn organisasi.

Dengan manajemen, manusia mampt mengenali kemampuan suatu
fembaga lermasuk di dalamoya kelebihan dan kekuranpannya sendini. Karena
dengan manajemen itu lah, amil dapat mengetabui cara-cara yang lebih efektif dan
efisien dalarm pengelolaan zakat. Sehingga dengan mapajemen, kita dapat
meminimalisir resiko dan menyelesaikan masalah dan hambatan-hambatan yang
ada untuk mencapaian suatu tujuan. Bahkan dengan manajemen pula, kita dapat
memprediksi dan mengtzhul perubaban lingkungan yvang serba cepat. Oleh karena
jlah, suatu organisasi seperti lembaga zakat memeriukan manajemen yang
terorganisir sehingga amil zakat ini dapat menujo fjuannya dengan benar dan
baik seria tepat sasaran.

Sejarah perzakatan di Indonesia masih didominasi oleh mekanisme
tradisional. Yaitu wajlb zakat memilih mengelola sendirt zzkatnya, dan bukan
menverahkan pengaturannya kepada badan dan Jembaga zakat yang secara khusus
bergerak di bidang pengelolaan zakat Hal ini terjadi karena masih minémnya
tingkat kepercayaan warga masyargkat terhadap badan dan fembaga zakat yang
ada. Bukan berarti mekanisme tradisional kurang baik, mekanisme tradisional
fetap menyimpan sesuatu hal yang positif, karena mekanisme fradisional tumbuh
dan berkembang seiring dengan nilai-nilai yang dimiliki masyarakat, schingga
mekanisme tersebut, sesual dengan aspirasi masyarakat. Hanya saja mekanisme
tradisional juga menyimpan kelemahan yang cukup mendasar. Mekamisme
fersebut kurang sistematis, dan rentan terhadap potensi ketidakmerataan,
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Mangjemen-manajemen zakat yang ada pada era sekarang ini belum sepenuhnya
mencerminkan lembaga vang profesmional, sehingga para wajib  zakat
enggan menyalurkan harta vang wajib dizakati kepada lembaga-lembaga vang
mereka anggap tidak memiliki manajerial yang mumpuni,

Selain kualitas mangjemen, ada faktor lain yang dianggep penting dan
diduga dapat memengarohi pengumpulan  zakat, yaitu faktor sosialisasi
Sosialisasi adalah suatu sistem yang digunakan oleh sebuah orgapisasi atan
perusahaan untuk memperkenalkan produknya kepada publik, dengan tujuan agar
publik dapat tertarik dan memiliks produk tersebut. Schebat apa pun produk suatu
perusahaan, jikalau orang lain ataw publik tidak mengetshuinya maka niscaya
produk itu tidaka akan bermanfast. Di sinilah peran penting dari sosislisasi.
Schaiknya program sosial isasi dilaksanakan secara kontinyu dan keberlanjutan.
Hal int diiakukan agar tercipta kesadaran penggunaan produk (brand awarness).
Mengingat ads sebagian lembaga yang memiliki produk sama sehingga akan
membingungkan konsumen (muzakki).

Faktor lainnya adalah regulasi Pemerintah Daerah. Hal ini dianggap
penting karena segmen muzakki non PNS imi potensial.Secara feknis kelembgaan,
muzakki non PNB ini terbagi atas kelompok pengusaha {(pengelola BUMD],
yayasan dan lembaga tekals non struktural. Pengusaha {pengelola BUMI) adalah
perusahaan mitra kerja Pemerintal Provinst DKL Jakarta, di mana perusahaan-
peruszhaan tersebut merupakan wilayah tupoksi  wunit di lingkungan kera
Pemerintah Provins: DRI Jakarta sehingpa apabila diberikan stimulus pergturan
Pernerintah Daerah maka diasumsikan dapat meningkatkan hasilperolehan zakat
profesi dar segmen ini.

Selanjutnya adalah faktor demisili atau tempat tinggal. Mengingat salah
satu karalderigtik demografi responden dapat memengaruhi pola berdermanya
karena kenwudahan akses dan kedekatan amil zakat yang dekat dengan tempat
tinggal schingga dapat memengaruhi muzakki dalam menunaikan zakat profesi
nya dan di samping ifu, fektor wilayah domisili menentukan preferensi muzakki
karena biasanva mereka lebth yakin dan dapat melibat sedara langsung

pendayagunaan zakat yang ia salurkan & sekitar rumah tinggalnya.
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Tingkat pendapatan pun turat memengaruhi preferensi muzakki dakam
menunaikan zakat profesinva. Karena sejatinya zakat merupaksn instrumen
distribusi pendapatan karena melalut instrumen zakat-lah, terjadinyz perpindahan
harta dari muzakki ke mustahik secara alami sehingga tercipta keadilan sosial bagi
umat manusia. Terlebih lagi dengan perkembangan informast dan teknologi vang
serba maju, penciapatan para profesional berupa honor atau gail, upah, insentif dan
binus kﬁdang kala atau dapat dikatekan pada umuwmnya nilai akumulatifnya
seringkali lebih tinggi atau melampaoi nishab.

Dari penslitian-penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di atas, maka
akan dapat diambi! kesimpulan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi preferensi
muzakki dalam menonatkan zakat profesinya adaieh pengetahuan agama, kualitag
manajemen, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan wilayah domisili {tempat
tinggal}.

Adapun model penelitian vang akan dilakvken aken dijabarkan dalam
persamaan regresi dengan menggunakan metode analisis logit, menggunaken dua
mode! persamaan.

1. Analisis deskriptif untuk melibat karakteristik demograft sosial respoden
muzakki non PNS,

2. Analisis logit untuk mengetahui faktor-faktor yang memengarubr preferensi
seseorang muzakki non PNS dalem menunaikan zakat profest pada BAZIS
Provinsi DKI Jakarta.

Anzlisis lopit untuk mengetshui  faktor-faktor yang memengarubi
preferensi muzakki non PNS dalam menunaikan zekat profesi pada BAZIS
Provinst DKI Yakarta. Dari beberapa variabel ini, akan diketahui masing-masing
karakteristik muzakki . Seperti apakah muzakki non PNS yang berada di
lingkungan Pemerintah Daerah vang membayar zakat profesi dan Seperti apakah
muzakki non PNS vang berads di lingkungan Pemerintah Daerah yang tidak
membayar zakat profesi. Karena pada metode statisik ini, pencliti dapat
mengetahui secara jelas, karakteristik muzakki non PNS int diliputi oleh faktor
apa sajakah?,

Universiftay Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010



40

Lebih lanjut akan diketahul variabel manakah yang memiliki pengarch
paling kuat dalam memengaruhi muzakki dalam menentukan amil zakat tenpat ia
menunaikan pembayaran zakatnya sehingga apabila kita mengetahui hal inf, maka
secara akademik ada bukti otentitk vang berangkat dari asumst. Di samping itu,
hal yang paling penting adalab kita mengetahul preferensi muzakki non PNS
dalam bal penunatan zakat profesinya.

Sedangkan dalam hal metode penuiis-an tesis, merujuk pada tesis Miftahul
Jannah (2005) peribal metode yang digunakan, di mana ia telah melakukan
penelitian tentang preferensi seseorang memifih agen asuransi syarigh yang mana
secarae deskripiif menganalisis alagan-alasan seseorang memilih agen asuransi
syariah darl pada asuransi konvensionaluntuk mengetahui preferensi agen ind.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi logistik karena
variabe| terikatnya ferdiri dari dua kategori.

Guna mengetahut pengetabuan responden terhadap preferensi muzakki
non PNS dalam menunaiken zakat profesi pada BAZIS Provinsi DEI Jakarta
enganggap periu untuk mengetabul informasi pertama tentang Karakderistik
responden peribal pengetahuan agama, kvalitas manajemen, sosialiasi zakat,
regulasi Pemerintah Dacrah dan domisil dengan menggunakan program SPSS
versi 15 maka diperoieh hasil berupa data frekuensi dan prosentasenya. Dari data
yang diperoleh, variabel bebag disajikan dalam bentuk variabel dumry, numerik
dan kategorik. sedangkan variabel terikat disajikan dalam bentuk variabel dummy,
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BAB I
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibshas tentang metode pengumpulan data vang
mencaKup rancangan kuesioner, penentuan populasi dan sampel. Sedangkan yang
berkaitan dengan metode penelitian, akan diterangkan mengenal metode analisis
deskriptif yang menggunakan model logit. Data dan metodologi pez;e}itiaﬁ pada
bab ini akan membahas mengenal faktor-faktor dan variabel terkait dan bebas
yang akan dipergunaken juga tentang data demografi responden.

3.1, Sumber Dafa

Data yang digunakan adalah data primer di mana data primer diperoieh
dengan cara membuat kuesioner dan mendatangi langsung obyek penelitian untuk
mewawancarai responden dalam pengisian kuesioner (field reseqrch). Selsin data
primer, skan juga digunakan informasi-informasi lain yang diperoleh dari hasil
riset kepustakaan (library research). Dalam riset kepustakaan ini data diambil dari
sunber data pihak terkait dengan penelitian ini, yang terdapat di BAZIS Proviasi
DKI Jakarta dan buku-buke penunjang lainnye serta informasi-informasi
pendukung dari berbagai media baik cetak manpun elektronik.

332. Meiode Pengumpulan Data
32.1. Rancangan Kucsioner
Penyebaran kucsioner dilakukan pada tepggal 29 Juni sampai dengan 7
Juli 2009. ada beberapa tahap yang dilakukan dalam merancang kuesioner:
1. Mengumpulkan bahan-bshan dan  merumuskan  pertanyasan-pertanyaan
kuesioner,
2. Menyusun kuesioner yang terbagi menjadi tiga bagian,
» Identitas responden
s Faktor-fakior yang berkaitan dengan penelitian yaitu faktor-faktor yang

mendorong preferensi seseorang membayar dan tidak zakat profesi.
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3.2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilaysh generalisasi yang terdiri objek atau subyek yang
menjadi kuantitas dan karakteristilc tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugivono, hal. §7, 2002).
Sementara ilu, Nasir (2005) mengatakan bahwa populasi berkenaan dengan data,
bukan orang atau bendanya. Kemudian populasi adalah totalitas semua nilal yang
mungkin, batk hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif
dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap

Jadi populasi merugakan obyek atau subyek yang berada suatu wilayah dan
memenuhl syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Muzakki non PNS. Muzakki
tersebut dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan preferensi mereka yaity ;
Muzakki yang berada di lingkungan pemerintah Provinsi DKI Jakarta waito
Kelompok muzakki yang berada di lembaga teknis non struktural, yayasan, dan
BUMD, (daftar muzakki terlampir)

Sampe!l dipergunakan untuk memperoleh kelerangan mengenai populasi
dengan tidak mengamati seluruh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik “random sampling”  vaitu populasi
yang dibagi dalam kelompok-kelompok yang relatit bhomogen dan sampel
dibentuk dari masing-masing kelompok tersebut.

Adapun metode pengambilan sampel yang digunekan adalah prodabifity
sampling dengan teknik randont sampling. Populasi muzakki non PMS vang ada
di lingkungan Pemerintahan DKI Jakarta dipilih secara acak untuk disebarkan
kuisioner. Pengambilan sampel dilakukan pada saat hari kerja di instansi atau
dinas masing-masing. Selanjutnya dari 150 kuisioner vang disebarkan sehanyak
120 vang terisi dan dikembalikan pada pepeliti.

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dard Tao
Yamahe yang di kutip oleh Rahmat (tthat Ridwan, hal, 65, 2004) sebagai berikut:
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- N
Nd 1
Keterangan :
n = jumlah sampel

N = jumiah populasi
& = presisi yang ditetapkan

Berdasarkan vumus tersebut diketahui jumlah populasi Pegawal Negeri
Sipil sebesar Ne= 7328 orang (rincian jumlah pegawai ferlampir) dan tinglat
presisi yang ditetapkan sebesar = 10% maka untuk jumiah sampel {(n} responden
dalam penelitian ini, sebagai berikut :

N 7328

" = v = 98,65374 = 99
Nat+l (7328x0,0% J+1

Jadi, jumlah sampel minimal vang diperfukan dalam penelitian ini sebanyak 99,

nemun dalam pepelitian ini, akan dickah data sekitar 120 orang.

3.3. Mctode Penclifian
Penclitian yang diekukan dalam tesis ini adalsh analisis deskriptif dan
analisis logit dengan muzakic non PNS sebagai obyek penelitian, Analisis
deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh kattannya
dengan teori-ieori promosi yang telah ada. Analisis 1 digunakan untuk
menpetahut profil responden yaitu muzakki non PNS berdasarkan kondisi sosial
ekonomi dan faktor demografi, dilihat darl jenis kelamin, usia, pendidikan, jenis
pekerjaan, pendapatan, dan lokasi tempat tinggal. Dalam kaitannya dengan teori-
teori lentang preferenst yang telah ada. Analisis mi akan memberikan informasi
mengenai sekumpulan data dan mendapatkan gagasan untuk keperluan analisis
selanjutnya.
Metade penelitian vang digunakan adalah model Jogit Secara teori medel
m pempunyai fungsi untuk mengetahui probabilitas ferjadinya suatu peristiwa
dengan mengikuli fungsi distribusi logistik. Metode ini digunakan untuk menguji
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apakah probabilitas terjadinya varisbel terikat dapat diprediksi dengan variabel
bebasnya.

Model logit digunakan karena permasalahan dalem penelitian ini
mempunyal variabel terikat dari dua kategorl, Penelitian ini untuk mengetahui
kecenderungan muzakki non PNS terhadap penunaian zakat profesi pada BAZIS
Provinsi DKI Jakarta, Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menceri strategi
sosalisast dan program pandayagunaan vang diharapkan oleh muzakki yang tepat
dan sesual dengan preferensi muzakki sehingga mereka tertarik untuk menjadikan
BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagal tempat penunaian zakat profesinya. Dengan
mengetahut  karakteristik muzakki, maka program sosialisasi dan program
pendavagunaan dapat dibangun. Hal ini disebubkan karena masing-masing
rrzakki mempunyai sifat yang berbeda-bedd atas fanggapannya pada sosialisasi

dan program pendayagunaan yang diharapkan.

3.4, Anazalisis

Analisis dapat dikatakan merupaken bagian yang terpenting dalam
pelaksanaan suatu penclitian, karena data yang telah terkumpul tidak akan ada
gunanya apabila tidak dianalisis. Melalui analisis inilah data tersebut aksn diberi
artl, schingga dapat berguna untuk memecahkan masalah penelitian.

3.4.1. Analisis Deskriptif

Anabsis deskriptif yang digunakan adalah analisis cross tabulution.
Santose (hal 190, 2003}, Cross tabulation adalah Cross-rad atau cress rabulation
adalah bentuk laporan siatistik yang merupakan de-normalisasi dari data dab
ditampilkan dalam bentuk kelompok (growp) dard sebuah field dan kolomnya
terdiri atas nilai-nilai yang berbeda dari suatu field lain. Uil cross tabulation
dilakukan untuk mengetabui adakah hubungan antara identitas responden yang
memengarvhi preferensi seseorang membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi
DKI Jakarta. Pada umumnya data untuk penyajian cressiab adalah data kualitatif

khususnya yang berskala nominal.
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3.4.2 Model Logit
Model logit merupakan suatu moedel yang menguji probabilitas terjadinya
variabe! terikat dapat diprediksikan dari variabel bebasnya. Variabel-variabel yang
terdapat dalam model diugt secara statistik, Model logit adaleh metodelogi
ekonomelrik regresi probabilitas non-linler dimana variabel terikatoya teediri dari
pilthan ya dan tidak . Secara keseluruhan, Model Logit adaleh Model Nonlinier,
baik dalarn parameter mavpun dalam variabel. Oleh karena iﬁz, metode OLS tidak
dapat digunakan untuk mengestimasi model Jogit, (Nachrowi & Usinan. h. 255).
Dalam model regresi logistik dikotomt, variabel terikat dinyatakan dalam
fungsi logit untgk Y = 1 dibanding dengan fongsi logit untuk Y = 0. Dalam
moedel logistik dengan enam kategori, kite mempunyai enam fungst logit sebagai
berikut :
I. Fungsi logit untuk Y = 1 relatif terhadap fungsi logit untuk Y =0
2. Fungsi logit untuk Y =2 relatif terhadap fungst logit untuk Y =0
3. Fungsilegitunmok Y =3 relalif terhadap fangsi logit untuk Y =
4. Fungsi logituntuk Y =4 relatif terhadap fungsi logit untuk Y =0
5. Fungsi logituntuk Y = 5 relatif terhadap fungst logit untuk Y =0
6. Fungsi iogii stuk Y = 6 relatif terhadap fongsi logif untuk Y=10

Dalam hal demikian, maska kategori ¥ = 0 Kkita sebut sebagai kategor
rujukan/pembanding  (rgference group). Secara umum, bila kits hendak
menganalisis model dengan p variabel bebas, maka enam fungsi logitnya dapat

dinotasikan scbagai ©

Pengujian signifikansi model dan parameter
Uji seluruh model {Uii G}
HQ:BIM B AT me:{]

H, : sekurang-kurangnya terdapat sala f§; # ©
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Statistik wji yang digunakan:

G=.2 1n | Jikelibood (Model B)
likelihood (Model A}

Kemudian, dengan menggunakan mefode taksiran maximum likehood
parameter-parameter dalam model tersebut dapat digstimasi, Karakteristik
muzakki non PNS yang akan diteliti adalah jenis kelamin, usia, fingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, pekerjaan dan lokasi tempat bekeija. Faktor
demografl merupakan salah satu dari faktor makre vang turut berpengaruh pada
preferensi  scorang muzakki  menentukan pembayaran zakat profesinya,
Berdasarkan konsep pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangks

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut ;

{2 | Pengetahuan '
Agama \;‘;
[ Kualitas} o [ Membayar
E— Amil Zakat profesi
S [ Sosialisas) J'——-ET-”“ di BAZIS
S
£l Tidak
Karakteristik - membayar
. e Reguasi
) SRS—
[ Muzakiki ]4 [ Pemerintah - Zakat
h [ Wilayah \.. J
Domisili
[ Tingkat
' = ledapatan
{yambar 2.1

Kerangks Pemikiran Penelitan
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Preferensi Muzakki Non PNS

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010



47

Pada kerangka pemikiran ini karskteristik muzakki dapat memengaruhi
baik secara bersama-sama maupun secara individval. Hal ini bisa ditunjukkan
dengan uji G yang akan menunjukkan secara bersama-sama karakteristik muzakki
non PNS mempunyai pengaruh pada pilihan amil zakat dan dengan uji wald dapat
menunjukkan karakteristik muzakki non PNS secara individu mempunyai
pengaruh vang signifikan pada pilihan tempat menunaikan zakat profesinya,

Dilanjutkan dengan kerangka pemikiran vang kedua pada gambar 1
karakteristik muzakki non PNS juga bisa memengarnhi secara hersama-sama
maupun sendiri terhadap penentuan tempat penyaluran zakat profesi. Hal ind bisa
ditunjukkan dengan uji & yang akan mepunjukkan bahwa karakteristik muzakki
secara bersama-sama mempunyal pengarub yang sigpifikan terhadap penentuan
tempat penyaluran zakat profesi, sedangkan dengan uji wald nantinya akan dapat
ditunjukkan bahwa secars sendiri karakteristik murakki non PNS tersebut
mempunyai pengarch yang signifikan  terhadap penentuan tempat penyaluran
zakat profesi

3.5, Variabel yang digunakan
3.5.1. Variabel Terikat

Mengkail persoalan preferensi seseorang membayar zakat profesi, maka
analisis yang digunakan adalsh menpgunakan anslisis Logit. Pertimbangan
mengapa metode ini vang dipilih adalah karena variabel tedkat yang digunakan
adulah varabel dummy, yaitu bemilai “17 apabila respenden membayar zakat
profesi i BAZIS Provinsi DRI Jakarta, bermilai “0” apabila responden
belum/tidak membayar zakat profesi. Oleh karena permasalahan yang akan
dibahas dalam tesis inl adalah menganalisis tentang variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap preferensi seseorang membayar atau tidak membayar zakat
profesi maka variabel terikat vang dipilib adalah :
Pl : Proposst responden mernbayar zakat profest di BAZIS Provinsi DK Jakarta
P2 : Proporsi responden yang belum/tiduk membayar zakat profesi
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Bernilai ¢
| jika membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta
0 jika membayar zakat profesi di lembaga lain jika tidak membayar zakat profesi

3.5,2 Variabel Bebas.
Untuk melibat proporsi pembayar zakat profesi diasumsikan ada 6 variabel
bebas yang akan dapat berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
1. Pemahaman Keagamaan
. Manajemen Amil
. Sosialisasi ZIS

2
3
4. Regulasi Pemerintal
5. Wilayah Domisili
6

. Pendapatan

3.5.3 Operasionalisasi Yariabel

Untuk menjawab pertanyaas dan hipofesis vang telah dibangun pada tesis
int digunakan metode analisis yang bersifat kuantitatif Adapun tekmik yang
digunakan adalah dengan menggunakan model regresi logit. Pada prinsipnya
model logit merupakan suata model yang menguji probabilitas terjadinya variabel
terikat dapat diprediksi dari variabel bebasnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif — korelasional (kausal)
dengan melihat faktor-fakior yang ada pada variabel bebas guna melibat adakah
hubungan dan seberapa besar pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel
terikatnya, apakah pengaruhnya positif atau negatif,

Secara paris besar strukiur data yang akan dilakukan penelitian terdiri dari
¢ varigbel vang diduga dapat digunakan sebagai indikator awal scbagai faktor
yang memengaruhi preferensi muzakki non PNS untuk menunaikan zakat
profesinva di BAZIS Provinsi DKI Jakarta.
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Tabel 4,1
Operasionalisasi Variabel

Faktor Nomor | Variabel
Pengetahuen | 1. Mengetahui  tentang  zakat, hikmah zakat dan
Agama keutamaanya

2, Mengetahui pendapat ulama tentang zakat profesi
Kusalitag 3 Kualitas lembaga dan amil
Manajemen

4. Kapasitas dan profesionalisme petugas amil zakat

5. Transparangi Pengelolaan
Sosiatisasi | 6. Intensttas publikasi

7 Sosialisasi zakat
Regulas 8. Perlu peratisan daerab yang mengikat
Pemerintah
Domisili g, DEI atau Luar DKI

Pendapatan | 10, Pendapatan telah emncapai Nishab Rp. 2.100.000 / bin

Variabel vang digunakan meliputi variabel dependen dan independen.
Variabel depeniden adalab muzakii non PNS di lingkongan Pemerintah Provinsi
DK Jakarta vang membayar zakat profesinya di BAZIR Provinsi DKI Jakarta,
mouzakki vang tidak membayar zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta
dan muzakki yang tidak membayar zakat profesi di amil mana pun. Adapun
variabel  independennya adalah pengetahuan beragama, manajemen  amil,
sosialisasi Z18, regulasi Pemerintah Daersh, wilayeh domisili dan tingkat
pendapatan,

Kesermua variabel di atas werupakan suaty ukuoran yang menunjukkan
seorang muzakki dalam menentukan seorang muzakki untuk merbayarkan zakat
profesinya di amil tertenty atau amil resmi Pemerintab Provinst DK Jakarta,

Varighel pengetalan beragama merupakan suatu indikator yang
menunjukkan tingkat pemahaman seotang muzakki tentang ajaran zakat, hikmah

zakat dan kegunaan zakat. Bahkao lebih janh lagi perthal diverisifikasi subjek dan
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ohiek zakai, Sehingga informasi tentang hal ini mendorong dan menentukan
seorang muzakki untuk membayarkan zakat profesinya di amil tertentu atau smil
resmi Pemerintah Provinsi DEI Jakarta,

Variabel manajemen amil pun turut memberikan pertimbangan kepada
para muzakki unfuk membayarkan zakat profesinys di amil tertentu afau amil
resmi Pemerintah Provinsi DKT Jakarta karena pada hakekatnya pengelolaan zakat
adalah pengelolaan dana ummat yang merupakan kepercayaan umat terhadap amit
tertentu. Manajemen amil di sini meliputi kualitas lembaga dan pelayanan amil,
kuantitss dan profesionalisme amil serta fransparansi yang dijalankan amil,
Kesemua bagian ini menjadi penting dalam variabel manajeren amil.

Variabel sosialisast turut meryadi salah saty alasan muzakki menunaikan
zakat profesinya, Dengan adanaya sosialisas] yang intensif dan cukup baik vang
dialkukan oelh petugas amil zakat | maka seorang muzakid dapat menunaikan
zakat profesinva di tempat yang ia yakini sebagai tempat yang benzr dan amanah
dengan tugasnya karena ia telah mengetabui ke mana kah dana yang ia salurkan
dan akan didayagunakan untuk apa dang tersebuf.

Yariabel regulasi Pemerintah Dacrah merupakan suatu upaya inovatif yang
dilakukan oleh BAZIS Provinst DKI Jakarta dalam miengoptimalkan hasil
pengumpulan zakatnya, Hal ini dilakukan mengingat bahwa adanya persaingan
ketat antara BAZ dan LAZ yang berskaia lokal, nesional dan internasional
sehingga diperlukan adanya program inovatif dalam rangka penghimpunan ZIS,
Di samping o pula, pembentukkan kesadaran periv dilakukan dengan
mengeluarkan seperangkat peraturan daecrah karena karakteristik mmuzakki non
PNS ini masih mengguoakan dan difasilitast oleh Pemerintah Daerah, seperii
legalitas muzakki, penggunaan APBD dan sarana prasarana Pemerintah Daerah.

Variabel wilayah domisili dianggap menjadi salah satu  bentuk
pertimbangan muzakki dalam hal penunaian zakat profesinya di amil terfentu.
Mengingat, seorang muzakki berharap dana zakatnya dapat memberikan

kontribusi positif bagi dacrah tempat tinggalnya.
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Al = Pengetahuan Beragama
Penpetahuan beragama dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori,
yartu:
» Mzengetahui ajaran zakat, hikmah dan manfaat zakat, dengan kode 1
3 Tidak mengsetahui ajaran zakat, hikmah dan manfaat zakat, dengan kode
0
Variabel ini kemudian dibentuk menjade dua variabel dummy, vaitu :

Dummy agama |

X2 = Manajernen Amil
Manajemen amil dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu:
» Memenuhi standar amil profesional, dengan kode 1
» Tidak Memenuhi standar amil profesional, dengan kode 8
Variabel im kemudian dibentuk meniadi satu variabel dummy, yaito ;

Dummy manajemen |

¥ 3= gosial lisasi
Sosialisasi dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kaetegoti, yaitu:
» Inlensitas sosiallisasi baik, dengan kode |
» Intensitas sosialisasi tidak bailk dengan kode O
Variabel im kemudian dibentuk menjadi dua variabel dumimny, vaitu ;

Dummy sosiahisasi 1

X4 = Regulast Pemerintah Daerah
Regulasi Pemerintah Daerah yang dilakukan penefitian dikelompokkan
menjadi 2 {dua) kategori, vaitu :
> Memandang perlo aturan Pemerintah Daerah, dengan kode |
» Memandang tidak perlu aturan Pemerintab Daerah, dengan kode 0
Variabel i kemudian dibentuk menjadi tiga variabel dummy, yaitu @
Prurnmy regulasi 1
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X5 = Wilayah Domisili
Wilayah domisili muzakki pon PNS  yaeg dilakukan penelitian
dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu
»  Provinsi DK Jakarta dengan kode 1
¥ D Luar Provinsi DK Jakarta dengan kode '
Variabel int kemudian dibentuk menjadi satu variabel dummy, vaitu ;

Dummy domisili 1

X5 = Penghasilan / Pendapatan
Dalam etika kerja dalam Islam mengharuskan bahwasanya pgiji dan bayaran
serta spesifikasi dari sebuah pekerjaan yang akan dikerjakan hendaknya jelas
disetujui pada saat mengadakan kesepakatan awal. Penghasilan mouzakki non
PNS yang dilakukan penelitian dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu :
»  Rurang dari Rp. 1.500.000,- dengan kode |
» Rp. 1.500.000,~ hingga Rp. 2.500.000,- dengan kode 2
¥ Lebih dari Rp. 2.500.000,~ dengan kode 3
Variabel ini kerudian dibentuk menjadi dua variabel durmnmy, vaitu
Penghasilan 1
Penghastlan 2
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BAB Y
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARURI MUZAKKI NON PNS
DALAM MENUNAIRKAN ZAKAT PROFESINYA DI BAZIS PROVINSI
DRIJAKARTA

Dalam bab ini akan menjawab pertanyaan-pertanyean penelitian vang
digjukan, yaitu pertama, bagaimanakah karakteristik muzakki non Pegawai Negeri
Sipil yang berada di lingkungan Pemerintah Dasrah DKI Jakaris dalam
menunaikan zakat profesi pada BAZIS Provinsi DK Jakarta dan yang tidak
membayar zakat profesi, kedua faktor-faktor apa saja yang menentukan muzakki
non PNS untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta
dibandingkan dengan mereka yang membayar zakat profesi. Serta fakior mana
sajakah yang memiliki pengaruh paling dominan dalam menentukan pilihan

seorang muzakki,

4.1, Sciarah Berdirinya BAZIS Provinsi DKI Jakaria
Secara langsung menjadi latar belakang berdirinya BAZIS Provinsi DK

Jakarta, yaitu « pertama, saran sebelas lokoh ulama nasional vang berkumpul di

Jakarta pada 24 September 968, untuk membahas beberapa persoalan umat,

khususnva pelaksanaan zakal di Iadonesia. Di antara rekomendasi hasil

muosyawarah tersebut adalah;

a. Perlunya pengelola zakat dengan sistern administrasi dan tata usaha vang baik
sehingga bisa dipertanggungjawabkan pengempulan dan pendayagunaanya
kepada masyarakat.

b. Bahwa zakat merupakan potensi wnat yang sangat hegar yang belum
dilaksanakan secara maksimal. Karenanya, diperfukan  efektivitas
pengumpulan  zakat, schingga dapat dimanfaatkan untuk  kepentingan

pembangunan,

Saran sebelas ulama itu ditangpapi secars serius oleh Presiden Rl yang

kemudian memberikan seruan dan edaran kepada para pejabat dan instansi terkait
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unfuk menyebarluaskan dan membantu terlaksananys pengumpulan zakat secara
nasional.

Kedua, Seruan Presiden Republik Indonesia pada peringatan Ista Mi'raj
Nabi Muhammad SAW di Istana Negara, pada tanggal 26 Oktober 1968 tentang
perlunya intensifikasi pengumpulan zakat sebagal potensi yang bessr untuk
menunjang pembangunan,

Dua hal milah vang melaterbelakangi pendirian BAZIS Provinsi DKI
Jakarta. Selanjuinya, secara resmi, Gubernur Provinsi DKT Jakarta, Ali Sadikin
mengeluarkan Surat Keputusan No. Cb, 14/8/18/68 tertanggal S Desember 1968
tentang Pembentukan BadanAmil Zakat, berdasarkan syariat Istam dalam wilayah
DK Jakarta,

Berdasarkan kepufusan tersebuf, maka susunan organisasi BAZ dibentuk
mulsi tingkat Provinsi DK Jakarta hinpga tingkat kelurahan, tugas utamanya
adalah mengumpuikan zakat di wilayah DKI Jakarta dan penyalurannya terutama
ditujukan kepada fakir miskin.

Sejak berdirt dan tahun 1968 hingga tabun 1873, Badan Amil Zakat (BAZ)
DK Jzkarta telah berjalan demgan cukup baik. Hanya saja pada aspek
penghimpunan zakal yang terlihat belum optimal. Jumlah dana zakat vang
terhimpun masth javh dan potensi ZIS yang dapat digall dari masyarakat, Hal ind
disebabkan lembaga ini membatasi dirl pada penghimpunan daps zakat saja.
QOleh sebab itu, untuk memperluas sasaran operasions! dan karena semakin
komplekniya permasalahan zakat di Provinsi DK Jakarta maka Gubemnur Provinsi
DK Jakarta pads 1973 meclalui kepotusan No. DII/B/14/6/73 tertanggal 22
Desember 1973, menyempuwmnakan BAZ ini menjadi Badan Amil Zakat dan
infag/shadageh vang selanfutnya disingkat menjadi BAZIS. Dengan demikian,
pengelolaan dan peagumpulan harta masyarakat menjadi lebib luas, karena tidak
hanya mencakup zakat, akan tetapi lebih dap itu, mengelola dan mengumpulkan

infag/shadagah serta amal sosial masyarekat yang lain.
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4.2 Pengelolaan Dana Zakat Profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta

Dalamy  pengelolaan zakat profesi, BAZIS Provinsi DRI Jakarta
menggunakan optimalisasi hasil pengumpulan zakat profesi dari segmen muzakki
non PNS dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan Power fill (kekuasaan
penguasa), ulama, media, kemitraan dan kegiatan, (HM. Sukanta AS, h. 34)
Pertama, Pendekatan power full, hal ini diterapkan demi meningkatkan hasil
pengumpulan ZIS dengan menggunakan kekusfan penguasa {rubernur, Walikota,
Bupati dan lain-lain} dengan cara memberikan instruksi, seruan dan keputusan
kepada seluruh muzakki vntuk mengeluarkan ZIS-nya, Untuk pengumpulan ZIS
dart para pegawai (PNS) dilakukan secara rutin pada  saat mercka menerima
pendapatan selain gaji melalui pemotongan langsung melalui Bank DKI

Kedua, Pendekatan [ffame, berangkat dari ideologn sampar tataran
aplikasinye, ulama menyerckan untuk menunatkan ibadah ZIS melalui fatwa yang
dikeluarkan oleh MUL Dan cara vang paling efektit adalah ceramah-ceramah
yang dilakukan oleh para dai dan mubaligh dengan memasukkan nilai zakat ke
dalam mater] dakwahnya, khususnya pada khutbab-khutbah Junat dan pada saat
perayaan hari-hari besar Istam,

Ketiga, Pendekatan Media, bentuk promesi dan iklan fentang BAZIS
Provinst DKI Jakartza beserta programmya kepada para PNS di lingkungan
Pemerintah Provinst DKI Jakarta dengan tojuan agar PNS tersebut dapat mengerti,
memghami dan menyadar bentuk pengelolaan ZIS, baik dari segl pengumpulan
maupun pendistribusian. Media sosialisasi dan premosi dapat melalui:
¢.]. Media cetak, seperti harian lokal dan nasional, brosur, leafiet, company

profif, majalah peduli ummat, spanduk, balibo, banner, dan lain-lain,
c.2. Media clektronik, seperti fafk show, ceramah agama dan kegiatan
keagamasan lainnya di televisi lokal dan nasional, radio, dan aktifasi web site

BAZIS Provinsi DK Jakarta.

Keempat, Pendekatan Kenitraan, bentuk kemitraan yang dimaksud yaitu
dengan memaksimalkan hubungan kerja sama dengan unit/satuan kerja di dinas,

birn, badan di wilavah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam hal peagumpulan.
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Kelima, Pendekatan event aian kegiatan, sebagai upaya memberikan

pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan ZIS dan upsya menggali secara

optimal sumber-sumber ZIS dari segmen-segmen potensial vang ada di Jakarta,
BAZIS Provinsi DKI  Jakarte memilih every atav momen antara lain Peduli

Ramadhan, Kurban dan hari besar Istam lainnya.

Dalam mengoptimalkan hasil penghimpunan ZI8, maka BAZIS Provinsi

DRI Jakarta membuat sasaran atau objek pengumipulan ZIS yaite adalab seluruh

warga muslim ibukota, yang dikelompokkan ke dalam:

i.

Masyarakat wmum yang dikoeordinasikan oleh kepala kelurahan dan dibant
oleh ketva RT/R W serta tokoh agama atay pemuka masyarakat.
Karyawan/pegawai, yang dikoordinasikan oleh kelurahan, kecaratan, kotn/
kabupaten administrasi, dan BAZIS wnit satuan kerja, muzgkki son PNS
termasuk 41 dalamnya.

Pars pengusaha nasional, hartawan, dan dermawan yang dikoordinasikan
langsung oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta atas narna Gubemnur,

infaq dan shadagzh lewat SMS,

Nasabah bank.

Jemash Calon Haji dan Umroh.

Sebagal implementast tugas dan fungsinya, BAZIS Provinsi DKI Jakarta

melaksanakan langkah-langkah sosialisasi yang secara umum adalah:

1.

Mengadakan kerjasama secara teknis dengan lembaga/instansi lain dalam hal
penyuiuhan dan penghimpunan ZIS.

Mengadakan koordinasi, integrast, dan sinkronisasi yang bersifat teknis
{bukan kebijaksanaan] dengan semua pihak, agar penghimpunan ZIS optimal,
Mengadakan keriasama dengan lembaga profest sefenis sebagai mitra atau

sinergi dalam penyuluhan zakat, infag, dan shadaqah.

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010



57

Adapun kegiatan sosialisast yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta

di antaranya:

i. Menyediakan saranz internet dengan sifus internet dengan homepage:
hitp:/fwww bazisdky go.id, email: webmaster@bazisdki.go.id, vaog memuat
kebutuhan informasi tentang ZIS secara lengkap vang dibutuhkan oleh
masyarakat,

2. Bagi yang ingin berhubunpan langsung dengan kantor BAZIS, discdiakan
saluran felepon khusus (hotline) dengan nomor: (021) 3144023, 3901367 dun
faksimili (021) 3144579,

3. Selain 1w penycharluasan informasi secara intensif dan berkesinambungan
diupayakan pula melaloi media dakwah, cetak, elcktronik, pencrbitan maialsh,
bukuy, leatfct, banner, baliho, pemasangan spanduk, dan lain-lain.

4. BAZIS Provinsi DKI Jakarta jugs menitipkan pesan dakwah untuk
menunaikan ZI8 kepada para da2’l dan khatib Jumat agar vmat khususnya
kaum aghniya lebih paham tentang ZIS dan kemudian sader untuk

menupalkannya.

Manajemen kemitraan dengan perusahaan

Di samping itu, dalam rangka mengoptimalkan potensi ZIS, BAZIS
Provinst DKI Jakaria menjalin hubungan dengan berbagat perusghaan vang ada di
Takarta. Di simi letak perbedaan BAZIS Provinsi DKI Jakarta dengan lembaga
pengelola zakat vang lein. BAZIS Provinsi DKI Jakarta memiliki power yvang
lebih. Power dalam arti daya tekan maupun /mage citra di hadapan perusahaan.
Tetapi daiam hal ini bukas berarti BAZIS Provinsi DKI Jakarta menggunakannya
secara sewenang-wenang. Dengan Kelebihan ini BAZIS Proviasi DKI Jakarta
telah memiliki database dan peta perusabaan yang ada di Jekarta, Untuk itu beatuk
kemiteaan yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta dengan perusahaan
adalah:
I. Mengadskan kerizsama secara teknis dengan perusshaan dalam  hal

penyuluhan dan penghimpunan ZIS. Upaya ini dilakukan secara koordinatif.
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Hal ini dilakukan agac penyuluhan dan penghimpunan ZIS diperusahaan lebih
optimal.

2. Mengadakan kerjasama teknis pembayaran ZIS dengan bank dan perusahaan
jasa komunikasi, misalnya kerjasama dengan PT. Manajemen Qolbu dalam
SMS infag dan penyimpanan dana ZIS di Bank Syarigh.

3. Memperfemukean pengusaha {muzakki, munfig, dan mutashaddiq) dengan
mustahiq. Upaya ini dilalukan setiap Ramadhan. Dengan digaksikan Jangsung
oleh muzakki, munflq, dan mutashaddiq, BAZIS Provinsi DKI Jakarts
menyeralkan ZIS kepada mustahiq. Dengan ini diharapkan para pemberi
merasa puas dan ergugah untuk menunaikan ZIS denpan jumiah yang lebih
besar. Dan secara tidak langsung menggugah kesadaran yang lain (mwzakki,
munfiq, dan mutashaddiq) untuk melakukan hal yang sama.

4, Setiap tahun Gubernur mengehuarkan seruan penghimpunan shadagah sebagal
gerakan amal sosial. Seruan ini dikeluarkan pada waktu imenjelang bulan
Ramadhan oleh BAZIS Provinsi DKL Jdkarta, pelaksangannya dengan
mengedarkan map GAR (Gerakan Amal Sogial Ramadhan).

Pencarizn Sumber ZIS Kentemporer

Meski banyak yang menilai ferus meoegalami peningkatan dalam
penggalangan dana ZIS, BAZIS Provinst DKI Jakarta tidak pernsh berhenti
mencari sumber-somber baru. Karena potensi ZIS, terutama di Iskarta masth
banyak yang belum terjamah. Dengan petensi SDM dan sistem informasi moederm
vang sudah ada dan berkembang itu, maka BAZIS Provinsi DKI Jakarta terus
melakukan beragam inovast dalam rangka menambah jumlah isi pundi-pundi.
Tentunya dengan tetap menjaga sumber dana ZIS vang telah ada. BAZIS tidak
ingin terjebak dalam adagium ‘bagai mengharap hujan dari langit air di tempayan
ditumpabkan’. Upaya yang dilakukan dalam mencari sumber ZIS kontemporer ini

antara lain adalzh:
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Menggarap jamaah haji plus dan umroh.

Mendekati kalangan profesional. Selama ini wpaya ini baru sebatas pribadi
mereka dan belum menventul lembaga. Karena itu BAZIS Provinsi DEI
Jakarta melakuken pendekatan, baik secara kelermbagaan maupun personal
kepada kalangan profesional ini,

Beberja same dengan instansi-instansi df lingkungan pemerintah Provinsi DKI
Jakarts vang memiliki perusahaan-perusahagn mitra kerjanya sebagai

tmplementasi dari instruksi Guberngr No. 89 tahan 2005,

Hal yang paling penting adalah akuntabilitas dan kredibilitas pengelolsan

dana ZIS. Oleh karena itu, BAZIS Provinst DKI Jakartza memasukkan unsur

pengawasan dalam pelaksanaan pengumpulan dan pendayagunaan. Pengawasan

ini dilskukan dengan penerbitan administrasy, keuangan, dalam penghimpunan,

pendistribusian, pendayagunaan, dan pengembangan ZIS, Namun gecara rinct

upayz ini dilakukan dengan hal-hal berikut:

1.

Lad

Dalam hal penghimpunean upaya control ini dilakukan dengan menertibkan,
kartu kendali, kupon, formulir menghitung zakat sendiri (MZS), formulir,
tanda bukti seforan Z18, pembukuan, daa akuntansi.

Menurunkan tim setiap 2 bulan uatuk melakukan control pembukuan.
Berkoordinasi dengan Badan Pengawasan Dacrah (BAWASDA)

Melibatkan akontan publik setiap tehun untuk mengaudit keuangan dari
program vang diselenggarakan BAZIS, Auditor ini dipililk secars terbuka.
Membual Standard Operasional Prosedure (SOP). Dengan SOP ini diharapkan
pengelolaan BAZIS memiliki sistem yang terkontrol,

Adanya Dewan Pertirnbangan Jan Komisi Pengawas.

4.3 Potensi Zakat Profest Pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta

Menurut data yang diperoleh dari BAZIS Provinsi DKI Jakarta

menyatakan bahwa pada tahun 2008, kategort muzakki non Pegawal Negeri Sipil
(PNS) DKI Jskarta berjumiah sekitar 5328 orang. Darl Jimnizh muzakki non

Pegawat Negeri Sipil mayotitas muslim. Dapat diasumstkan Jumlah muzakki non
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Pegawai Negeri Sipil 75 % dari 5328 orang maka muzakki non PNS sebanyak
3996 orang. Dengan demikian potensi dana ZIS yang dapat dihimpun muzakki
non PNS i secara keseluraban kurang lebih sebesar Rp. 3 Milyar {Ale Abduliah,
2008). Kewaijtban membayar zakat profesi sebesar 2,5 % x Rp. 2.500.000 = Rp.
62.500,- per bulan, Kemudian kewajiban zakatnya sebesar Rp. 62.500.000 x 39%6
orang = Rp. 2.997.000.000,- per bulan dan diakomulasikan selama 12 bulan
Maka hasit perolehan zakat profesi sebesar Rp. 2.997.000.000,-, Angka ini hanya
menggambarkan angka asumsi dengan 80 % muozakki non PNS. Maka potensi
zakat profesi yang berasal dari muzakki non PNS sebesar Rp. 3 Milyar.

Di samping itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta melalut program * Peduli
Ramachan “ yang digefar setiap tahunnya telah mesmbuat para pimpinan unit
lembaga teknis non struktural, BUMD dan yayasan vang berada dr lingkungan
Pernerintah Daerah DEI Jakarla sadar akan kewajiban mereka menunaikan zakat
profesi nya melaiui BAZIS Provinsi BKI Jakarta. Untek tabun anggaran 200§,
BAZIS Provinsi DKI Jakarta berhasil mengumpultkan dana 2IS dari segemen
muzakki non PNS sebesar Rp. 964.0683.651,-. Dan tahun 2008 adalab hasil
peroleh dana ZIS terakhir dan secara historinya, hasil perolehan dana ZIS yang
berhasil dihimpun oleh BAZIS Provinsi DEI Jekarta dari segmen ini berfluktuasi.
Keterangan lebih lanjut sebagaimana terpambarkan pada Gambar 4.1 di bawah

ini.
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Sumber Bidang Pengumpulan BAZIS Provinsi DKI Jakarta (2008)

Gambar 3.1
Total Penerimaan Zakat Profesi Pada
BAZIS Provinsi BKY Jakaria dart Tahun 2004.2868

Dari garobar 3.1, tampak bahwa terhitung mulai pada tahun 2004 hingga
2008 penerimaan zakat profesi masih di bawah standar (di bawah prediksi). Hal
int dimungkinkan masih kurangnya sosialisast vang diaknian oleh petugas BAZIS
Provinsi DKI Jakarta. Namun seiring dengna perkembangan kinerja yang ditandai
dengan diaudiinva kinerja keuangan dun pendayagonaan ZI8, maka teriadi
peningkatan hasil pengumpulan zakat profesi dan segmen ini. Diperkirakan,
peningkatan hasil dana zakal profest tersebut masib dipenganthi dari semakin
baiknya pengelolaan BAZIS Provinmi DKI Jakarta, selain didukung puia oleh
fakior kesadaran dan icformasi yang didapat tentang ke-BAZIS-an. Untuk
itulah, ingin diketahui faktor apa sajakah yang memengarubi muzakki non PNS
dalam menunaikan zakatl profesi pada BAZIS Provinsi DK Jakarta,
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4.4, Karakteristik Pembayar Zakat {Muzakki) Profesi

Pada hakekatnya, dalam hal menunaikan zakat, seseorang dipengaruhi
oleh banyak fakfor yang sccara garis besar terdirl dan dua faktor yaitu faktor
mternal dan eksternal, biasanya fakfor internal lebih dominan dari faktor
gksternal, akan tetapi tidak menutup kemungkinan faktor eksternal lebih dominan
dari faktor internal,

Faktor internal adalah faktor yang timbuyl dari pribadt muzaki it sendid,
yang mana dalam pelaksanaan zakat profesi, dia hanya berlandaskan tsrhadap cara
berfikir yang terbentuk sepanjang hidop ia sebagai seorang muslim, sedangkan
faktor cksternal adalah faktor di luar diri seseorang vang mempengaruhinya dalam
dalam pelaksanaan zakat profesi di antara faktor internal yang mempengarubi
sescorang  dalam mendistribusikan kekayaannya sdalsh fakior domisili atau
tempat tinggal mereka. Hal ini dimungkinkan adanys realitas sosial vang terjadi di
hadapan seorang muzaki sehingga terkadang faktor ini turut mempengaruhi

keputusan muzalki.

4.4.1 Muzakki Meaurut Tempat Tinggal

Di mana seorang muzaki tinggal akan mempengaruhi pola berdermanya,
Mengingat kemudahan akses dan kedekatan amil zakat yang dekat dengan tempat
tinggal sechingga dapat mempengarvhi muzaki dalam memunaikan  zakat
profesinya. Sesungguhnya datr demografi seorang muzaki  dapat  turut
mempengaruhi keputusannya dalam pemiliban tempat penunaian zakat profesi
nya. Hal ini terjadi karena muzaki tersebut memiliki anggapan bahwa “lebih baik”
menunaikan zakat di daerah sekitar tempat tinggalnya,

Kemudahan akses dan kedekatan amil zakat vang dekat dengan tempat
tinggal sehingga dapat mempengaruhi muzaki dalam menunaikan zakat profesi
nya dan di samping itu, faktor wilaygh domisili menentukan preferensi muzaki
karena biasanya mercka lebib yakin dan dapat melihat sedara langsung

pendayagunaan zakat yang ia saiurkan di sekitar rumah tinggalnya.
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Tabel 4.1
Muzakki Menurut Tempat Tinggal

Tempat Tinggal Jakarta Luar Jakarta
Bayar zakat di BAZIS Jm} 45 27
Yo 37,5 % 67,5%
Tidak bayar zakat Jml 34 13
% 42,5 % 32,85
Total Iml 80 40
% 160 % 100 %

Sumber : data primer

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa muzakki non PNS vang berdomisili di luar
DKI Jakarta memilild berpeluang lebih besar untuk membayar zakat profesi yakni
sebesar 07,5 % (27 orang), sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di Ivar
DKI Jakarta yang tidak membayar zakst profesi memiliki prosentase sebesar
32,85 % (i3 orang).

Sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di DKT Jakarta memiliki
berpeluang lebih besar untuk membavar zakat profest yakni sebesar 57,5 % (46
crang), sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di DKI Jekarta yang tidsk
membayar zakat profesi memiliki peluang sebesar 42,5 % (34 orang).

Sehingga, dari tabel di atas dapat simpulkan bahwa, muzakki non PNS yang
berdomisili di foar DKI Jakeria mempunyal peluang lebih besar untuk membavar
profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta,
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4.4.2. Muzakki Menurut Pendidikan

Mayoritas Muzakki non PNS di lingkungan Provinsi DKI Jakarta
mempunyal latar belakang pendidikan umum (non keagamaan). Dengan demikian
sedikit sekali kemungkinan mereka untuk mendapat informasi {pengetahuan)
tentang zakat profesi, karena pengetabuan mengenai zakat profast ini hanya

diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan keagamsan.

Tabel 4.2
Muzakki Menurut Pendidikan
Pendidikan Smu D3 S1 82
Bayar zakat di Jmi 13 10 40 10
BAZIS % 50 % 588% | 656% | 62.5%
Tidak bayar zakat Jmi 13 7 21 &
% 50 % 41,2 % 344 % 37,5%
Total Jmt 26 17 61 13
% F30% 0% 160% 100%

Sumber ; data primer

Dadd tabel 4.2 dapat dilihat secara keseluruban babwa responden dengan
tingkat pendidikan tinggi (S1) memiliki peluang lebih besar untuk membayar
zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Secara detailnya dapat diuraikan
sebagai berikut:

- Responden yang berpendidikan SMU mempunyai peluang sebesar 50 % (13
orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinst DK Jakarta, Peluang
ini pun sama dengan responden SMU vang tidak membayar zakat profesi di
BAZIS Provinsi DKI Jakarta,
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~ Responden yang berpendidikan D3 mempunyai peluang yang hampir sama
dengan responden berlatar belakang SMU, yakni 58,8 % (10 orang) untuk
membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, Sedangkan pilihan
responden muzakki yang berlatar belakang D3 ini untuk tidak membayar zakat
profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebesar 41,2 %, (7 orang)

- Responden yang berpendidikan 81 mempunyai pefuang sebesar 65,6 % (40
orang) unfuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarta. Di sisi
fain, pilihan responden S1 yang memumskan untuk tidak membayar zakat
profesi di BAZIS Provinsi DKT Jakarta sebesar 34,4 %. (21 orang)

> Responden yang berpendidikan S2 mempunyai pcluang sebesar 62,5 % (10
orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarta dan
memutuskan untok tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI
Jakarta sebesar 37,5 %. (6 orang}

Dari data di atas dapat ditarik kesimpuvlan bahws responden vang
berpendidikan 81 mempunvai peluang lebih besar, baik untuk membayar zakat
profesi maupun tidak dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan 82, 133
dan SMA. Hal ini disebabkan karena keterpilihan responden secara scak
{random) dan kemungkinannya secara umum, tingkat pendidikan muzakki non
PNS yang ada Jdi wilayah Pemerintah Dacrah Provinsi DK Jakarta adalah berlatar
pendidikan S1.

4.4.3, Muzakki Menurut Status Marital

Status pernikahan diduga dapat mempengaruhi seorang muzakki non PNS
dalam menunatkan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, Muzakki yang
menikah dan yang belum menikah memiliki jumlah pengeluaran yang berbeda,
Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan di dalam keluarga, sehingga

infensiias membayar zakat profest disesuatkan dengan kondisi kevangan,
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Status Pernikaban Nikah Tidak Cerai
Nikah

Bayar zakat di | Jml 52 20 1
BAZIS % 57,1 % 71,4 % 100 %

Tidak bayar zakat int 39 8 G

% 42.9% 28,6 % 0%

Total Jml {41 28 I

%% 100% 100% 100%

Sumber - data primer

Apabila ditiniau dari aspek status pernikahan, maka dari tabel di atas dapat

dinyatekan sebagai berikut:

- Responden yang status nikah mempunyai peluang yang besar dalam hal
menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarta, yakni sebesar 57,1

% (52 crang)

- Responden vang status tidak nikah mempunyai peluang sebesar 71,4 % (20
orang) untuk membayar zakat profest di BAZIS Provinsi DRI Jakarta.
Sedangkan responden dengan status cerai hanva memiliki peluang sebesar

160G % . (! orang)

Sedangkan peluang untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS

Provinsi DKI Jakarta Secara detailnys dapat diuraikan sebagai berikut:

- Responden yang status nikalt mempunyai peluang yang besar untuk tidak
menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, yakni sebesar 42,9

%. {39 orang)
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- Responden yang status tidak nikah mempunyai peluang sebesar 28,6 % (8
orangjuntuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarta.

- Sedangkan responden dengan status ceral hanya memiliki peluang sebesar 0
% .(tidak ada)

Dengan demikian, berdasarkan penelitian yang akan dilakukan menunjukkan
bahwa  peluang untuk membayar maupun tidak membayar zakat profesi di
BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah responden muzakki non PNS vang suddh
menikah.

4.4.4 Muzakki Menurut Pendapatan

Adelsh merupakan realitas bahwa masyarakat beranggotakan beragam
orang; ada vang terampil, ada vang tidak, karena itn, secara alamiah akan terjadi
kesenjangan. Untuk itulah diperlukan distribusi {eguity) agar kesemjangan int
dapat dipersempil, baik melalpi distribusi pendapatan maupun  distribusi
kekayaan, Di dalam Islam, distribust kekayaan dapat mengambil beberapa bentuk
seperti zakat, infaq, sedekah, wakal, warisan, bibah, wasiat, qurban, agigah, dan
lzin-lain,

Keadilan sosial yang titik beratnya pada pemerataan akses sumber daya
materi, zakat adalah satu-satunya rukun Islam yang berkaitan langsung dengan
persoatan materi ite. Benar bahwa haji pun bersentuhan dengan soal materi, tetapi
hanya scbagal sarana yang terjadi di luar zalnya,

Lebih dari sekedar meletakkan soal penguasaan sumber daya materi
sebagai subyeknya, zakat-berbeda dengan haji- bahkan meletakkannya scbagai
sesuaty yang harus diatur sedemikian rupa agar kemungkinannya untuk
memumpuk hanya pada kalangan tertentu {aghniya) bisa dihindarkan, atan ditekan
serendah-rendahnya, Sasarannya bukan agar semua memiliki bagian secara sama
rate, tetapi agar tidak terjadi suasana ketimpangan, di mana sebagian yang lain

hampir-hampir tidak memiliki sama sekail, secbab bermula dari ketimpangan
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materi (ekonomi), ketimpangan di bidang yang lain (politik dan budaya) hampir
pasti selalu saja mengikuti,

Karenanya, konsep dasar zakat sebagal mekanisme redistribugi kekayaan
(materl) adalah pengalihan sebagiav eset materi yang dimiliki kalangan kaya
(yang memiliki lebih dari yang dibutuhkan} untuk kemudian didstribusikan
kepada mereka vang tidak punva (fakir-miskin} atau sejenisnya dan untuk
kepentingan bersama. Sela}raknya pengalihan itu dilaksanakan kalangan aghniva
atas kesadaran mercka sendiri, Tetapl karena ghalibnya manusia mengidap nafse
“cinta harta” (hwbbud dunya), maka kehadiran lembaga vang memiliki
kewenangan memaksa untuk melakukan distribusi it pun menjadi fdak
terelakan, lembaga itu, vang dalam realilas sosiologis memuncak pada apa yang
dikenal dengan negara {sfafc). di Indonesia melembaga apa yang disebut BAZ
{Badan Amil Zakat) yang semi pererintah, dan LAZ {Lembags Amil Zakat) yang
N1 Swasta,

Salamah (hal, 102} dalam kitabnya Al-Siyasah gl-Moliyeh fi al-Istom
menegaskan bahwa di samping membersibkan jiwa dan harta benda, zakat juga
merupakan alat pemerataan yang ampuh dari harta benda dalam masyarakat,
Zakat adalah ibadeh emaliyeh yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial
gskonomi atau pemerataan karunia Alleh dan juga merupskan perwujudan
solidaritas sosial, pernystaan rase kemanusizan dan keadilas, pembuktian
persaudaraan Islam, pengikat persatuan ummat dan bangsa, sebagai pengikst batin
antara golongan keya dengan yang miskin dan sebagai penimbun jurang pemisah
antara golongan kuat dengan vang lemah,

Besar kecilnya pendapatan seseorang berpengaruh terhadap cara seseorang
dalam mendistribusikannya, ada orang yang mendistrbustkannya hanya cukup
untuk dirinya, begitn pula ada orang yang mendistrbusikannya cukup untuk
dirinya dan keluarganva, begitu pula ada orang yang mendistribusikannya untuk
dirinya, keluarga dan masyarakat. Orang vang mempunyai pendapatan tinggi
belum tentu mendisteibusikannya wntuk masyarakat, begite pula orang
berpendapatan  rendzh  belum  tento  enggan  mendistribusikannya  untuk
kepentingan masyarakat,
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Tabel 4,4

Muzakki Menurut Tingkat Pendapatan

Pendapatan <1.500.600 1.500,000— | > 2,500.000
2.500.000
Bayar zakat di Jimi 16 31 26
BAZIS % 47,1 % 63,3 % 703 %
Tidak bayar zakat | Jml 18 I8 11
% 52,8 % 30,7 % 29,7 %
Total Iml 34 49 37
Y 100% 100% 100%

Sumber : data primer

Data di atas menyatakan bahwa responden yang berpendapatan dt bawah
Rp. <1.500.000 dan melaksanakan zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarta
sehesar 47,1 % (16 orang), dan responden yang memiliki pendapatan antara
1.500.000 sampai dengan 2.500.000 sebesar 63,3 % (31 orang) mengeluarkan
zakat profesi di BAZIS Provinsi DRI Jakarta. Sedangkan sisanya sebesar 70,3 %
(26 orang} responden yang memilliki pdndapatan antara di atas 2.500.000,

Bedangkan peluang responden vang tidak membayar zakat profesi dan
berpendapatan di bawsh Rp. <1.500.000 sebesar 52,9 % {18 orang) dan yang
memiliki pendapatan antara 1.500.000 sampai dengan 2.500.000 scbesar 36,7 %
(18 orang), dan responden yang memiliki pendapatan di atas 2.500.000 sebesar
28,7 % (11 orang).

Dengan demikian responden vang memilliki pendapatan antara 1.500.000
sampai dengan 2.500.000 mempunyai peluang lebih besar, baik untuk membayar
zakat profest maupun tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI
Jakarta.
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4.4.5 Muzakki Menurut Usia

Faktor usia pun dianggap dapatl memengaruhi keputusan muzakki non
PNS dalam pelaksanaan kewajiban berzakat. Karena usia dapat menentukan
tingkat kematangan berfikir (kedewasaan) seseorang dalam menjalankan ibadah,
Karena muzakki yang berada pada usia tersebut telah mengalami asam garam
kehidupan termasuk pengalaman spiritual mereka. Di samping ftu, usia pon dapat
menunjukkan tingkat kemampuan seseorang dalarm bidang materi. Usia produktif
di atas 31-40 tahun berpeluang membuat seseorang berada dalam tingkat
kesuksesan dan memiliki pendapatan di atas nishab. Bagi muzakki vang berusia 8
bawah 31 tahun, kemungkinan mereka belum berada pada tingkat kesuksesan dan

kematangan tertentu,

Tabel 4.8
Muzakki Menurut Usia
Usia < 30 tahun 3140 > 41 tahun
tahun

Bayar zakat di Jml 26 28 19
BAZIS % 722 % 60,9 % 50 %

Tidak bavar zakat 1 Jml 10 18 19
% 27, 8% 39,1 % 50 %

Total Jm! 36 46 38
"% 100% 100% 100%

Suimber : data primer

Apabila ditinjau dari aspek usia, maka dari tabel di atas dapat dinyatakan
sebagai berikot:

- Responden yang berusia < 30 ghun mempunyai peloang vang besar untuk

menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DX Jukarta sebesar 72,2 % (26

OTang}
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- Responden yang berusia 31-40 tshun mempunyai peluang sebesar 60,9 % (28
arang) unfuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakaria.

- Sedangkan responden berusia > 41 tahun memiliki peluang sebesar 50 % {19

orang).

Sedangkan peluang untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS Proviesi DKI
Takarta Secara detailnya dapat divratkan sebagai berikut:

- Responden yang berusta < 3¢ tahun mempunyai peloang sebesar 27.8 % (10

orangl.

~ Responden yang barusia 31 - 40 tahun mempunyat peluang sebesar 31,9 % (13

orang}

- Sedangkan responden dengan usia > 41 tahun hanya memiliki peluang sebesar
50 % (19 orang).

Berdasarkan data statistik di atas, sebaran data responden sangat vanatif
untuk menunaikan kewnjiban berzakat profesi kepada BAZIS Provinsi DKI
Jakarta. I3 mana peluang terbesar untuk menunaikan kewajiban berzakat profesi
ada pada segmen usia 31- 40 tahun vakni sebesar 60,9 % dan peluang terbesar
uniuk tidak menunatkan kewajiban berzakat profesi ada pada segmen usie di atas
41 tahun sebesar 50 % .

4.8 Uji Validitas dan Reabilitas
4.5.1 Yji Validitas

Lji validitas untuk mengukur ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungst ukumya. Suvatu skala atau instrurmen pengukuor dapat
dikataken mempunyai validitas yang tinggi apabia instrumen tersebut

menjalankan fungsi vkurnya, atau memberikan basil okur yang sesual dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas
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rendah akan menghasilkan data vang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.
Dari hasil pengujian menggunakan SPSS 15, dapat dilihat pada table di bawah ini;

Tabel 4.6

Hasil Usi Validitas

Scale

Mean Scale Cronbach's

ifItem | Varianceif | Corrected Alphaif

Delete ftem Item-Total Ttem

4 Deleted Correlation | Deleted

Pendapatan 8.26 3.689 228 736
Agama 8.08 3.028 562 628
Manajemen 8.16 3.193 523 664
Sosialiasi 8.22 3180 528 662
Regulasi 8.06 3.467 A81 495
Domisili £38 3.532 352 706
Preferensi
koo .16 3.46% 365 703

Sumber : data primer

Dari tabel 4.6, dapat dilthat pada kolom Corrected Rem-Total Correlation,
untuk melibhat apakab data yvang ada sudah walid atau belum. Angka didalam
kolom Corrected Item-Total Correlation dibandingkan dengan 0,205 (angka vang
didapat dari tabel untuk data vang berjumiah 120). Apabila milai pada kolom
Carrected Itermn-Total Correlation mempunyai nilai dibawah 0,208, maks variabel
tersebut tidak valid, sehingga tidak bias dilanjutkan pada penguiian selanjutnya.
begitupun sebaliknya. Variabel pendapatan mempunyal nilai 0,228 > 0205,
berarti dapat dikatakan bahwa variabel pendapatan sudah valid dan layak untuk
dilakukan pada tahsep pengwian selamjutnya. Variabel lain seperti agama
mernpunya: milai 0,0662 > 0,205, Berarti bahwva variabel agama sudah valid dan
bisa dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. Begitupun dengan variabel lainnya
dimana mempunyai nilai lebib besar dari nilai 0,205, Berarti semua variabel sudah
vahid dan bisa dilanjutkan pada pengujian selanjutnya.

Dapat dilihat untuk memastikan apakah semua variabel sudah valid secara

kesehuruhan yaity terlihat pada table berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
N %
Cases Valid 120 100.0
Excluded(a) 0 Kt}
Total 120 160.0

Surnber : daia primer

48,2 Reliabilitas

Rehabilitas suatu tes adalah seberapa besar dergjat tes mengukur secara
konsisten sssaran yang diukur. Relighilitas dinyatakan dalam bentuk angks,

biasanya sebagal koefisicn. Koefisien tingei berarti reliabilitas tinggi.

Tabic 4.8
Hasii Ui Reliabilitas
Corrected
Secale Seale Ttemn- Cronbach’s
Mean if | Variance if Total Alpha if
ftem item Correlati Hem
Deleted Deleted ol Deleted
Pendapatan 8.26 3.689 228 736
Agama 8.08 3.028 662 628
Mangjemen 8.16 3.163 523 664
Sosialiast 8.22 3.180 B2 662
Regulasi 8.06 3.467 381 699
Damisili 8.38 3532 52 706
Preferensi
Mentbayar 9.10 3465 365 03

Sumber : data primer

Dari tabel 4.3 di atas, meoginformasikan tentang hasil uji reliailitas untuk
data yang sudah diclah. Terlibat bahwa kolom Cronbach’s Alpha if ftem Deleted
mempunyai nilai diatas (,6. Caranys adalah dengan membandingkan milai yang
terdapat pada kolom Cronbach’s Alpha if item Deleted dengan angka 0,6, Apabila
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nilai yang terdapat pada kolorn Cronbach’s Alpha if item Deleted lebih kecil
daripada 0,6, maka item fersehut tidak bisa dilanjutkan untuk pengujian
selanjutnya, begitupun sebaliknya.

Varmbel pendapatan mempunyai nilai Cronbach’s Alpha if item Deleted
sebesar 0,736, karena nilainya iebih besar (0,736 > 0.,6) maka item tersebut
dikatakan reliable dan layak dilanjutken pada pengujian selanjutnya. begitupun
dengan variabel lainnya. Misalkan varigbel agama mempunyai nilai 0,628 > 0,6, '
Berarti variabe! tersebut religble dan layak untuk dilakukan pada pengujian
selanjutnya. sama halnya dengan variabe! yang lainnya,

Untuk penguiian relishilitas ind, dapat pula dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items
20 7

Sumber : daia primer

Terlibat bahwa nilai Cronbach®s Alpha lebih besar dari §,6. Berarti semua
ttem dikatakan reliable dan dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya.

4.6 Uji Regresi Logistik

Regresi logistic {Logistic Regression) merupaKau uji yang dipakai untuk
melihat pengaruh antara varaibel X terhadap varatbel Y apabila data Y adalah data
atan variabel dummy {bongka). Asumsi vang digunakan pada penelitian ini
kenapa mengpunakan varaiabel dummy adalah variabel ¥ yaltu preferensi
muzakki dalam menunaikan zakat adalah varaibel dummy. Karena penelitan fni

menggunakan variabel dutmmy, maka cocok uji ini digunakan pada penelitian.
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4.6.1 Uji Kelayakan/Ketepatan Model (Goodnes of Fit)
Ui kelayakan model dapat dilibat dengan menggunakan tsbel Hosmer and

Lemeshow. Tabel Hosmer and Lemeshow dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasi} Ui Kelayakan Maodel
Hosmer nnd Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 8.086 7 325

Sumber : data primer

Uii kelayakan ini yaitu dengen membandingkan nilai Signifikansi dengan
nilat alpha yang kita pakai. Mdoel ini discbut dengan metode uii hosmet and
lemeshow lest. Pada penelitian ini, nilat alpha yang dipakeat adalah 0,05 (§%).
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha, maka model dapat dikatakan
fayak untuk diinterpretasi. Begitupun sebaliknya. Apabila pilat signifikansi lebik
kecil dari nilai alpha, maka model vang dibangun tidak layak untk dilakukan
analisisnys (Hidak bisa diinterprefasikan).

Part tabel diatas, terlihat bahwa nila signifikansi bernilat 0,325, Nilat
0,325 > 0,05, Berarti model layak wntuk diinterpretasikan. Maksud dan nilai
diatas adalah model yang dibangun untuk wmelivat faktor-fakior yang
memengaruhi muzakki pon PNS dalam menunaikan zakat dapat diterima dan

layak untuk diinterpretasikan.

4.6.2 U Hipotesis
a. Uji secara Simultan (Uji &)

Sama halnya dengan uji regresi, pada penguiian regresi untuk
melihat factor yang memengaruhi kualitas dari variabel X memengaruhi
variabel Y adalah dengan menggunakan Uji F. pada model ini, dilakukan
dengan uji G. Ui G ini dilakukan untuk melihat sejauh mana variabe] X
dapat dijefaskan oleh variabel Y. pada konteks penelitian ini adalab ingin
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melihat seberapa besar variabel bebas yang terdiri dari pendapatan, agama,
manajemen, sosialisasi, regulasi, dan domisili bias menjelaskan seberapa
besar kekuatan membayar stau tidak dari para muzakki non PNS.

Hasi! uji G dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4,11
Hasil Uji G
-2 Log Cox & Sneli R Nagelkerke R
Step | likelihood Square Square
i 103.133(=) 381 516

Sumber : data primer

Dari hasil uji ¢i afas, nilal Nagelkerke R Square adalah $,516
(51,6%). Hal ini menjelaskan babwa kemampuan variabel bebas
memengaruhi variabel terikat sebanyak 31,6%. Adapun sisanya yaitu
48 4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk kedalam model
Berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari pendapatan, egama,
manajemen, sosialisast, regulasi, dan domisili menjelaskan variabel terikat
yaitu membayar atau tidak zakat adalah sebanyak 51,6%, dan sisanya yaitu
48,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk kedalam model

penelitian,

Uji t (Uji secara parsial)

Uji t dilakukan uvntuk melihat variabel mana saja  vyang
memengarvhi variabel terikat. Pada penelitian ini, ingin dikatahui variabel
bebas apa saja (pendapatan, agama, maenajemen, sosialisasi, regulasi, dan
domisili) yang memengaruhl variabel terikat {muzakki non PNS dalam
memayar zakat), Hasil uji regresi logit dapat dilihat pada tabel di baweh

ni:
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Tabel 4.6
Hasil Uji regres: Logit

Variables in the Bquation

2] 5.E Wald off Sig, Exp(iB)
Slep  #endapatan - 881 Ritss 2.339 1 A A4
1 Manajemen - 867 749 1771 1 183 389
fosislisas 685 B25 4,182 1 287 1845
Regulasi -674 851 1.074 1 300 510
Bamisile 234 502 A5 1 B48 1.283
Agama 3.806 FE7? 25.287 1 A0 44,985
Constant e GRE 1.118 7.428 1 o8 851
2 Varlablefs) eniered on step {7 Pendapatan, Manaiemer, Sosialisasi, Regutasi, Domisili,

Agama.

Sumber : date primer

Dari data hasil olahan statistic dengan regress model logit, maka dapat
dibuat persamaan sebagat berikut:
Ln P/1-p =-2.986 - 0,88] pendapatan + 3.806 agama — 0,997 mangjemen
+ 0,665 sosialisasi — 0,674 regulasi + 0,234 domisili

dari output SPSS fersebut di atas, banya variabel agama saja yang memiliki
pengaruh kuat terhadap keputusan muzakki pon PNS dalam penentuan untuk
membayar. Sedangkan relims variable lainnya tidak signifikan memengaruhi
muzakki non PNS dalam penunaian zakat profesi di BAZIS Provinsi DK] Jakarta,

i.La P/ l.p =-2.986+ 3.806 agama....... RPN § T §

>

Persmnaan .| menunjukkan bahwa nilai intersep = - 2.986, artinva pada
sast variabel agama bernilai ¢ afau pada saat responden memiliki nilai kategori
pemahaman keagamasn rendah maka peluang atau probabilitas untuk menyatakan
ya adalah sebesar P = 0,051 /1 + 0,031 = 0,048 atau 48 %. Atau dengan kata lain
probabilitas responden dengan tingkat pemahaman agama yang baik akan
membavar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebesar 48 %.
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Slope untuk variabel agama mempunyai parameter = -2.986. Artinys
proporsi responden dengsn tingkat pemabaman agama vang baik untuk
menunaikan zakat profesi adalah sebesar 44.985 kali apabila dibandingkan dengan
proporst responden  dengan tingkal pemahaman agama yang belum baik dalam
hal membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DEI Jakarta,

Mengingat hanya varisbel agama saja yang signifikan, maka perlu
dilakukan run vlang untuk variabel-vaniabel yvang tidak signifikan, ternyata setelah
ditakukan run vlang didapat model

Vartables in the Eguation

B S.E. Waid df Sig. Exp(B)
Sfep  Pendapatan - 320 AZD 581 1 A48 26
1 Manazjemen ~ 020 ABT o2 § 67 580
Sosialisas 1.313 AX 1.738 1 205 3718
Regulasi -G11 484 061 1 880 889
Domisili 887 ATS Z.151 i 142 2008
Constant -1.862 486 3.8 K 859 85

&. Variable(s} entered on step 1; Pendspatan, Manajemern, Sosiglisasi, Regulas!, Domisili.
Sumber : data primer
Astinva model vang tiduk signifikan setelah dirun ulang kembali ternyata
sosialisasi menjadi veriabe! yang berpengaruh. Dengan  demikian  secara
keseluruhan  hasil  peneliian  dapat  dibuat smodel yang  didapat  dengan

menggunakan regresi logistik adalah:

2.bn P/ l-p =-1862+ 1313 agama ihxscansmass {12}

Angka tersebut menuniukkan pada saat variabel sosialisasi bemilai 0 atau
pada saat responden memiliki nilai ketegori pengenalan terbadap bentuk
sosialisasi yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta rendah maka peluang atau
probabilitas untuk menyatakan ya adalah sebesar P = 0,155/ 1 + 0,155 = 0,134
atau 134 %.

Persamaan 1.2 menunjukkan bahwa nilat intersep = - 1862 artinya pada

saat variabel sosialisasi bernilai O atau pada saat responden memiliki nilai kategori
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pengetahuan terhadap bentuk sosialisasi rendah maka peluang atau probabilitas
untuk memunatkan zakat profest BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah sebesar P =
$,185 7 1 + 1,155 = {,134 atqu 134 %. Atau dengan kata lain probabilitas
responden dengan pengetahuan terbadap bentuk sosialisasi rendah maka peluang
atau probabilitas akan membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta
sehesar 13,4 %.

Slope uniuk variabel agama mempunyai parameter = -2.986. Artinya
proporsi  responden  dengan tingkat pemahaman agama yang baik untuk
menunaikan zakat profesi adalah sebesar 44.985 kali apabila dibandingkan dengan
proporsi responden  dengan tingkat pemahaman agama vang belum baik dalam
hal membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta.

Sedangkan secara umum, dapat dillihat apskah vartabel bebas
memengarehi variabel (erikat, dilihat dengan membandingkan nilai signifikansi
dengan alpha yang digunakan, Pada penelitian ini, alpha yang digunakan adalsh
0,05 (5%). Apabila nilai signifikansi lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha,
maka Ho diterima dan menclak Ha. Artinya wvaraibel bebas tidak memengaruhi
variabel terikat secara parsial. Begitupun sebaliknya, apabila nilel signifikansi
febih kecil daripada alpha, maka Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya, terdapat
pengaruh yang dignifikan antara variabel bebas ferhadap variabel terikat secara
varinhel terikat,

Untuk variabel perdapatan, nilal signifikansinya adalah 0,126. Nilai 4,126
> (,05, karena nilal signifikansi lebih besar daripade nilai alpha, maka Ho
diterima dan menclak Ha. Artinya, tidak serdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pendapatan terhadap varizbel preferenst muzakki non PNS dalam
membaysr zakat profesi melalui BAZIS DKI Jakarta. variabel pendapatan tidak
memengaruhi preferensi muzakki dalam membayar zakat profesi melalui BAZIS
DKI Jakarta mengindikasikan bahwa besar kecilnya pendapatan ternyata tidak
berimplikasi terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat melalui
BAZIS DKI Jakarta, Tidak ada hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa
keinginan seorang muzakki tidak terpengaruh oleh pendapatan — seberapa
besarpun pendapatan muzakki.
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Lebih jauh, karena pendapatan tidak mempunyai pengarvh yang signifikan
terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat maka dapat difahami bahwa
keinginan untuk membayar zakat tidak akan berkurang atau bertambah seiring
dengan bertambah atau berkurangnya pendapatan muzakki. Tidak ada hubungan
yang linear ini berarti akan sangat sia-sia apabila keinginan menaikan
pengumpulan zakat melalui peningkatan pendapatan para muzakki,

Seiring dengan semangat zakat yaitu untuk ménciptakazz disiribusi hara
dari muzakki terhadap mustehiy, maka akan sangat disayangkan apabila kualitas
pendapatan seseorang fidak memberikan pengarub yang signifikan terhadap
preferensi muzakki dalam menunaikan zakat. Kalau begitu keadaannys, maka
kualitas hidup ummat manusia sebagai bentuk keseimbangan alam tidak akan
tercapai apabila dilihat dari aspek penghasilan. Dalam suatu keadaan, bisa saja
terjadi dimana seorang yang mempunyai kekayaan yang melimpah akan terus bisa
meningkatkan kekayaannya sedangkan orang yang hidup hanya dengen rmodal
makan saja akan terus begitu keadeannya apabila tidak terciptanya distribusi
kekayaan diantara kaum aghniva dengan dhuafa. Keadaan iu tidak muostahil akan
teriadi apabila hanya dilihat dari aspek pendapatan saja.

Variabel agama mempunyal nilal signifikansi sebesar 0,000, Rarena nilai
8,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan menenima Ha. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel pengetahuan agama terhadap preferensi muzakki dalam
menunaikan zakat di BAZIS DK Jakarta,

Pada penelitian ini, variabel pengetahuan agama mempunyai pengaruh
yang signifikan (kuat) dalam memengaruhi preferensi muzakki dalam menunaikan
zakat, Hal ini dapat difahami karena persoalan agama merupakan persoalan yang
hakiki dan sangat mendasar sifainya. Karena mau atau tidak, bahwa faktor
agamalah yang membentuk pola hidup masyarakat dalem mengambil keputusan
vang menyangkuot pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Keberadaan zakat sehagal suatu bentuk ketaatan sesgorang dalam
menjalankan agama (Islam), memberikan kontribusi yang luar biass besar dalam

membeniuk paradigma seseorang untuk menyesuaikan pola Jaku hidupnya sesual
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dengan ajaran agama yang felsh digariskan dalam sumber hukum Islam yaitu Al-
Qurar dan Al-Hadis.

Zakat dalam ajaran Islam bukan semata-mata Kewajiban agama yang
bersifat ibadah ritual an sich bagi setiap individu muslim. Tetapi lebih jauh 2akat
memiliki kandungan dimensi moral, sosial dan ekonomi baik bagi individu
manusia maupun masyarakat, Karena keberadaan faktor agama difahami sebagai
suatu ajaran yang memaksa dan mengikat (dokirin} menvebabkan perilaku
seseorang “dipaksa” untuk bertindak sesuai dengan ajaran yang telah digariskan
oleh aturan agama tersebut. Terkadang, banyak hal yang ada dalam aturan agama
belum bisa dirasionalkan. Akan tetapi, karema ajaran apama difshami sebagal
sesuatu yang mengikat (dokirin), maka menyebabkan seseorang bertindak terlebih
dahufu sebelum mereka menemukan apa makna yang terkandung dalam ajaran
tersebut.

Di samping itu, persepsi masyarakat ini sangal ditestukan oleh
pengetahuan mereka mengenai definisi dan kentamaan zakat sebagaimans yang
dizjarkan dalam teks-teks maupun ceramah-ceramah keagamaan yang mercka
terima. Dengan demikian Sudab bisa dipastikan bahwa sctiap ajaran yang
terkandung dalam ajaran agama tersebul mempunyai pengaruh yang kuat.

Hampir pada semua penelitian tentang zakat, agama memiliki pengaruh
kuat terhadap sktifitas berzakat. Dalam konteks kehidupan beragama, maka
segrang muslim yang baik adalah seorang muslim yang teleh mempu
melaksanakan prinsip pilar dalare Islam (rukun Islamred). Yakni secara sadar
menyakini adanya Allah SWT, melaksanakan shalat 5 {hima) wakte, menjalankan
puasa wajib Ramadhan, melaksanakan ibadah haji dan mengeluarkan zakat bagi
vang mampu. Kesemua rukun Islam tersebut dilaksanakan secars utuh dan
komprehensif.

Sebagaimana penelitian lainnya, hasil penelitian PIRAC (2004) tentang
Kedermawanan Kaum Muslimin: Potensi dan Realita Zakat Masyarakat di
Indonesia tehun 2004 memaparkan bahwa alasan kewajiban agama lah yang
mendorong orang untuk berderma schesar (98%), solidaritas sosial (89%), belas
kasilan {(88%:;), percaya terhadap pengumpul zakat (44%), keblasaan/adat (28%),
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dapat kebaikan (2%), dan terakhir karena alasan dipaksa untuk menyumbang
{1%).

Sedangkan pada variabel manajemen mempunyal nilai signifikansi
sebesar 0,000, Karena nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha,
Artinya terdapat pengaruh yang sigmifikan antara vanabel pengetahuan agama
terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat di BAZIS DKI Jakarta.

Pada penelitian ini, veriabel pengetshuan agama mempunyai pengarul
vang signifikan (kua() dalam memengaruli preferensi muzakki dalam menunaikan
zakat. Hal ini dapat difahami karena persoalan agama merupakan persoalan yang
hakiki dan sangat mendasar sifatnya. Karepa mau atau tidak, balvwa factor agama
lah yang membentuk pola hidup masysrakat dalam mengambil keputusan yang
menyangkut pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hart mereka,

Sedangkan untuk variabel manajemen memiliki nilai signifikansinya
sebesar 0,183, Nilai 0,183 > 0,05, karena nilai signifikansi Jebih besar daripada
nilai alpha, maka Ho diterima dan menclak Ha. Artinya, tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel manajemen terhadap variabel preferensi muzakld
non PNS dalam membavar zakal profess melalui BAZIS K] Jakarta. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijaken manajermen yang dilakukan oleh BAZIS
Provinsi DKI Jakarta dalam pengelotaan zakatnya ternyata tidak berimplikast
terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat melaln BAZIS DKI
Jakarta. Tidak ada hubungan vang kuat inl mengindikasikan bahwa keinginan
seorang muzakki tidek terpengaruh oleh menajemen - kebijakan apa pun
pengelolaan zakat seperti sumber daya organisasi, seperti sarana, pra sarang,
waktu, SDM, metode dan aspek lainnya untuk dapat mencapal target hasil
pengumpulan zakat profesi ternyata tidak memiliki implikasi apa pun terhadap
piliban muzakki non PNS delam menunaikan zakat profesi nya di BAZIS Provinst
{1K1 Jakarta.

Dalam pelaksanaan ibadah zakat ada faktor mikre yang menentukan
adalah pemahaman umal Islam tentang zakat, Pengertian mereka sangat terbatas

kalsp dibandingkan dengan pengertian mereka tentang shalat dan pussa
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Akibatnya, karena kurang paham, umat Islam kurang pula melaksanskannya (Ali,
1988:56). Faktor mikro lginnya adalah kepercayaan kepada lembaga pengumpul,

Kenyataan ini dapat terjadi disebabkan minimnya tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap amil zakat karepa model pengelolaan zakat di Indonesia
masih menerapkan mekanisme tradisional, secara langsung maupun tidak
langsung memaksa muzakki untuk tidak mempercayakan amil zakat sebagai
termpat ?en}faiuran dana zakat profesinya.

Minimnya tingkat kepercayaan masyarakat ini dilatarbelskangl oleh
karakteristik pola berderma masyarakat Indonesia yang masih sangat tradisional
yakni bentuk penyaluran dana zakat untuk warga DKI Jakara adalsh
menycrahkan langsung kepada mustahik sebesar 28 %, panitia di sekitar rumah
sebesar 66 %, lembaga yang dikelola Pemerintah sebesar 10 % dan yayasan amal
sebsar 1 %. (penclitian PIRAC talun 2004).

Karena sesungguhnya pengelolaan dana zakat adalah pengelolaan
kepercavaan ummat. Kepercayaan akan terbentuknya apabila amil zakat dapat
menunjukkan kredibilitas dan profesionalisme bekerja. Oleh karena ftu amil zakat
seyogvanya dapat memainkan peranannya dengan baik fugas pokok dan fungsi
dirinya scbagai amil, sebagaimana yang lelah disyariatkan dalam agama.

Di samping itu, mekanisme tradisional yang diaplikasikan olch amil zakat
helum dapat menyerap aspirasi secara menyeluruh keinginan masyarakat tentang
pendayagunaan zakat. Karena pada hakekatnya pengelolaan zakat, tumbuh dan
berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat, baik nitai-nilai yang bersifat
normatif maupun perkembangan informasi dan teknologinya. Akan fetapi sangat
disayangkan amif zakat belum dapat menyerap kelnginan masyarakat.

Dalam hal ini masvarakst menganggap manajemen yang dilakukan oleh
RBAZIS Provigsi DKI Jakaria belum dapat “memaksa” muzekki non PNS dalam
hal sehagal fempat di mana mereka menvalurkan dana zakat profesinya.
Dimungkinkan manajemen yang dilakukan oleh BAZIS Provinst DK1 Jakaria
belum sepenuhnya mencerminkan lembaga yang profesional, sehingga muzakki
“enggan” menyalurkan dana zakat profesinya di BAZIS Provinst DKI Jakarta.
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Sedangkan untuk wvariabel sosialisasi memiliki nilai signifikansinya
sebesar 0,287, Nilat 0,287 > 0,05, dengan demikian nilai signifikanst vadabel ini
lebih besar daripada nilai alpha, maka Ho diterima dan menolak Ha. Artinya, tidak
{erdapat pengaruh yang signifikan antara variabel sosialisasi terhadap variabel
preferensi muzakki non PMS dalam membayar zakat profesi melalui BAZIS DKI
Jakarta. Hal inl mengmdikasikan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh BAZIS
Provinsi DKI Jakarta dalam pengélolaaﬁ zakatnya ternyata tidak memengarvhi
keputusan muzakki non PNS dalam menunaikan zaket melalui BAZIS DKI
Jakarta.

Kondisi di atas menyiratkan bshwa tidak ada hubungan yang kuat,
sehingga ini mengindikasikan bahwa keipginan secrang muzakk non PNS adak
terpengaruh oleh bentuk sosialisasi apa pun yang dilakukan oleh pihak BAZIS
Provinst DK Jakarta. Padahal sesungguhnya untuk mengatasi kesenjangan antara
potensi dan realisasi pengumpulan zakat adalah sosialisasi. Sosialisasi zakat
secara komprehensif yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan dan sumber-
sumber zakat secara rinci serta tata cara perhifungannys, harus fsrug menerus
dilakukan. Sosialisasi ind dilakukan dengan menggunakan media, seperti khuthah
Jumat, majelis taklim, audic visual, brosor, surat kabar dan majalah. Sosialisasi ini
dilakukan oleh para dai dan tokoh agama, dan terotama juga oleh lembaga-
lembaga pengumpul zakat,

Beberapa pakar ekomomi Islam menyadari akan pentingnya informasi
tentang zakat yang disampaikan kepada masyarakat, karena melalui media
sosialisasi milah dapat mengatasi kesenjangan antara potensi dan realisasi
pengumpulan zakat. Karena pada hakekatnya, sosialisasi merupakan alat untuk
memberikan pesan akan sesuatu. Selain hu, di samping sebagai alat, sosialisast
pun digunakan untuk meminimalisir kesenjangan antara potenst dengan realisasi
hasil pengumpulan zakat profesi.

Pada peneliian yang dilakukan temyata fakifor sosielisasi tidak
berpengarub yang signifikan terhadap variabel preferensi muzakki non PNS dalam
membayar zakat profesi melalui BAZIS DKI Jakarta. Hal ini dimungkinkan

responden menganggap faklor sosialisasi tidak berpengarch terhadap keputusan
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dia menyalurkan zakat profesinya karena sosialisasi yang dilakukan oleh BAZIS
Provinsi DKI Jakarta tidak segencar dan seprovokatif lembaga amil zakat lainnya
schingga para muzakki tidak terlaly memprioritaskan faktor ini sebagai salah satu
preferennya dalam menentukan keputusan memifih amil zakat.

Hasil penelitien ini dimungkinken BAZIS Provinsi DKI Jakarta belum
melaksanakan sosialisasi zakat secara komprehensif dan massif, khosusnya hal-
hal yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan dampak, dan bahkan sangsi
agar masyarakat dapat “dipaksa™ untuk membayar zakat. sehingga masyarakat
tidak mengenal BAZIS Provinsi DKI Jekarta secara kelembagaan atau produk
pengelolaan zakatnya, baik pengumpulan dan pendayagunaannya.

Sebenarnya sosialisasi int dapat dilakukan dengen menggunakan media,
seperti khutbah Jumat, majelis taklim, audio visual, baliho, brosur, surat kabar dan
majalzh. Atau hal vang sudah menjadi tradisi yakni dengan mienggunakan pare dai
dan tokoh agama, <an terutama jupa oleh lembaga-lembaga pengumpul zakat,

Atau bahkan dimungkinkan, BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagal amil
zakat hanya mengandalkan kekuatan Pemerintah Daerah. Scbaikaya BAZIS
Provinsi DKI Jakarla menempatkan diri sebagai organisasi nirlaba, Organisasi
nirlaba adalah orgamsasi yang bergerak tidak dengan motif mencari keuntungan
{profit motif). Meski begitu, organisasi pirlaba atau orpanisasi sosial juga
memerlukan strategi pemasaran  tersendirl. Pemasaran yang sesuai untuk
organmisasi nirlaba adalah pemasaran sosial (social marketing) dan pemasaran
OIpantsasi.

Menurut Kotler (1997.456), pemasaran organisasi terdiri dari kegiaian
yang dilaksanakan untuk meneiptakan, menangani atau mengubah sikap dan atau
tingkah Iaku audiens sasaran terhadap organisasi khusus, Pemasaran organisasi
dimaksudkan untuk menggalang citra organisasi saat ini dan mengembangkan
rencana pemasaran vetuk meningkatken citra. Citra adalah cars seseorang atau
kelompok memandang sebuah benda,

Lembaga pengelola zakal, sebagai sebuah organisasi nirlaba dengan
pendekatan keagamaan, termasuk kepada kelompok yang harus menggunakan

pernasaran  sosial (social marketing). Pemasaran sosial adalah rancangan,
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pelaksanaan dan pengawasan program yang berusaha untuk meningkatkan sikap
diterimanya gagasan, alasan dan prakiek sosial dalam kelompok sasaran (Kotler,
1997 458). Pemasaran ini menggunakan sggmentasiriset  konsumen,
pengembangan konsep, komunikast, fasilitas, rangsangan dan teori pertukaran
untuk memaksimasi tanggapan kelompok sasaran menjadi maksimal, Menurut
Kotler (1997. 461), tujuan dart pemasaran sosial adalah (1} memberikan
pengertian atas konsep, gagasan, ide yang ditawarkan, (2) menganjurkan tindakan
sekaligus berpartisipasi dalam gagasan tersebut, (3) mencoba mengubsh fingkah
iaky sasaran dan {4) mengubah kepercayaan dasar atas suatu gagasan.

Sedangkan menurut Wilcox dalam Agung (2003; 4) tujuan public relation
pada organisasi nitlaba adalak:
1. Membangun kesadaran pubiik akan tujuan dan sktivitas organisasi,
2. Mendorong individu menggunakan jasa yang ditawarkan organisasi.
3. Menciptakan matert pendidikan berkenaan dengan bidang gerak organisasi

kepada masyarakat.

4. Merekrut dan melatih sukarelawan.

5. Mendapatkan dana guna operasional arganisasi.

Variabel regulasi memifiki nilai signifikansinya sebesar 8,300, Nilai 0,300
> (3,05 | nilai signifikansi variabel ini lebib besar daripada nilal alpha, maka Ho
diterima dan menolak Ha. Artinya, tidak terdapat pengaroh yang stgnifikan antara
variabel regulasi terhadap variabel preferensi muzakki non PNS dalam membayar
zakat profesi melalui BAZIS DRI Jakarta, Hal ini mengindikasikan bahwa
regulasi atau kebijakan Pemerintah Daerah yang diupayakan ol¢h BAZIS Provinsi
DKI Jakarta dalam pengelolaan zakatnya ternyata tidak memengaruhi keputusan
muzakki non PNS dalam menunaikan zakat melalui BAZIS DK Jakarta,

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa keinginan seorang muzakki non
PNS tidak terpengaruh oleh kebijakan Pemerintah Daerah yang diterbitkan dalam
upaya optimalisasi hasil pengumpulan zakat profesi.

Pada penelitian vang dilakukan dapat dilihat bahwa secara struktural,
meskipun muzakki non PNS ini vang diangkat dan dibethentikan oleh SK
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Gubernur, namun dalam keputusan ia menyalurkan zakat profesi nya tidak
berpengaruh. Hal ini dimungkinkan, ada perbedaan struktural antara PNS dan Non
PNS. I} mana peraturan Pemerintah Daerah bagi muzakki PNS mengikat,
sedangkan bagi muzakki non PNS tidak mengikat sehingga mercka menganggap
apa pun R&bijakén Pemerintah Dacrah tentang Optimalisasi Hasil Pengumpulan
zakat profesi di lingkungan Pemda DKI Jakarta,

Mﬁskipuﬁ secara kelembagaan sebagian besar lembuga tekuis non
struktural, yayasan dan BUMD memiliki alokasi operasional dari APBD, namun
dalam hal penunaian zakat profesi, para muzakki imi belum merass terikat
sepenuvhnya oleh Pemerintah Dagrah. Karena status kepegawaian mereka adalah
SK. Gubernur dan bokannya SK dari Presiden sebagai PNS.

Secara teoritis, ada dua moded pengelolaan zakat, Perrama, zekat dikelola
oleh pegara dalam sebush depariemen Kedua, zakat dikelola lembaga non-
pemerintah (masyarakat sipil} alau semi-pemerintah dengan mengacu pada aturan
yang ditetapkan oleh negara. Pada model pertama, negara sangat dominan sedang
rakyat tidak banyak dilibatkan. Dalam hal dakwah, zakat memberikan
perlindungan kepada fakir miskin dari monopoli harta oleh orang kaya. Karena itu
negars punva kepentingan untuk terfibat langsung. Model pengelolaan zakat
secara langsung oleh negara seperti ini idezl, karena sosok Mabi Muhammad
SAW dan Muadz mensiliki komitmen kuat, sehingga akuntabtlitas dan proses
pendistribusian akan terkontrol. Pada sist lain, populasi penduduk masth
memungkinkan peran langsung Negara dalam pengelolaan zakat. D Indonesia
peran lunggal pemerintah dalam pengelolaan zakat akan berbeda denpan kasus di
atas, sebab sistem birokrasi dan good governance masih lemah.(Asep, Zakat &
Empowering, 2008)

Peran penting negara fagi scbagian para ahli dibubungkan dengan
pemenntzh agama seperti dijelaskan dalam al-Quetan #1103, dimana Nabi
Mubammad SAW berperan penting dalam pengelolaan zakat karena jabatannya
sehagai pemimpin negara disamping sebagai rasul, Perintah ayal ini menjelaskan
peran aktif negara dalam zakat seperti bunyt ayaf: “ambillah sedekah dari harta-

harta mercka”. Disamping itu ayat lain mengelaborasi kelompok masyarakat yang

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010



88

berhak menerima zakat sepertl dalam ayat 9:60, vaitu pembagian zakat disalurkan
pada kelompok penerima tertentu yang roana pelaksanasnnya dilakukan oleh
lembaga atan institusi, Ayat ini memberikan pesan bahwa pendistribusian zakat
tidak bias ditentukan oleh asumsi individu atau kelompok terientu saja, tetapi
memerfukan standar baku sesuai dengan tingkat kehidupan masyarakat setempat.
Dan negara dalam konteks ind punya otoritas dan sumber data yang penting, schab
didukung oleh departemen-departemen. Rahkan Kaht menyimpudkan bahwa ayat
di atas mengindikasikan negara perlu terlibat langsung dalam pengelolaan zakat
dengan  melibatkan  masyarskat Dbukan  dilaksanakan  sendiri  dalam
penerapannya.(Asen,

Pada masa Rasulullah, zakat merupakan salah satu sumber pendapatan
bagi pemerintaban. Oleh karena itu segala hal yang menyangkut masalah zakat
ditangani beliau selaku khalifah. Menurat Kamaluddin al-Human, seorang
muhaqqiq Mahzab Hanafi, yang dikutip Ramadban (2003:2), zhahir dari fiman
Allah Surat at-Taobab ayat 103 adalah mewajibkan hak pengambil zakat seeara
mutlak bagl penguasa.

Sedangkan Imam Fakhrudin a-Razi dalam menafsickan surat et-Taubah
ayat 60, beliau menghubungkannya dengan ayat 103, dan menyatakan bahwa ayat
tersebut menunjukkan bahwa yang mengurus pengambilan dan pembagiannya
adalah penguasa {imam/khalifab} dan orang-orang yang berdampingan dengannya
{petugas yang ditunjuk). Pendapat bahwa pengambilan zakat adalah semata-mats
kewajiban (hak) Imam juga dinvatakan oleh Imam al-Jashah ar-Razi. Imam
Qurtubi menjelaskan arti amil yaite orang-orang yang ditugaskan oleh Imam
(khalifah) untuk mengumpulkan zakat dan diberi izin/wewenang untuk mewakili
Imam dalam hal ini. Oleh karena ity, tidak ada yang lebih berhak uvatuk mengutus
amtl zakat kecuali Imam.

Sedangkan berdasarkan riset pemetaan potensi donatur dan kepuasan
konsumen (2004) faktor-fakior yang menentukan muzaki untuk roemilih lembaga
pengelola zakat adalah kemudahan (57 %), transparansi {13 %), citra lembaga (10
%), pelayanan lembaga (8 %) dan jenis program vang ditawarkan.
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(hal. 81). Peningkatan kesadaran menjalankan kewajiban agama termasuk zakat,
sebenarnya merupakan kewajiban pemerintah sesuai dengan dasar negwa
Pancasila siia pertama dan UUD 1945 pasal 29, sehingga menjadi kewajiban
pemerintahlah untuk melaksanakan sosialisasi, edukasi, dan kampanye tentang
kewajiban zakat dan menumbubkan Kkesadaran ver ZIWSK dikalangan
masyarakat. Karena berdasarkan teori zakat dan negara, pengelolaan zakat
idealnya dilsksanakan cleh pemerintab, atau badan/lembapa yang dituajuk oleh |
pemerintah. Sehingpa pemeriniah berkewajiban memenubi dana operacional
{termasuk untuk biaya promost), minimal pada tahap awal operasional lembaga
sampai porsi dana amil Jembaga tersebut mencukupi seluruh kebutuban
operasionalnya, Dengan demikian, dana ZIWSK yang terckumpul selurubmya dapat
disalurkan kepada masyarakat mustahik. Hal ini merupakan salah sato upaya yang
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada lembaga pengelola zakat,
Variabel terakhir vang diolah dari hasit output dapat dilihat bahwa variabel

dornisili memiliki nilai signifikansinya sebesar 0,698, Nilai 0,698 > 0,05, Artinya
nilai signifikangi variabel ind lebih besar daripada nilai alphs, maka Ho diterinm
dan menclak Ha, Artinva, tidgk terdapat pengaruh yang signifikan antars variabel
domisili terhadap variabel preferenst muzakki non PNS dalam membayar zakat
profest melalul BAZIS DK Jakarta. Dengan demikian, variabel domisilf ternyata
tidak memengaruhi keputussn muzakid non PNS dalam menunaikan zakat melalui
BAZIS DKI Jakarta. I mana pun seorang muzakki tinggal, fa tidek aken
memengaruhi pola berdermanva. Kemudahan akses dan kedekatan, muzakki
dengan amil zakal tidak juga dapat memengaruhi muzakki dalam menunaikan

zakat profest nya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan
Berdasarkan penclitian di atas, deagan ini dapat diambil kesimpulan
sebapai berikut:
1. Karakteristik muzakki non PNE yang membayar dan ti(iak roembayar zakat
dapat dinraikan seperti di bawah ini:

a. ditinjau dari aspek gender, muzakld non PNS yang berienis kelamin laki-
laki memiliki peluang lIebih besar, baik untuk membayar maupun tidak
membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Peluang
membayar zakat profesi sebesar 36,7 % (44 orang) dan tidak membayar
zakat profesi sebesar 24,2 % (29 orang)

b, ditinjau dari aspek Jokasi tempat tinggal, apabila dilihat dari pemetaan
tempat tinggal, maka muzakki baik yang berdomisili di Jakarta maupun di
fuar DK Jakarta mempunyal peluang yang besar untuk membayar zakat
dan tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta.
Peluang membayar zakat profesi sebesar 38,3 % (46 orang) dan tidak
membayar zakat profesi sebesar 28,3 % (34 orang).

c. ditinjau dari aspek pendidikan, muzakki non PNS vang berpendidikan 81
mempunyai peluang lebih besar, baik ontuk membayar zakat profesi
maupun tidak membayar zakat profesi. Hal ini bila dibandingkan dengan
mereka vang berpendidikan 52, D3 dan SMA. Adapun peluang yang
membayar sebesar 33,3 % (40 orang) dan peluang yang tidak membayar
sehesar 17,5 % (21 orang).

d. ditinjau dari aspek status marital, muzakki non PNS yang telah menikah
mempunyal peluang yang lebih besar untuk membayar maupun tidak
membayar zakat profesi deni pada status pernikahan lainnya. Adapun
peluang vang membavar sebesar 433 % (50 orang) dan peluang yang
tidak membayar sebesar 32.5 % (39 orang).
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¢ ditinjau dari aspek tingkat pendapatan, baik muzakki non PNS yang
memiliki tingkat pendapatan Rp. 1.500.000 — Rp. 2.500.000 mempunyai
peluang yang lebih besar, balk untuk membayar zakat profesi maupun
tidak membayar zakat profesi dari pada segmen usia lainnya. Adapun
peluang yang membayar scbesar 25,8 % (31 orang) dan pada peluang yang
tidak membayar selain segmen pendapatan 1.500.900 — 2.500.000 ynag
memiliki peluang besar lidak membayar, pada scgmen pendapatan di
bawah 1.300.000 pun memiliki peluang scbesar 18 % (15 orang).

¢. Sementara ity, ditinjau darl aspek usia, muzakki non PNS yang
mempunyai  peluang yang lebih besar untuk membayar dan tidak
membayar zakat profesi memilliki perbedaan yakni Peluang besar uniuk.
membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK Jakarte sebesar 23,3 %
{38 orang) berada pada usia 31-40 tahun, akan tetapi peluang vang tidak
mengeluarkan zakat profesi paling besar ada pada ugia di atas 41 tahun
sebesar 15,8 % (19 orang).

2. Ada 6 (enam) faktor vang diduga memengarubi muzekki non PNE dalam

menunaikan zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah faktor
agama, domisili, sosialisasi, mangjemen, pendapatan, dan regulasi.

Dari 6 (enam) fakior yang diduga memengaruhi muzakki non PNS dalam
menunaikan zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jekarta adalab fakfor
agama, domisili, sosialisasi, mangjemen, pendapatan, dan regulasi. Ternyata
faktor agama dan sosialisasi Iah yang memiliki preferensi yang signifikan
dalam memengaruhi keputusan muzakki non PNS dalam menunaikan

zakat profesi nya di BAZIS Previnsi DEI Jakarta.

8.2, Saran

i.

Terkait dengan kesimpulan yang ketiga, dalam rangka upaya optimalisasi
program dan kegiatan pengumpulan dana zakat profesi, maka seyogyanya
BAZIS Provinsi DKJ Jakarta terus menerus melakukan pembinsan dan
sosialisast ZIS kepada segenap muvakki non PNS di lingkungan Pemerintah
Dacrah DKI Jakarta, Pemahaman agama Islam muzakki non PNS di
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lingkungan Pemerintah Daerah DKI Jakarta tentang penunaian zakat sangat

kuat sehingga faktor pemahaman agama dapaf memengaruhi kepeutusan

mereka dalam memilih BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagai tempat
penyaluran dana zakat profesi nya.

. Di sanping itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta pun harus segera melakukan

perbaikan dan pembenahan pada bidang kualitas manajemen, dan sosialisasi.

Hal ini dimaksudkan agar BAZIS Provinsi DKI Jakarta senantiasa berupaya

secara terus menerus meningkatkan kredibilitas dan pelayanan prima atas

nama lembaga sehingga muzakki non PNS di lingkungan Pemerintah Daerah

DKI Jakarta dapat mempercayakan BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagai

tempat di mana mereka mengeluarkan zakat profesinya.

Secara teknisnya, hal ini bisa dimulai dari:

a. lebih ditingkatkannya lagi kualitas sumber daya amil zakat, terutama
masalah pengetahuan tentang zakat, baik melalui training/pelatihan,
simposium, seminar ataupun bentuk pengayaan pengetahuan lainnya.

b. Mengingat petugas operasional BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah PNS
Pemda DKI Jakarta, maka pembinaan akademik kepegawaian mutlak
harus senantiasa ditingkatkan.

c. Perlu dirumuskannya strategi dan bentuk sosialisasi yang efektif, efisien
dan tepat sasaran serta inovatif karena muzakki non PNS di lingkungan
Pemerintah Daerah DKI Jakarta adalah insan yang dilatarbelakangi oleh
karakteristik masyarakat metropollitan dan daerah urban yang sangat
heterogen. Oleh karena itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta diupayakan dapat

menyerap kebutuhan dan keinginan dari segmen muzakki non PNS ini.
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Lampiran 1 :
Lembaga Teknis Non Struktural

1. Tim Pengperak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga DKI Jakarta (TP
PKX.DKD

Sekretariat United Cities and Local Government (UCLG)

Badan Mu syawarz;h Masyarakat Betawi (Bamus Betawd)

Lembaga Kebudayaan Betawi (LKB)

Komisi Perniliban Uraum Provinst DKI Jakarta (KPUD)

Dewan Transportasi Kota

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Provinsi DKI Jakarta (KWARDA DK1)
Majelis Ulama Indenesia Provinst DKI Jakarta (MU DK}

Komite Olah Raga Nasional Indonesia Provinsi DKI Jakarta (KON DKT)
10. Palang Merah Indonesia Provinsi DK Jakarta (PMI DK

11. Kamar Dagang dan Industri Daerah Provinst DKI Jakarta (RADINDA DK
12, Dharma Wanita Persatuan Provinsi DKI Jakarta

13. Dewan Riset Daerah (DRD) Provinst DKI Jakarta

4. Perusahaan Daerah Pemerintah Provinst DKI Jakarta (BUMIDD dan Patungan)
15. PI>. Pasar Jaya

16. PD. Air Minum Provinst DKI Jakarta (PAM DKI)

17. PD). PAL Jaya

18, PD. Dharma Jaya

19, PT. Pakvan Intemasional

20. PT. Graha Sart Surya Jaya

21. PT. Jaya Nur Sukses

22. PT. RS Haji Jakarta

23, PT, Jakarta Tourisindo

24, PT. Delta Jakarta

25, PT. Bumi Grafika Jaya

26, PT. Determinan Indah

27. PT. Raiex Anmada

W

o N e
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28. PT. Rheem Indonesia

29, PT. Cemani Toka

36, PT. Alaska Industrindo

31, PT. Bank DKI

32. P1. Jakarta Propertindo

33. PT. Food Station Tjipinang Jaya

34, PT. Jakarta Industrial Estate Pulogadung (JIEP}
35. PT. Kawasan Berikat Nusantara {KBN} Bonded Zone
36. PT. Asuransi Bangunaskrida

37. PT. Pembangunan Jaya Ancol

38, PT. Jakarta Internasional Expo

39, PT. Pulomas Jaya
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Lampiran 2;

KODIFIKASI DATA PENELITIAN

L DATA RESFONDEN
Jenis Kelamin
Lali-laks =
Perempuan =)

Ut

> 3§ tahun =}
30 -40 tahun =2
> 40 1ahun =3

Penglidikan

SMA =
D3 =
81 =
52 x2

Tempat Tinggal
DK = ]
Tar DK =

Pendapatan

< 1.560.000 =
1.500.00 ¢/d 2.500G.000 =2
> 2.500.000 =

iL. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH]
LA FAKTOR PENGETAHUAN AGAMA (FAKAT)
Meogetahui = ]
Tidak Mengetahui w ()
Mengeluarkan zakat profesi =1}
Tidak mengeluarkan zakat profesi =0

1.B FAKTORKUALITAS MANAJEMEN
Berkualitag &
Tidak Berkualitas = {)
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II.C FAKTOR SOSIALISASI ZIS
sosialisasi baik =1
sosialisasi tidak baik w2

1.3 FAKTOR REGULASIPEMDA
Periu ==
Tidzk Perfn =

ILE FAKTOR DOMISILI

Mempengaruhi =
Tidak mempenparuhi =
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Lampiran 3;
Kuesioner Penclitian

Judul Tesis : Analisa Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Muzaki Non
PNS dalarn Menunaikan Zakat Profesinya Pada BAZIS Provinsi
DKI Jukarta

Assalamualaikum W Wh.
Bapak/Ibuw/Sdr respanden yang terhormat,

Perkenan kami meogucapkan terima kasih atas kesedisan Bapak/Tow/Sdr dalam
meluangkan waktu yang berharga unfuk mengisi kuesioner., Penelitian ini
dilakukan dalam rangka penefitian tesis ekonomi dan keuangan Syarizh pada
program pasca sarjana Universifas Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui
faktor-fakior yang mempengaruhi preferensi muzaki non PNS dalam menunaikan
zakat profesinya pada BAZIS Provinsi DEI Jakarta.

Namun untuk itu ada hal-bal yang perlu diperhatikan:

1. Tidak ada jawaban yang BENAR atau SALAH

2. Penilaian yang objekif sangat diharapkan karena kondisi ini akan menjadi

umpan balik dalam pengembangan pengumpulan dana zakat profesi di masa

mendatang

Setiap jawaban Bapak/lbuw/Sdr sangat berarti bagi kami, oleh karena itu

diharapkan tidak ada jawaban yang dikosongkan

4, jawaban vang diberikan akan diperfakukan dalam rangka etika akedermik, oleh
karena itu penulis akan menjaga kerahasiaan identitas responden

Ll

Demikian penganiar ini kami sempaikan. Atas perhatian dan  kesediaan
Bapak/Ibw/Sdr dalam mengisi kuesioner ini kami ucapkan farima kasih.

Jakarta, 29 Juni 2009

E.Y. Juniarty
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Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X pada pilihan jawaban yang tersedia di bawah inl. Jawaban
hanya boleh diisi satu jawaban 33ja.

L Data Responden
1. Jesis Kelamin
a. Laki-Iaki b, Perempuan
2. Unur
8. < 30 tahun b. 31-40 tahun ¢. > 40 tghun
3. Pendidikan
a SMA b. D3 c. 51 4. 82
4. Tempat Tinggal
a. DKI k. Luar DK
5. Status Pernikahan
a. Kawin b. Tidak Kawin ¢. Cerai
6. Rata-rata Pendapatan
a. < 1.500.000 b. 1.500.000,- sd 2.300.00¢ £.>2.500.000

II. Kaktor-faktor
I1. A. Faktor Pengetahuan Agama
7. Apakah anda mengetahui zakat profest dan hukumnya
4. Ya b. Tidak
8. Apakah anda mengetahui pendapat ulama tentang zakat profesi
4. Ya b. Tidak
9. Apakah zakat profesi itu penting
a Ya b. Tidak
11. Penghimpunan zakat profesi secara optinal diyakini dapat bermanfaat dalam
memberdayakan ekonomi dan kemaslahatan ummat

2. Ya b. Tidak
12. Apakah anda mengeluarkan zakat profesi
a. Ya b. Tidak

11, B. Faktor Kualitas Manajemen
13. Kemana anda mengeluarkan zakat profesi
a.Langsung ke mustahiq (orang yang berhak menerimanya)
b.Lembaga amil zakat (LAZ})
¢.Badan amil zakat (BAZ)
d.Belum mengeluarkan zakat
e Amil zakal sekitar romah
14. Mengapa anda memilih menyalurkan zakat profesi ke ... . (sesuaj
dengan no. 11}
4. Fakir miskin lebih membutuhkan
b. LAZ lebih profesional
¢. BAZ milik pemerintah
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d. Belum mengeluarkan zakat
15, Alasan lainnya

........................................................................................................................

........................................................................................................................

16. BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalzh amil zakat vang dipercaya dan dapat
mengelola dana zakat dengan baik ?
a Ya b, Tidak

17. Petugas amil zakat pada BAZIS Provinsi DXI JFakarta dikenal amansh dan
profesional 7
a.Ya b. Tidak

H.C. Faktor Sesialisasi Z18

18. Apakah sosialisasi ZI8 itu penting
a. Ya b. Tidak

19, Pernahkan anda diundang/ mendengar / melihat sostalisasi ZIS yang dilakukan
oleh petugas amil dart BAZIS Provinsi DKI Jakaria

& Ya b. Tidak

20, Publtkast hasil pendayagunaan zakat selama ini cukup baik (media ceigk dan
elektronik}
a Ya b Tidak

il B. ¥akior Regulasi Pemeriniah Daerah

21. Apakeh dalam pengumpolan dena zakat profesi, diperiukan peraturan yang
mengikat dari Pemerintah Daerah ?
A Ya b. Tidak

22. Apakah anda mengangzap pesting peraturan daersh dalam rangka
menghimpun dana zakat profesi
& Ya b. Tidak

23. Mengaps?

................................................................................................................

il. E. Fakior Wilayah Domisili

24, Apakah letak tempat tinggal mempenparuhi anda dalam menunaikan zakat
profesi?
a. Ya b. Tidak

25 Mengapa?
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Lampiran 4.

Qutput Logit 1

LOGISTIC REGRESSICH VARIABLES Preferenui

/METHOD = ENTER Pendapatan Agamz Manajemen Sosialiszssi Regulasi
Domisili

FCLABSPLOT

JRRINT = GQUDFIT CORR ITER{LY CL{925)

JURFTERIA = PINI.G5) POUT{.14} ITERATE(Z0: £07{.5)

Logistic Regression

iDataBetl] D:\Teh Yuyuh Editiock.sav

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N Peroent
Selecled Cases inchiged i Analysis 129 oo
Missing Cases g 0
Tolal jZ8 160G
Linselected Cases 5 0
Total 120 000
& Hwaight is in effect, see tlagsification tabie for the total
rambar of cases.
Depenident Varishis Erneoding
Qriginal Value | Internzl Vaiue
Tidak 4]
Ya i

Block 0: Beginning Block

tsration History®®
w? ng Coatficianie
ieration xetihood Cangtant
Step ? 160678 433
0 2 160.677 440
3 1806877 AdG

2. Constant is inclsded in the modsl
b. [nitial -2 Leg Likethoad: 160.877

. Estimation terminated at iteralion number 3 because
parameter estimates changed by fess then 001,
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Classification Tabid¥

Predicted
Preferansi Membayst | percentage
- QObserved " Tidak Ya Correct
Step 0 Preferensi Tidak ] 47 B
Membayar Ya a 73 160.0
CQverall Perceniage 60.3
& Constant is included in the model.
B. The cut value is 500
Variabtes in the Equation
- B £E Waid df ey, EgsfE
HBlep 0 Constand A40) 5,543 1 019 1.883
Variahles not in the Eguation
Beore off Big.
Step  Variables Pendapatan 003 1 558
0 Agama 47 541 1 .bsd
Kpnaiemen 3324 H 068
Bosiafsas 11840 1 .G
Regulasi 1,408 1 3y
Domisili 4 436 I Fex:
Overgl Statistics £1.878 g 40e

Block 1: Method = Enter
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teration History"ed

2 Log Losfliclents
Iteration ikelircad | Qonstant ! Pendapatan Agama Manaiemen | Sosialisast | Regulasi Domisl
Step 105591 «2.792 - 445 2748 ~ 473 346 ~351 433
1 Z 103.307 -2.991 - 787 3.547 ~842 588 595 214
3 103,134 -2.985 - 873 3.788 -.984 851 ~.662 233
4 193,133 -2 884 - 381 3.806 - 897 £88 -B74 234
8 103,133 2,586 | - 881 3808 - 847 BBS <874 234

& Mathod: Enter

b. Constant is included in the modet.
<. tnitial -2 Log Likelihood: 160.677
4. Bstimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than 001,

Omntbus Tests of Madet Cosfficients

» Chi-square df Sig.
Biepi  Sied 57 544 g 000
Biock 87.544 & S0
Model 57544 6 14
Modst Summary
-2 iog Cox & Snel | Nagelkerke
Blen likelihood R’ Square R Sguare
i 103,133 381 518

4. Egtimation terminsted at feration nianber 5 becaugs

parameter estimates changed by less than 001,

Hosmer and Lemeshow Test

Ohb-goyare

of

Sig.

Bten
1

8.085

KV
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Contingency Table for Hosmer and Lameshow Test

Preferensi Membayar = | Preferengt Membayar =
Tidak Ya
Observed | Expected | Observed | Expecled Toial
Step 1 11 11.158 1 841 12
1 2 iz 10.022 L+ 5.978 12
2 10 12,632 8 5,368 18
4 5 4.880 8 9.120 14
5 4 3.415 12 12.585 18
8 1 2418 16 14.592 17
7 2 1.304% 0 13,888 12
8 2 801 8 10,188 11
] 0 371 8 7.62% 8
Classilization Tabld
Bradinted
Prefarens) Membavar Farcentage
Lhserved Tidak Ya {aorrect
Step 1 Praferensi Tidak as 12 74.5
Membayar ¥a 9 84 817
Cwverall Percentage £2.5
& The cut vpalue iz 800
Yariables in the Equation
98.0% C 1 for EXP(B}
- B 8E YWl df _Sig. ExpiB) Lower Lnper
Slep  Pendapatan -881 578 2338 1 128 A4 YR 1.282
1 Agama 3.885 757 26,267 1 00 44 268 10,198 198,440
Margjemen - 387 748 1.711 1 V83 369 Qa5 1803
Sosizlisasi B65 B26 1.132 1 287 1.845 571 6.6248
Regulasi -674 651 1074 1 300 BG A42 1.824
Domisili 234 B0z 181 1 598 1.383 388 4141
Constant ~2.988 1.118 7.128 1 a8 051

. Variable{s) eatered on step 1; Pendapalan, Agama, Manajemen, Sosialisasi, Regulasi, Damisilf.
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Correlation Matrix

Constant | Pendapatan | Agama Manalemen | Sosialivasi | Regulasi Domisid
Step  Constant 1.800 - 270 -(388 -.043 «. 198 ~ 2582 -.287
1 Pendapatan -E70 1.000 -253 - 033 136 -073 -0t
Atjama - DBY -.253 1.000 -~ 412 -081 -.283 108
Manajemen - 43 « 033 - 442 1000 - 387 ~&%4 -~ (18
Sosiglisasi - 185 - 136 -, (181 -.367 4.0080 L38 - 108
Remuiag -.282 - 073 - #63 -214 038 1.000 - 188
DomisAi - 287 - 011 ~160 -018 - 108 -.158 1.008
Ster numbexr: 3
Obzerved Groups and Predicted Probabilities
i O ¥
&
& ¥ = i
&
é Y ¥ ¥
b
F 3 ¥ Y ¥
Y
R 12 & Y ¥ b/
¢]
B G ¥ Y ¥
&
g & Y 52 4
é
i & Y Y ¥
&
E g3 iy Y ¥ Y
at
4 & T Yl ¥ Y
¥ &
G & 43 T ¥ ¥ Yy
b4 &
¥ & T A Y ¥ Y
YYY¥ & .
4 & T T T ¥ ¥
YYYY¥YY &
& ™o T T TY
FYYYYY 6
& T TYTT TT T 7 T TY
TYYYYY &
& TPTTTT ™IT T Y OFOT T ¥ T
TYYYYTYTTYYY &
Predicted
FaTotutoleTotats ita oo 51 TnIaLeTats wletvintolitutu folaterstetoletslotecitutalaly tore Tolaliratatutatutaralalelululan s
Frob: Y 25 - .15
3
Grougn:

T T T T e T T PP T LY Y Y Yy Y Y YUY Y Y Y Y Y Y YYYYYYYYYY
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Predicied Probabiiily is of Membership for ¥Yea
The Cut VYalue is .50
Bymbols: T - Tidak
¥ ~ Ya
Each Symbol Represents 1 {asse.
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Lampiran: % :

Cutput Regresi Logistik tahap 2

LOGISTIC KEGRESSION VARTABLES Preferensi
/METHOD = ENTER Pendapatan Agama Manajemen Sosialisasi Regulasi
Domisili '
fCLABSPLOT
APRINT = GUODFIT CORR ITER{L} CI{385)
/CRITERIA = PIN{.03) POUT!,10; ITERATE(20} CUTI.S) .

Logistic Regression

[DataSetl) D:\Teb Yuyuh BEditl\ok.sav

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N Parcent
Saiested Cases included in Anslysis 128 1.0
Kissing Cases 8 R
Total 120 0.6
Uniselectad Cases 0 .0
Total 120 100.0

2. if weight is in effect, see classification table for the totzl
numbier of cases.

Beportont Variable Encoding

_nginai Value | intemat Valus
Titiak 4

¥a 4

Block 0: Beginning Block

Heration Histor@ b=

2iocg Coefficients

jterglion likedihgod Constard

Slep 1 160.678 A3

0 2 160.677 440
3 160.677 440

a. Congtant is included in the madel,
& Inifial -2 Log Likelihood: 180.677

€. Estirnation tarminated st #erafion number 3 because
parammler eslimates changad by lsss than 061,
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Classification Tabidh?

Predicted
Preferensi Mambayar | percentage
Ohserved Tidak Ya Conect
Steps  Preferens Tidak 6 47 .0
Membayar Ya g 73 1900
Overal Percentage £0.8
a. Constant is included in the rmodel
B. The cut valus is 800
Variables in tha Equation
8 SE | wad d Sig. Exo(B)
Step O Constant A40 187 5545 1 018 1.553
Varigbles notin the Equation
Seore df .
Siep  Variables Pendapaian 003 ] oot
¢ Agama 47 541 1 £H04
Sanajemen 3.324 1 488
Hosiaisasi 11.610 1 14
Hagulast 1.000 1 317
Diomisi 4 438 1 038
Overali Sigtistics 51.87% 8 L0
Block 1: Method = Enter
Iteration Historgbrd
2104 Coofficienis
fteration Hkelihood | Constent | Pendapaten | Agama | Mensiemen | Sosielisasi | Regulasi 1 Domisili
Siep 1 106,591 2782 - 445 2749 -473 348 -,351 1323
1 2 163,307 -2.991 -.767 3.847 -842 588 - 505 214
3 143,134 -2 086 -873 3788 - B4 661 -.564 233
4 103,133 ~2. 986 - 881 3.808 - Q47 B85 - 674 234
5 183.133 ~2. 385 - 881 3808 - 8997 858 -674 234

2. Msthod: Enter
b. Consiant Is included i the model.
€. Ipftial -2 Log Likelihcod: 160.677

d. Estimation lsrminated at feration number 5 because parameter estimates changed by less than .G01.
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Omnibus Tosts of Mode! Coefficients

Chi-stuare of Sig.
Step1  Step 57.544 6 000
Block §7.544 & 806
Modal 57.544 & 000
Modet Summary
-2 Loy Cox & Snell | Nageikerke
Step likelihoged R Bguare R Square
1 1031334 &1 H18

a. Estimation terminaled at feratign aumber § because
parameter gestimates changad by lsts than 001,

Hozmer and Lemeshow Test

Step | Chi-gyuare df Sig. |
1 8,086 7 328
Contingency Table for Hosmer and Lemashow Test
Preferensi Membayar = ] Preferensi Membayar =
Tidak Ya
Observed | Expected | Obsarved | Expecied Total
Step 1 11 71.198 1 841 12
t y 12 10022 G 1.978 12
3 1D 12832 8 5.388 18
4 & £880 8 9120 14
5 4 3.415 12 12.585 16
6 1 2418 16 14.582 17
7 2 1.301 10 10.699 12
8 2 am g 1,188 11
L2 ¢ 371 8 7528 8
Classification Tabld
Fradicted
Preferensi Membaysr | percentage
Obzerved Tidak Ya Corract
Step 1 Preferensi Tidak 35 12 745
Membayar Ya g 84 877
Owerall Percantage 82.5

&. The cutvalue is 500
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Variables in the Equation

95.0% C.Lior EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp() Lower Upper
 Sjep | Pendapatan - 881 576 2.33% 1 128 414 134 1.282
L Agurma 3.808 757 258.267 1 Lo 44.885 10.128 i88.440
Mangiemen -897 748 1.771 1 183 369 0BS5S 1803
Sosisfisasi B85 525 1432 i 287 1.548 K.Y G828
Reguiast -.874 B84 1674 4 380 B 442 §.824
Domisili 234 Boz 154 1 698 1.263 488 4149
Conztant -2.G88 1418 7.128 1 568 k13
2. Variabia(s) entered on step 1 Pendapatan, Agams, Menajemen, Sosialisasi, Regulagl, Domisill,
Cerretation Matrix
Constant | Pendapatan | Agama Manalemen | Sosiplisasi | Regulsd Domig
Siep  Constant 1.00¢ -Z70 -.06% - (43 -158 ~ 282 ~ 287
1 Pendapatan 270 1.000 -.253 -.033 - 138 <73 -1
Agarna - 069 -253 1.000 - 412 081 ~.253 100
Matajetnen - 043 -G33 - 412 1.008 -.367 ~.214 ~$1&
Soziatisasi -.198 - 1386 - 091 - 367 1.008 £38 - 488
Regubast -.282 -.G73 - 253 ~ 214 38 1.064 - 498
Domisifi -287 -.G11 - HI0 -318 - 168 = 488 1.000
Step number: 1
Obgerved Groups and Predicted Prebahilitiaes
16 & Y
&
& Y ¥
&
& Y Y ¥
&
F ) Y ¥ b4
&
R 12 & Y ¥ ¥
B
& & Y ¥ ¥
&
@ & b4 Y ¥
&
y 5 ¥ Y ¥
G
B £ & T Yo b4
8
o & T Y Y Yy
Y &
L & T T ¥ Y T Y
¥ 3
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4 & T T Y ¥
Y¥Y &

3 & T T T ¥ Y ¥
YYYYYY &
& T T T Y T TY
TYYYYY &
4 T TYTT TT T T Y T T%
TYYYYY &
S TrrTYTTTME OTT OTOT T Ty T
TYYYYTYTTYYY &
Predicted
Fate Lol tolatetutututalatotnts Zol eoInToTeTvtetetelninta IplaToT0TeT s e tetnlnintata 10T ot tolute e n ethTul a1 taln)
Frob: Y 25 e 1B
i
Group:

T T T Ty T T T T T T T T T Y Y Y YAy Y Y Y Y Yy Y Y Y rYYYYYY Y YYYY

Predicted Probability is of Membership for ¥Ya
The Cut Vvalue iz .50
Symbwels: T - Tidaek
¥ - ¥Ya
Bach Symbol Representz 1 Case.

LOGISTIV REGRESSION VARIASLES Frefsrensi

JMETHOD = ENTER Pendapatan Manajemen Sosialisasi Regulasi
Pomigili

FURTTERIA = FINL.O5) POUTI.10: ITERATEIZS: CUT(.%]

Logistic Regression

[PabalSeti} C:idocuments and Setbtingsichas\TamplatesiMy
Dopumentsi\tesisySIDANG TESIE Z3\Teh Yuyuh EBditl\ok.zay

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selpcted Cases ingluded in Ansiysis 126 100.C
Missing Cases & 0
Total 126 g
Unselgcted Cases 0 K¢
Tolat 126G 1306

2. If weight is In effect, see ciassification lable for the ofal
number of cases.

Dependerst Variable Encoding

Criginal Value § inlenal Value
Tifak 0

Ya 1
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Block 0: Beginning Block

Classification TabléP
Predictad
Preferensi Membayar | percentage
Chserved Tidak Ya Correct
Stes G Preferensi Tidak ] 47 Kt}
Bambayar ¥Ya € 73 0.0
Omerstl Percentage 808
4. Gonstent is ncluded i the model
. The cut value is 500
Variables in the Equation
S.E Wald &f Sig. £xpiR)
Sep 0 Constant 440 187 55431 1 Mo 1553
Yariables nut in the Equation
= Soore df Sig.
Blep  Venghles Pandapatan £0a3 i 9685
0 Manzjeman 3.324 1 068
Sosialisazi 115610 1 Rilg]
Reguiasi 1,006 1 317
Eomisill 4.438 1 035
Overall Statistios 14.243 & 014
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficionts
GChi-gguare df Sig.
tten 1 Step 14.841 L] B511
Blotk 14.841 § 11
kocdel 14 841 5 011
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Madel Summary

-2 Loy Cox & Snell | Nagstkerke
Slep ikelihnod R Sgugre 8 Suugre
1 145 836° 418 158

& Cslirmation terminated af iteration number 4 becauss
patameter estimates changed by less than D81,

Classificafion Table
Predicted
Freierensi Membayar Percentage
Ohsarved Tidak Ya Corregt
Step 1 Preferensgi Tidak 26 21 5.3
embayar Ya 21 52 1.2
Cveral Pereentage 850
3. The ctd value is 500
Variabley in the Equation
8 6.5, Wald df Sig. Exp(B3)
Sjep  Pendapatan -.320 A20 581 1 A46 28
1 Mangjemen -620 ABT 002 1 367 880
Scsislisasi 1.313 AT2 7730 i 885 3718
Regulasl -~ 011 AB4 001 1 585 883
Dsmisil 587 N ¥1.) 2.151% 1 142 2008
Constant ~-1.862 288 3574 1 058 85

2. Variable(s) entered on step 1. Pendapatan, Manajemen, Sosialisasi, Regulasi, Domisili.

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran &

DATA DEMOGRAF]
I. Pendapatan
Pendapatan * BAZIS Crosstabulation
BAZIS
Tidak Ya Tolat

Pendapatan  «1500600 Count 18 16 34
% vathin Pendapatan 82.9% 47.1% 100.0%

% within BAZIS I8.3% 21.8% 28.3%

% of Total 18.0% 13.3% 28.3%

1H00000-260000¢  Count 18 31 4%

% within Pendapaien 36.7% 83.3% 160.0%

% within BAZIS 38.3% 42 5% 40.8%

% of Tolal 15.0% 25.8% 40.6%

<25004600 Counit £ 26 37

% withir: Pendapatan 87% 70.3% 180.0%

% wilhin BAZIS 23.4% 35.6% 20.8%

% of Total 8.2% 21.7% 30.5%

Tolal Count 47 73 120
5% withiey Pendapatan 39.2% 80.8% 100.0%

% within BAZ18 $80.0% 106.0% 100.0%

% of Tobal 38.2% 60.5% 106.0%
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2. Status Pernikahan

Status Pernikahan * BAZIS Crosstabulation

BAZIS
Tidak Ya Total
Status Nikah ount ag 52 &
Pomikanan iin SIALS | gogy | s7a% | 100.0%
% within BAZIS 830% | 712% | 758%
% of Total 325% | 433% | 75.5%
Tidak Nikeh  Count 8 20 28
jf;é::;ffm 286% | 714% | 100.0%
% withint BAZIS 7.0% | 27a% | 233%
% of Totaf 67% |  167% | 23.3%
Cerai Cournt 4 1 4
?ezi};ﬁfm o% | twoo%n | 1000%
% within BAZIS % 1.4% 8%
% of Total 0% 8% 8%
Taotat Cound 47 73 130
gj‘:ﬁg’;’;g’f&’s 397% | 605% | 100.0%
% within BAZIS | 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 382% | 60.8% | 1000%
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3. Tempat inggal

Tempat Tinggal * BAZIS Crosstabulstion

BAZIS
- Tigdak Ya Yedat
Tempat Luar DK Count 13 27 40
Tinggal % within Tempat Tinggal 32.5% 67.5% | 1W00.0%
% within BAZIS 27.7% 7.0% a3.3%
% of Totsl 10.8% 22.5% 33.8%
O Count 34 46 &6
2 within Temnpat Tinggst 42.5% 57.5% 160.0%
o within BAZIS 723% 83.0% 88.7%
% of Totsl 28.3% 38.3% 865.7%
Total Count 47 73 124
% withirs Tempal Tinggat 8.2% &0.8% 160.0%
&, within BAZIS 168.8% 180.0% 100.0%
% of Total 30.2% 63.8% 150.0%
4, Vsia
Urmnur * BAZIS Crosstabulation
BAZIS
Tidak Ya Total

Wmur  «30tafun  Count 19 26 36

% wilhin Umur 27.8% 72.2% 100.6%

% within BAZIS 21.3% 35.6% 30.0%

% of Total B.3% 21.7% 30.0%

3140 Count 18 28 46

%% within Umur 39.1% 80.9% 100.0%

% within BAZIS 38.3% 38.4% 38.3%

%% of Total 15.0% 23.3% 38.3%

»44 Count 19 18 38

%% within Umur 50.0% 50.0% 100.0%

% within BAZIS 46.4% 26.0% 3. 7%

% of Tatal 15.8% 15.8% N %

Total Count 47 73 120

% within Umur 38.2% 50.8% 108.8%

% within BAZIS 100.0% 100.06% 108.8%

% of Tolal 38.2% &i1L8% 100.0%
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5. Pendidikan

Pendidikan * HAZIS Crosstabulafion

BAZIS
— . Ticlak Ya Total

Pendidikan SBMA  Couni 13 13 28
% within Pendidikan 50.0% 50.0% 160.8%

% within BAZIS 27.7% 17.8% 21.7%

% of Tolal 10.8% 10.8% 21.7%

03 Coumnt 7 16 17

% within Pendidikan 41.2% 58.8% 100.0%

% within BAZIS 14.9% 13.7% 14.2%

% of Tolal 5.8% 8.3% 14.2%

31 Lol 21 453 81

% withins Pengidikan 34.8% 65.6% 160.0%

2 within BAZIS A4, 7% 54 8% B0.B%

% of Totat i7.5% 33.3% 50.8%

g2 Loyt 8 18 18

% within Pendidikarn 37.5% SZ5% 100.06%

% within BAZIS 12.8% 13.7% 13.3%

% of Total 3.0% 8.3% 13,3%

Tolat Lount &7 73 120
% within Pendidsian 39.2% 806.5% 100.6%

% within BAZIS 150.0% 100.0% 100.0%

% of Total 39.2% B50.8% 100.0%

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010




data yp dipake

.im’z;

agamas

[ LR U L - O I i ad SR o T B TR Tl o B B s Bl o IR o o B s Bl - B o B o RS -

mangj 2

s
mzd.fdﬂfséﬁ&un.&x.444d}&‘1.&v3331013333,}3333343«%33{:33
o0
&

o3
i
mﬁvﬁvﬁwﬁwnﬂwﬁwmﬂwnwn”wi.xnwnwnvQaﬁwﬂﬂvoauooﬂﬂﬁvﬁvﬁgeﬁvﬁﬁﬁw&ﬁvnvanvﬁ
g

A AR aeR R e g e R e g e S g g e e g £ 03 = T v AT BT T 4™ T oam oaen aen ceen 30 05 e e pee g e f0

Lot
]
mgﬁﬁizgzﬁuiiﬁ...#....ﬁui(&l(..1!100011@6’0!94!4!#&@3&4&#;{;%!3

ok

"
mnvﬁvﬁv?..?...uu.uu,.....huAu.......nu_‘....1.nU1000001001039?353«936&??10
a2

O3 &3 ww o gy 4 e S ) ey e e D DO OO0 T OO T OO OG0 e e D

g g BB e g g e v TR DG v T v e 0 v &0 D D0 03 O s O e e RO e e B e YN O NN

e w g g g PN e PN we g g oy s e o3 3= = P oy e YT Y o O v oo O DN DN e e D5 e N 8w £5] e

n o g g e O3 e e 3G Y oy v I vt O B v v £ v v v e £ e e 5 e we v v S0 owe owe pe e o

00w P e Y oy g Y o O o v o B O] 00 T D RO v E D e O G v O W P 4 e 3w 0T S e 5

DO Ty e N e 0 eI IN N M e BN e D T BTG T T O e v O QN e S e 1O e 00

Lo wn LI TTET LS wv wo e e g - D2 D e e o v e e DD T v O e v B e e () e e e e

jerdy kelamin oy pendidikan lempn! Unggel steis pemikonan perdapatan sgamat

£ w [0 = I R O € W W D M o€ ™M M e ol O
DrvnmenwroasRIS IR n Uil LEREERRIUEERE

e

ul, 2010

ascasarjana

ge |

Pa

., E.Y. Juniarty, P

Faktor-Faktor Yang..



data yp dipake

oo Do 8 owe 303 e v {3 v T MOl (M o DT o o N v £ v G o e O e e e v

o e Do R e DR e A e v DD e v R O O o W O o D 4 DY e D e O e e O3 e N e e e

Ll R S Al L L L i Sl A S i Sl i el ol S B T SR S A T G A A S

T T e we ae e (05w pe we BT g g W MR g e e e T e v T e S Y Y W W W e g g g e R e g MR NW g g

el el = JET e e i alll. # L B B S I i i el el il i ol Sl Sl 2 e ol L L o

o OB v I e o Y e T T T R T D T v o T T T T O v owm o owe o (D) v e g W g e TR

il = B = UL Ll B el ol Sl B it al IR o i el i o i i R B A B L B L )

TGO en 5FF e 05w ae s g O S P R S AN EF NSRS SN DN N 0D DT e e NN A NN NN

g e e e g e e e TN e e e e mowe Tu3 PNw v DN W T T TS OYOTS P e g e ope g pe g g e g Y e W

Fon TR S we BRI T T S - B - B A - S S - IR SR o T R e e e e i o S SR S i < B R

I R L B B o B o Bt B B B e B o B o B P I B T i o e I T T - ol S B B L BT I B B B B B 2

3323?2222733332322231133212232.223322?34‘4;112

e EE e e e 3 e e e OSSO S Qo e e T O e e 8 e e (D e DO D e

Page 2
Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, égascasarjana ul, 2010



date yg digake

O3 ow o O v G LD e e 3 v T g e U o e e 4 Rl I -7 T T T W B o BB e a0 o™ B e B

W owe v oo 0 e P N R e T ) e e e = R Qg ) Mol D DO ND O e

W oT T R e e T W g e pm o o yh v oy o o B IS RO OO OE D T o e e e

Ll ol ol ol T ol i L S e i e L ) Ra+ BUA Sl v B i i IR L i i

WL g g B W WA M e TR g A g e e W MR e e g P e B LY b AR e T g g e vk T g e e

ol LRI T U T G R SR - B ax I T ) Rl e T s B i 3 i e O o SRRV e B o ]

W T e e g e T g d e e o e D TS o A we R o 00 O v v CF 0 0 L3 45 v v £ e 8%

IS NN T O NI MM OIIN o NN T T I S0 DT e

b Bl Ll B el L L B R AT o S o S o B I T B i T

W LD o Y R D Do oy o QRO T v e D T T o e e DD O G e O

T oem 3 8% O 0T e O30 oy e N OB W D T P e o D0 IN DY 0RO e e (0 DT W

o F O £ R 0% 0 e N O T e (e o e e D e e v B e e O DD NN O e DO

L I N i = = IR L I I O 3 B 3w S S w I Bl i L e

gl
104
192
103
104
146
Hib
Hiing
108
109
118
114
112
13
114
115
thi
117
T
i18
120

TRAESREELBIIREGEE

Page 3
., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010

Faktor-Faktor Yang..



¢ 28]

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010

ayedip 84 wiep



¢ wing

B I ]

bt b L) b

[ A ]

TR O e

— e D

PN R . Y

PRURE v JC N e N

w5 B35 ¥ 4D

ER e - R P

P

R g = =

b B T ek

L I e |

P P o

T3 A O 83

LMD O e EEE 2 G DO S

fa N T e B T e T R e 3 B o B o SR s = SR v

[P T N TG N i B ™ LS . U Y

QDB DO DN L O D0 e D e

PR A N I o B v QN Rt ar B o B o v S e 0 B 4w

PPE R P S R S N SR R el A = ST B 5

S SR (IR ST G R L R S5 G R o B . B o R

EE g B e B e SRR o B o B v L R v v v v o L 5

ey

O wk K

¢ luzs

i £ LD k.

b [eup

s mE e

i

FBHGEIR0S

m
[+
o
GQ}O—:Q%
b
3%
g
aeooo R
o
B
i
&
]
MA.JM«LQ
o
G
Md_&\m“s—
&~
[
M
5y
[CR-R-R =g
T

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010

aywchip 34 epep



data yg dipake

v owr ) G D v £ LS LD L T e e DA e 5 DD £ 0 T v D L3O e 7 oee e Doy D W W D DD r B v e e TN

P T B B o e T e R o B o e B e R L o = U

R = T B B e B e U S L L L B - e v R e B B T e L - I )

G L3 L3 o 1 T 13 40 43 v 83 45 5 e we v v 5 0 DT T T £ e oy e e we v O B e 2 o D D o O D D e

D OO0 DO DY I e e e e e D000 D B3O e DO e S DD e 0D

IR I R et B e e I e Al LB L i i el e R R e e e e e e o o o

€D o= 3 D T F W oww oam opm o e e oy ow o 53 T3 L v DF EF w e e e £ e B3 ope oy L9 = = D - v D £F we e

[ IRl = = o=l o L e e R v e B T - A U =B D e B B w R

Poge &

., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010

Faktor-Faktor Yang..



Lo9eg

woad DT - ok e D () o O D I e

Ll - B e B B e 25 o B O S i IR . L3 E2 I €3 wih LD CF T es

R R G R R R O o T I T . SO e S e R

ek € @ G D O LI ORGSO =R

COoOOROQRoOOOaooORgo e —

el D2 wdk 7Y ek ok i ek DD ST I R =R owa wh B i

B R R i T T S P e T v SR Sy e 0l wd

L = i g e i e AL i ™= I S e R N R e o I

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana Ul, 2010

fo BRC A ]

LaF o

o o

-k

saedyp 84 eep





